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Jalan sebaga bagian dari prasarana perhubungan mempunyai 
kedudukan dan memeg ng peranan yang sangat penting dalam kehidup-
an nasional sebaga 'mana tercantum dalam Undang-Undang No. 13 
tahun 1980 tentang jalan. Jumlah jalan yang berkondisi mantap 
pada akhir Pelita v adalah sebesar 46.825 km. Jumlah diatas 
merupakan investas" yang sangat besar sehingga perlu diusahakan 
untuk dapat dimanf atkan seoptimal mungkin serta dipelihara 
sebaik-baiknya. Pro ram pembinaan jaringan jalan untuk itu akan 
lebih ditekankan p da program pemeliharan jaringan jalan, khu-
susnya pemeliharaa rutin dimasa mendatang disebabkan makin 
besarnya jumlah pa jang jalan yang berkondisi mantap pacta saat 
itu. Bina Marga tel h menetapkan mempergunakan Aspal Emulsi untuk 
pemeliharaan rutin jalan. Dengan dipakainya aspal emulsi yang 
bertujuan untuk p ningkatan pemeliharaan jaringan jalan maka 
kebutuhan akan sis em penanganan dan pengelolaan pelaksan~;~an 
perneliharaan rutin jalan y~;~ng baik perlu segera dilaksanakan. 
Dari permasalahan y ng timbul, maka tujuan penulisan ini adalah 
ditentukan bagaima a manajemen penangananan dan pengelolaan 
pelaksanaan pemelih raan rutin jalan yang baik agar mendapatkan 
hasil yang efektif dan efisien. Dan juga biaya yang dibutuhkan 
untuk berbagai maca jenis pemeliharaan jalan serta perlatan yang 
dibutuhkan. 
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1.1. LATAR BELAKANG 
BAB I 
PENDAHULUAN 
Jalan sebagai bagian dari prasarana perhubungan rnernpunyai 
kedudukan me egang peranan yang sangat penting dalarn 
kehidupan nasional ebagairnana tercanturn dalarn Undang-Undang No. 
13 tahun 1980 tentan jalan. 
Dalam kaitanny dengan hal tersebut, Pernerintah dalarn hal 
ini Departemen Peker aan Urnum Direktorat Jenderal Bina Marga yang 
bertanggung jawab alam pelaksanaan pembinaan jaringan jalan 
berupaya untuk men arnin agar jaringan jalan tersebut dapat 
rnernenuhi peranan sep rti yang diharapkan. 
Sejalan dengan rencana tinggal landas pada Pelita VI, maka 
telah ditetapkan t rget akhir Pelita V oleh Direktorat Jenderal 
Bina Marga dalam embinaan jaringan jalan di Indonesia yaitu 
seluruh (100 %) dar jalan nasional dan 90 % dari ja1an propinsi 
akan berkondisi rna tap. Pada saat itu jumlah panjang jalan yang 
berkondisi mantap ad lah : 
Jalan Nasional : 100 % x 17.800 17.800 km 
Jalan Propinsi 90 % x 32.250 ~ 29.025 krn 
Jumlah jalan yang berkondisi rnantap = 46.825 km 
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Jumlah diatas merupakan investasi yang sangat besar, 
sehingga perlu diu ahakan untuk dapat dimanfaatkan seoptimal 
mungkin serta dipeli ara dengan sebaik-baiknya. 
Pada saat ini dan masa-masa yang akan datang program 
pembinaan jaringan jalan akan lebih ditekankan pada program 
pemeliharaan disam ing pembangunan jalan baru. Meningkatnya 
program pemeliharaa 
mendatang disebabka 
jalan khususnya pemeliharaan rutin dimasa 
makin besarnya jumlah panjang jalan yang 
berkondisi mantap pa a saat itu. 
Pemeliharaan j lan adalah pekerjaan perbaikan dan perawatan 
jalan secara terus- enerus dan berkala yang dilakukan pada jalan 
mantap. Tujuan uta a dari pelaksanaan pemeliharaan jalan agar 
jalan yang bersangk tan dapat melayani lalu lintas sesuai dengan 
lingkungannya dala batasan repetisi beban standard maupun 
kemampuan struktur ang telah direncanakan. Jumlah panjang jalan 
yang mantap terseb t sudah barang tentu akan selalu bertambah 
sejalan dengan laj pembangunan, dan ini berarti bertambahnya 
volume pekerjaan pem liharaan jalan yang harus ditangani. 
Berdasarkan pa a peranan dan posisi pemeliharaan jalan pada 
sa at ini dan diw ktu mendatang, serta menengok pengalaman 
pelaksanaan pemeli raan jalan dimasa yang lalu, maka perlu 
diambil langkah-lan kah konkrit dalam pemantapan pengelolaan 
pemeliharaan jalan saat ini dan dimasa mendatang. Pemeliharaan 
Prijo Sadewo 3863~00463 
. -. ·-
TUgas llkhir 3 
jalan diwaktu-waktu yang lalu masih belum memadai disebabkan 
lemahnya beberapa faktor ant>ira lain cara penanganan, 
keterbatasan personil yang terlatih, keterbatasan unit peralatan, 
dan sebagainya. S mentara itu konstruksi-konstruksi jalan 
bertambah canggih ant ra lain dengan mempergunakan campuran panas 
(Hot Mixed Asphalt) m upun campuran dingin (Cold Mixed Asphalt). 
Saat ini Bina arga telah mulai mempergunakan Aspal Emulsi 
(Cold Mixed Asphalt untuk Pemeliharaan Rutin jalan. Dengan 
dipakainya as pal mulsi yang bertujuan untuk peningkatan 
pemeliharaan jaringan jalan maka kebutuhan akan sistem penanganan 
dan pengelolaan pel ksanaan pemeliharaan rutin jalan yang baik 
perlu segera dilaksan kan. 
Hal ini diseba kan dengan dipakainya aspal emulsi serta 
dibentuknya suatu 0 it pemeliharaan Rutin (UPR), maka terdapat 
beberapa perubahan da am penanganan dan pengelolaan yaitu : 
Perubahan Meto a Kerja 
Dengan di erkenalkannya ·unit alat-alat untuk 
Pemeliharaan Rutin, maka Pemeliharaan Rutin dengan 
sistem padat k rya diganti dengan sistem padat alat. 
Perubahan Alat Kerja 
Sejumlah •la baru telah dialokasikan ke cabang-
dinas 'u guna keperluan Pemeliharaan Rutin. oabang 
Semua yang terlibat dalam Unit Pemeliharaan Rutin 
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mesti dilati bagaimana caranya agar semua peralatan 
selalu dalam k ndisi siap pakai. 
Perubahan Baha Pengikat Agregat 
Aspal emuls' telah ditetapkan oleh Direktorat 
Jenderal Bina Marga sebagai bahan pengikat agregat pacta 
perbaikan lap's permukaan j perkerasan jalan. 
Cara menanga inya agak berlainan dengan cara yang 
sudah ada sebe umnya (As pal Panas) . 
Perubahan Meto a Pelaksanaan 
Car a penang nan don pelaksanaan di lapangan 
berlainan de gan cara yang sudah diketahui sebelumnya 
(Aspal Panas). 
1 • 2 • PKRHASALAHAN 
Dari 
masalah 
latar belaka g yang telah diuraikan, terdapat berbagai 
yang ber aitan dengan penanganan dan pengelolaan 
pelaksanaan pemeliha an jalan dengan mernpergunakan aspal ernulsi. 
Perrnasalahan yang ak n ditinjau adalah : 
Bagaimana man jemen penanganan dan pengelolaan pelaksanaan 
pemeliharaan 'alan. 
Berapa kebut han peralatan untuk berbagai macam jenis 
pemeliharaan alan. 
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Berapa biaya ang dibutuhkan untuk berbagai macam jenis 
pemeliharaan j lan. 
1. 3. TUJUAN STUD I 
Tujuan dari st di ini adalah untuk memeoahkan masalah-
masalah seperti yang ersebut dalam permasalahan, yaitu : 
Menentukan rna ajernen pelaksanaan perneliharaan jalan yang 
baik dengan me ingkatkan sistem penanganan dan pengelolaan 
agar menjadi 1 bih efektif dan efisien. 
Menentukan be apa banyak dan apa saja yang dibutuhkan 
untuk berbagai macam jenis pemeliharaan jalan. 
Menentukan ber pa biaya pemeliharaan yang dibutuhkan untuk 
berbagai macam jenis pemeliharaan jalan. 
1.4. LINGKUP PEMBAHAstN 
Menyadari terba asnya kernampuan dan waktu yang tersedia, 
kami membatasi studi ni pada batasan-batasan sebagai berikut : 
Pemeliharaan y ng dilakukan adalah pada Pemeliharaan Rutin 
Jalan. 
Material pengi at yang dipergunakan adalah Aspal Ernulsi. 
1. 5. PENULISAN DAN Sl TEMATIKA TUGAS AKHIR 
Penulisan tugas akhir ini pada Bab I yaitu Pendahuluan. Bab 
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ini menjelaskan ten ang latar belakang, permasalahan, tujuan 
studi tentang batasan batasan pembahasan permasalahan dan lingkup 
pembahasan dalam tuga akhir ini. 
Pada Bab 2, p mbahasan tentang tinjauan pustaka, yaitu 
teori-teori dan pe ahasan yang- akan digunakan dalam bab-bab 
tulisan selanjutnya. 
Pada Bab 3, pemb hasan mengenai sistem manajemen pelaksanaan 
pemeliharaan rutin jalan yaitu mengenai penanganan dan 
pengelolaan pemelihar an jalan yang efektif dan efisien. 
Pada Bab 4, pe bahasan tentang jenis-jenis kerusakan jalan 
baik dari segi enyebab kerusakan dan akibat atau efek 
penyebarannya serta d"berikan sistem penanganannya. 
Pada Bab 5 1 pe ahasan mengenai analisa kebutuhan biaya dan 
peralatan untuk berba ai macam jenis pemeliharaan jalan. 
Dan sebagai pe utup adalah pada Bab 6, yaitu berisikan 
tentang kes.impulan ang telah dilakukan serta saran-saran dari 
penyusunan Tugas Akhi ini. 
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BAB. II 
TI !.JJAUAN J?USTAI<.A 
2.1. TEKNOLOGI ASPAL SI 
Aspal emulsi a alah suatu campuran aspal dengan air dan 
bahan pengemulsi. A pal emulsi kini banyak digunakan sebagai 
bahan pengikat untuk apisan permukaan atau dicarnpur dengan bahan 
lain untuk pondasi, perkerasan ulang, dan lapis aus untuk 
berbagai tipe jalan. 
Selain dibuat dari air dan aspal, aspal emulsi juga 
mengandung unsur kim a tertentu yang dikenal sebagai emulsifier, 
yang memberikan kar kteristik tertentu untuk dicampur dengan 
berbagai tipe agreg t. Hal ini memungkinkan penggunaan material 
setempat, yang berart menekan biaya pengangkutan. 
Komposisi kimiaw· dari bahan emulsifier membuat aspal emulsi 
dapat beradaptasi engan berbagai tipe cuaca dan agregat. 
enyebabkan aspal emulsi dapat digunakan Karakteristik ini 
sepanjang tahun dan waktu curring dari aspal emulsi juga dapat 
dikendalikan, sehing a dapat disesuaikan dengan keadaan lalu 
lintas setempat. 
Teknolo.gi aspal emulsi yang baru dan perkembangan alat 
penghamparnya membe ikan suatu solusi panting bagi masalah 
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konstruksi dan pemeli araan, yaitu memberikan penghematan energi, 
rendahnya biaya inves asi dan peningkatan kapasitas eksekusi bagi 
proyek konstruksi rna un pemeliharaan jalan. 
Dilihat dari a pek ekonomi, salah satu keuntungan dari 
teknik aspal emulsi adalah jumlah prosedur dan sistem pemakaian 
yang tidak terbatas Aspal emulsi juga dapat digunakan untuk 
investasi bertahap, imana teknologi dari Hot Mix tidak memiliki 
karakteristik yang d mikian. Penghamparan berbagai tipe campuran 
aspal emulsi dapat menggunakan peralatan yang digunakan pada 
penghamparan hot mix Dengan memakai peralatan penghamparan yang 
sudah tersedia pada sistem hot mix maka biaya investasi dapat 
lebih ditekan. Inve tasi lain yang harus dikeluarkan hanyalah 
untuk membangun pabri aspal emulsi. 
Karakteristik 1 in dari aspal emulsi, ditinjau dari segi 
ekonomi, adalah pen gunaan mobile equipment atau peralatan yang 
bergerak yang lebih sederhana untuk pembuatan campuran dan 
sekaligus dalam p nghamparan. Karakteristik ini mengurangi 
kebutuhan akan pana agregat dan emulsi. Selain itu, pemakaian 
mobile equipment kan mengakibatkan juga penurunan biaya 
pengangkutan dan bia a instalasi. 
Kebutuhan akan anas bagi agregat dan aspal pada teknik hot 
mix dapat lebih dit kan. Hal ini disebabkan campuran dari aspal 
emulsi penggunaanya hanya dicampur dan dihampar pada temperatur 
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biasa. Dengan teknol gi ter·sebut maka campuran aspal emulsi dapat 
menghapuskan resiko pencemaran dan meledak serta rnenghapuskan 
kebutuhan akan peng unaan kayu bakar untuk memanaskan aspal yang 
berarti ikut menekan pencemaran lingkungan. 
Tipe-tipe terte tu dari aspal emulsi dapat disimpan beberapa 
waktu sebelum diha par. campuran dari aspal ernulsi yang telah 
dibuat tersebut da at langsung dipakai sesudah pembuatannya dan 
juga dapat disimpa untuk pemakaian dilain waktu selama 5 - 14 
hari dengan ketent an cara penyimpanan yang baik, yaitu 
Tempat enyimpanan timbunan harus keras, mempunyai 
drainase yang baik juga bebas dari tanaman dan 
kotoran papun 
Tinggi t rnbunan 1,5 - 2,5 m 
Timbunan terlindung dari penyinaran matahari secara 
langsung 
Campuran yang mengalami segregasi atau campuran 
dingin y ng tercemar dan menjadi terlampau kaku serta 
memadat arus dipisahkan dan dibuang. 
Dengan adanya karakteristik tersebut berarti produksi dari 
campuran <ispal emul i dapat direncanakan secara lebih fleksibel, 
karena kelebihan p mbuatan carnpuran tersebut pada suatu saat 
dengan penyimpanan yang baik akan dapat dipergunakan lagi untuk 
penghamparan yang ain pada waktu yang akan datang. 
Prijo Sadewo 3863100463 
Tugas Akhir 
Dari uraian d atas, pemakaian teknologi aspal ernulsi akan 
banyak rnemberikan euntungan serta solusi penting bagi rnasalah 
konstruksi dan pernel haraan jalan. Keuntungan-keuntungan tersebut 
adalah sebagai berik t 
a. Mernberik n lebih banyak solusi 
b. Dapat igunakan dengan peralatan sederhana rnaupun 
mobile e uiprnent 
c. Dapat eradaptasi dengan berbagai tipe cuaca, 
agregat, dan jalan 
d. Menghasi kan penghernatan energi 
e. Campuran aspal emulsi dapat disirnpan untuk jangka 
waktu te tentu 
f. Dapat d'angkut, disimpan, dan dipakai pada tem-
peratur endah 
g. Ekonornis dalarn penggunaan. 
2.2. CAMPURAN ASPAL INGIN J COLO MIXED ASPHALT 
2.2.1. ASPAL EMULSI 
Aspal emulsi iperoleh dari aspal keras yang didispersikan 
kedalam air dalarn b ntuk butir-butir halus (0,001 - 0,01 mm) dan 
dipertahankan dalam ondisi tersebut untuk jangka waktu yang lama 
dengan bantuan bah n pengernulsi atau emulsifier. Butir-butir 
aspa1 akan terpisah dari air dan bergabung kemba1i dengan butir-
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butir aspal lainnya embentuk gumpalan serta menyelimuti agregat 
dalam campuran. 
Peristiwa lepas ya butir-butir aspal dari air dan bergabung 
dengan butir-butir 
(breakingjsetting). 
aspal lainnya disebut pecahnya emulsi 
al ini dapat terjadi akibat sentuhan dari 
butir-butir aspal t rsebut dengan permukaan agregat dan akibat 
dari efek pemadatan, yang ditandai dengan perubahan warna dari 
coklat men)adi hita • Aspal ernulsi biasanya rnengandung 55 - 70 % 
aspal dan 30 - 45 % a'r. 
Berdasarkan mua an listrik yang dikandungnya, aspal emulsi 
dapat dibedakan atas : 
a. Aspal emu si kationik 
Disebut juga aspal emulsi asam, merupakan aspal 
emulsi ya g bermuatan arus listrik positif. 
b. Aspal emu si anionik 
Oisebut juga aspal emulsi alkali, merupakan aspal 
emulsi ya g bermuatan arus listrik negatif. 
c. Aspal emu si nonionik 
Merupakan as pal emulsi yang tidak mengalami 
ionisasi, berarti tidak menghantarkan arus listrik. 
Aspal emulsi kat"onik (+) dipakai 98 % dari seluruh produksi 
aspal emulsi di du ia, dengan alasan cocok untuk semua tipe 
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agregat keras, yan dalam hal ini berrnuatan negatif. Lagi pula 
pencampuran zat pe gikat positif dengan agregat negatif akan 
rnenghasilkan suatu c ating dan daya tarik adhesi yang luar biasa. 
Berdasarkan ke epatan pengerasannya, aspal emulsi dapat 
dibedakan atas : 
a. Aspal em lsi rapid setting 
Aspal ang rnengandung sedikit bahan pengemulsi 
sehingga pengikatan yang terjadi cepat. Aspal jenis 
ini ter tama digunakan untuk surface dressing dan 
tack coa ing. 
b. Aspal e lsi medium setting 
Aspal j nis ini terutarna digunakan dalam produksi 
open gr ded cold mix untuk patching dan lapis ulang 
pada pro ek konstruksi dan pemeliharaan. 
c. Aspal em lsi slow setting 
Jenis spal emulsi yang paling lambat terjadi 
pengikat n. Pacta umumnya digunakan dalarn produksi 
fine mi seperti dense graded cold mix, gravel 
emulsion sand stabilization, dan slurry seal. 
Penggunaan aspa emulsi berdasarkan kecepatan pengerasannya 
dapat dilihat pacta t bel 2.1. 
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Berdasarkan Kecepa~n Car a Penggunaan Jenis Pekerjaan 
Setting 
L Slow Setting - Dengan Alat Sernprot - Prime Coat 
- Dengan Alat Mixer - DGEM 
2 • Medium Setting - Dengan Alat semprot - Tack Coat 
- Oengan Alat Mixer - OGEM 
%. Rapid Setting - Dengan Alat Semprot - Tack Coat 
- Burda 
- Burtu 
Tabel 2.> Laban Pe l:munaan Aspal Emulsi 
2.2.2. AGREGAT KAS 
Agregat kasar untuk campuran dingin secara umum harus 
memenuhi persyarata gradasi seperti yang diminta dalam tabel 2.2 
dibawah 
. 
ini dan har s terdiri dari batu pecah atau kerikil pecah. 
Ukuran butiran maksimum 
Ukuran 0 ringan 
10 mm " rnrn (rnm) (ASTM) 
' but':iran lolos saringan 
20 3/4" >00 >00 
12.7 1/2" >00 " - >00 9. 5 3/8" " - >00 0 - 55 4. 75 # < 20 - " 0 - " 0.075 # 200 ' - 5 ' - 2 
Tabel 2.2 G adasi Agregat Kasar 
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Selain syarat diatas, agregat kasar untuk campuran dingin 
harus memenuhi syar : 
Agregat kasar harus terdiri atas bahan yang bersih, 
keras, awet, dan bebas dari kotoran dan bahan-bahan 
lain y g tidak diinginkan dan mempunyai persen 
keausan tidak lebih dari 40 pada 500 putaran seba-
gaimana ditentukan oleh AASTHO T96. 
Bila d'lakukan pemeriksaan penyelimutan dan penge-
lupasan, menurut AASTHO Tl82, bagian agregat yang 
terseli uti tidak boleh kurang dari 95 % 
Tidak urang dari 65 % berat butir agregat harus 
tertaha pacta ayakan 2.36 mm dan harus mempunyai dua 
bidang ecah. 
2.2.3. AGREGAT HALO 
Agregat halus untuk campuran dingin termasuk setiap 
mineral fillerjpeng si yang mungkin ditambahkan, secara umumharus 
kurang lebih mende ati persyaratan gradasi seperti tabel 2.3 
dibawah ini. Agre at halus harus terdiri atas satu atau lebih 
pasir alam atau abu batu atau kombinasi dari keduanya. 
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Uku an saringan 
• butiran lolos saringan (mm) (ASTM) 
,_, 3/8" "' 
4.75 # ' 00 - "' 
2.36 # ' 80 - "' 
0.60 ' " " - "' 0. 075 ' 200 0 - H Tabel 2 ' Gradasi Agregat Hal us 
Agregat halus arus terdiri atas butiran yang bersih, keras, 
dan bebas dari gum alan a tau bola lempung, atau bahan-bahan lain 
yang tidak diperken nkan. 
2.3. PENGGUNAAN C URAN DINGIN ASPAL EMULSI 
2.3.1. BURTU DAN B DA EKULSI 
Burtu aspal mulsi a tau laburan as pal satu lapis merupakan 
lapis penutup yon terdiri lapisan as pal emu lsi yang ditaburi 
dengan satu lapis a greg at bergradasi seragam, dengan tebal 
maksimum , em. 
Burda as pal mulsi a tau laburan as pal dua lapis merupakan 
lapis penutup yan terdiri dari lapisan as pal emulsi ditaburi 
agregat yang dike jakan dua kali secara berurutan dengan 
tebal padat maksimu '"' em. 
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~------+------------------
Burtu dan Bur a aspal emulsi yang merupakan lapisan yang 
terletak paling atas mempunyai sifat-sitat sebagai berikut : 
Lapis ke ap air 
Cukup ke yal 
Tidak me punyai niali struktural 
Kesat da kasar (tidak licin) 
Sedangkan tung i dari Burtu dan Burda aspal emulsi adalah 
sebagai berikut : 
Membuat ermukaan tidak berdebu 
Memperb iki tekstur permukaan 
Merupaka lapis permukaan yang murah dan tahan cuaca 
untuk 1 lu lintas yang ringan hingga tinggi 
Sebagai lapis sementara untuk lapis pondasi agregat 
atau la is penutup bahu jalan 
Mencega keausan permukaan jalan akibat traffic 
maupun uaca dan meningkatkan skid resistance 
Merupak n lapisan kedap air dan pelindung untuk 
lapisan dibawahnya. 
Keuntungan da i penggunaan Burtu dan Burda aspal emulsi 
adalah sebagai beri ut : 
Murah 
Tingkat produksi dan mobilitas yang tinggi dan dengan 




investa i peralatan yang rendah. 
Non Pol si 
'' 
Tidak a a dampak negatif dalam produksi, pengangkutan 
maupun enghamparan. 
Am•n 
Sangat aman untuk daerah yang sensitif dengan api, 
karena tidak digunakan alat pengering agregat dan 
tidak a a pemanasan saat pencampuran. 
Sederha a 
Mudah alam pelaksanaan sehingga menghemat biaya 
operasi nal. 
ernulsi ang dipergunakan untuk aurtu dan Burda adalah 
(Catio ic Rapid Setting-2) untuk standart ASTM dan 
tipe AE-69R untuk k de produksi. Spesifikasi dan informasi teknis 
untuk jenis aspal d pat dilihat pada lampiran. 
Agregat yang igunakan pada Burda aspal emulsi terdiri dari 
agregat lapis per ama dan agregat lapis kedua. Gradasi agregat 
pada lapis pertam lebih besar dari gradasi agregat pada lapis 
kedua. Persyaratan gregat yang harus dipenuhi adalah : 
Berupa atu pecahjkerikil bersih, keras dan bersudut 
Non kap r 
Harus m menuhi gradasi sesuai dengan persyaratan 







lubang 1 permukaan 
agregat dengan test Los Angeles 500 putaran 
a. pad a lalu lintas rendah " % 
b. pada lalu lintas sedang " % 
"· pad a lalu lintas tinggi " % 
batuan terhadap aspal minimal " % 
diperhatikan dalam persiapan lapangan 
adalah permukaan jalan harus rata, lubang-
tidak rata harus ditutup dan dileveling, 
permukaan boleh le bab namun tetap padat serta bebas dari debu. 
Untuk permukaan ja an yang tidak beraspal perlu diberikan prime 
coat 0,6- 1,5 ltjm (dengan aspal emulsi CSS-1). 
Penyemprotan spal emulsi pertama sebanyak 1,5 - 2,3 ltjm 
sesegera mun kin dilanjutkan dengan penaburan agregat 
pertama, sehingga 
sebagian dari 
dapat dilakukan d 
manual dengan sko 
Pneumatic Tire 
sampai agregat te 
terpaksa mempergun 
perlu diperhatikan 
jatuh pada aspal yang masih encer dan 
batu tertanam dalam aspal. Penghamparan ini 
mempergunakan chip spreader atau secara 
dan sapu. Pemadatan 0 pertama menggunakan 
12 ton dengan kecepatan 5 kmjjam 
dengan baik ( 4 6 lintasan). Bila 
Three Wheel Roller atau Tandem Roller 
penggilasan jangan sampai menyebabkan 
batu menjadi pecah { ilih TR yang ringan, sekitar 5-8 ton). 
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Penyernprotan asp l emulsi kedua sebanyak 2,3- 2 1 7 ltjm dan 
segera tabur agrega 
demikian juga denga 
kedua seperti pada penaburan pertarna, 
pemadatan dilakukan dengan Pneumatic Tire 
Roller. Setelah sel sai pemadatan kedua, sisa-sisa batu harus 
disapujdibuang hingga bersih. 
Untuk pelllbukaan 
terakhir dilakukan 
kecepatan rendah. ,, 
kecepatan normal. 
lintas dilewatkan oot 
2.3.2. LAPIS PENETRA 
Lapis 
batuan pokok dan 
lalu lintas, '"" jam setelah pemadatan 
lalu lintas dapat diijinkan lewat dengan 
lo> itu lalu lintas dapat dilewatkan dengan 
"" tetapi untuk hasil yang terbaik, lalu 
loh ' jam dari pemadatan terakhir. 
(LAPEN) EMOLSI 
Emulsi (Lapen) adalah pekerjaan peletakan 
tuan pengunoi yang pada setiap lapisnya 
disiramkan aspal ernul i (tanpa pemanasan) sebagai bahan pengikat, 
dan terakhir ditutup engan batuan penutup. 
Lapis penetrasi emulsi ini mempunyai sifat dan keuntungan 
sebagai berikut : 
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kuatan sarna dengan apabila rnenggunakan 
C biasa, hanya lebih sederhana pelaksanaan-
tidak dipanaskan 
batuan pokok atau pengunci yang sudah 
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tergelar basah, aspal emu lsi dapat segera disiramkan 
diatasny 
. 
- Noo polu i ' menJaga kelestarian lingkungan 
- Nilai k kuatan aspalnya tidak berkurang sebagaimana 
yang ser' ng terjadi karena pemanasan yang berulang. 
Agregat yang ipergunakan harus memenuhi persyaratan batu 
pecah dengan dua ata tiga bidang pecah minimal 75 %, bukan Jen~s 
silika/kapur, bersi dari kandungan organik, d•o harus rnemenuhi 
gradasi seperti dala tabel 2. 5. 
Tebal Lapis Penetrasi Makadam 
Jenis Batuan ' - ·10 om I 0 - % em ' - 5 em 
% but iran lolos saringan 
Batuan l?okok 
" mm wo - -" mm 
, - '" '" -00 mm " - " " - we '" " rnrn rn - " " - 00 " - '" " mrn 0 - 0 ' - " -" mm - e - 0 0 - 5 -
Batuan Pengunci 
" ~ we wo '" " mm " - '" " - '" " - '" 5 mm 0 - 0 o - 0 0 - 0 
Batuan Penutup 
5 mm <Ce '" '" 5 mm " - "' " - '" " - '" ' mm e - 5 0 - 0 0 - 0 
Tabel '. 5 Gradasi Lapis Penetrasi Ernulsi 
Prijo Sad"ewo 3863100463 
Tugas Akhir 21 
Hal-hal yang pe lu diperhatikan sebelum dilakukan pekerjaan 
adalah ruas jalan yang akan dilapis dipersiapkan bentuk 
permukaan, kerataan serta kebersihannya. Bila kondisi eksisting 
berupa agregat base course atau sub grade, siramkan prime coat 
emulsi 0,6 - o,s lt/ diatasnya. Apabila eksisting berupa lapis 
aspal, siramkan tack oat emulsi 1,3 - 1,6 lt/m diatasnya. 
Aspal emulsi y ng dipergunakan pada lapis penetrasi emulsi 
ini adalah tipe AE 69R atau dalam standard ASTM disebutkan 
sebagai CRS-2 (Cation·c Rapid Setting-2). 
Urutan pelaksan an pekerjaan Lapis Penetrasi Emulsi adalah 
sebagai berikut : 
a. Penghampa an Batuan Pokok 
Penghamp ran batuan pokok dapat dilakukan dengan 
chip spr ader a tau secara manual sampai diperoleh 
jumlah/k antitas sesuai rencana, kemudian dipadatkan 
dengan lat pemadat Tandem Roller dengan kecepatan 
tidak 1 ih dari 3 kmjjam minimal 6 lintasan sampai 
batuan p dat dan mantap. 
b. Penyiram n Aspal Emulsi kesatu 
Aspal e ulsi disiramkan langsung diatas permukaan 
batuan pokok dengan jumlah sesuai dengan yang 
dibutuhk n tanpa perlu dipanaskan terlebih dahulu. 
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Penyira an dapat dilakukan dengan menggunakan 
asphalt distributor, asphalt sprayer atau manual. 
c. Pengham aran Batuan Pengunci 
Segera setelah dilakukan peny1raman aspal emulsi 
kesatu, hamparkan batuan pengunci diatasnya sesuai 
jumlah encana. Kemudian dilakukan kernbali penggilas-
an seba aimana penggilasan batuan pokok. 
d. Penyira an Aspal Emulsi kedua 
e. 
Prosedu penyiraman as pal emu lsi kedua ini 
dilaksa akan sa rna seperti pad a penyiraman as pal 
emulsi esatu. 
Pengham a ran Batuan Penutup 
Segera setelah penyiraman aspal emulsi kedua, 
taburka batuan penutup diatasnya sesuai dengan 
rencana Kemudian digilas dengan Tire Roller dengan 
kecepat n 0 kmjjam sebanyak ' - ' lintasan sampai 
batuan enutup ini mantap menutupi seluruh permukaan 
dengan ata, lalu dirapikan dengan gilasan tandem. 
f. Pembuka n Lalu Lintas 
Dua ja setelah selesai penggilasan batuan penutup, 
lalu l'ntas boleh dilewatkan. Akan tetapi untuk dua 
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jam per am a dilewatkan dengan kecepatan rendah, 
setelah tu baru dengan kecepatan normal. 
Kebutuhan agre at de" aspal emulsi pad a pekerj&an lapis 
penetrasi as pal ernul i dapat dilihat pad a tabel 2.6. 
Tebal B&tu&n Pokok ltr/m2) Aspal Batuan Aspal Batuan 
Lapen Emulsi-1 Pengunci Emulsi-2 Penutup 
(em) 7-10 om ;-s 0 H om (ltrjm2) (ltrjm2) (ltrjm2) (ltrjm2) 
""' 107-117 - -
,_, 17-20 '.o H 
'-' 92-102 - - '-' 17-20 a.o H 
'-' 78-87 - - '-' 17-20 ,_, H 
,_, - 73-S - '-' 17-20 '·' H 
'·' 64-71 - - '-' 17-20 '-0 H 
'. ' - 60-6 - '-' 17-20 '-0 ,_, 
'-' - 45-5 - '-' 17-20 a.o H 
'-' - 36-4 - ,_, 17-20 a.o o-o . 
'-' - - 33-37 '-' 17-20 '·' H 
Tabel '-' Kebutuhan agregat da" aspal eml)lsi untuk Lapen 
2.3.3. OPEN GRADED ION MIX (OGXM) 
Campuran as pal emu lsi bergradasi terbuka adalah campuran 
dari aspal emulsi dengan agregat bergradasi tunggal, dicampur 
sebagai campuran d · ngin, de" digunakan sebagai lapis pondasi, 
lapis permukaan maup " untuk patching. 
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Sifat dari ca puran emulsi bergradasi terbuka ini adalah 
sebagai berikut : 
Kekuatan struktural pada tumpuan antar batuan 
Dapat me galirkan air 
Kandunga pori relatif tinggi 
Permukaa relatif kasar, nilai kekesatan tinggi 
Tidak me antulkan cahaya 
Kandunga material halus sedikit, tanpa filler 
Sedang~an keunt ngan dari campuran emulsi bergradasi terbuka 
ini adalah sebagai b rikut : 
Tidak te gantung suhu, karena campuran dingin 
Campuran dapat diproduksi disimpan untuk 
pengerja n berikutnya sel'lingga perencanaan pelaksa-
naan pro ek dapat lebih efektif 
Bertoler nsi dalam menggunakan agregat lembabjbasah 
Dapat m nggunakan alat-alat sederhana dalam pencam-
puran rna pun penghamparan 
Tidak me butuhkan pernanasan, menghernat BBM/kayu bakar 
Non polu 1, menjaga kelestarian lingkungan 
Padat Ka 'ya 
Lebih ek nomis dari pelaksanaan dengan hot mix. 
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Aspal emulsi y ng dipergunakan dalam campuran ini adalah 
tipe AE70-Ml (maksudn a mengandung 70 % aspal nmrni dan kecepatan 
setting medium), at u dalam standard ASTM disebutkan sebagai 
CMS-2 (Cationic Mediu setting-2). 
Agregat yang di ergunakan dalam campuran ini harus memenuhi 
persyaratan sebagai b rikut : 
Batu peca dengan dua atau tiga bidang pecah, minimal 
75 % dari partikel tersebut 
Disaranka nilai Los Angeles maksimum 30 untuk base 
course da 25 untuk wearing course 
Bukan je is silikajkapur, mengingat batuan jenis ini 
bermuatan positif 
Prosentas agregat halus rendah 
Hampir "dak mengandung abu batu, plastisitas yang 
tinggi d ri agregat halus mengakibatkan coating yang 
kurang baik 
Bersih da ~ kandungan bahan organik 
Kandunga air dalam agregat 3 %, apabila terlalu 
kering ha us dibasahi terlebih dahulu 
Harus me enuhi gradasi untuk patching 1 perbaikan dan 
pemeliha an jalan pada tabel 2.7 dan untuk overlay 
dan leve ing pacta tabel 2.8. 
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' Lolos Berdasarkan Berat Ukuran Saringan 
Grade 1 Grade 2 Grade ' Grade ' 
2 5. 0 mm ( l " ) 100 
19.0 mm (3/4") " - 100 100 12.5 mm (1/2") - " - ioo 100 100 ,., nn (3/8") 10 - eo - " - 100 , - 100 4.74 mm (# %) " - 60 " - " co - " -2.36 mm (# 8) 20 - " , - " " - " 0 - 10 200 micr (# "' ' - 20 0 - 20 ' - , 0 - 0 " micr (# 200) 0 - ' 0 - 2 0 - ' 0 - ' 
% As pal Emulsi ' - ' 7 - ' ' - 10 2 - 10 
Tabel '"' Gradasi gregat OGEM untuk pekerjaan perbaikan den pemeliha eon jalan 
Binder Course Wearing Course 
Ukuran 
Saringan Coarse Medium Fine 
Graded Graded Graded 
38.0 mm (1.5") 100 -
25.0 mm ( l " ) 00 - 100 100 -
19.0 mm (3/4") - " - 100 -12.5 mm (l/2") " - 60 - 100 ,., mm (3/8") - 20 - " " - 100 4.74 mm (# %) 0 - 20 5 - 20 10 - %0 
2.36 mm (# ,, 0 - 0 0 - 0 0 - 10 
200 micr (# "' - - 0 - 0 75 micr (# 200) 0 - ' 0 - ' 
% As pal Emulsi 0.0 7. 0 o.o 
Tabel '-" Gradasi 0 regat OGEM untuk pekerjaan overlay don 
leveling 
Pemilihan gee e pad a tabel diatas tergantung pacta ketebalan 
setiap lapisan OG M setelah pemadatan. Besarnya tidak boleh 
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kurang dari 2.5 ka i ukuran agregat maksimum pada grade tersebut 
atau sesuai dengan etunjuk khusus. 
Dalarn pelaksan an, jalan eksisting yang akan dilapisi dengan 
OGEM harus benar- enar padat d•n kedap air. Oleh karena itu 
apabila OGEM diha p•c diatas lapisan base, kepadatan adalah 
mutlak d•n lapisa kedap m dapat diberikan oleh prime coat 
ernulsi yang benar benar rapi sebanyak 0,0 - 1,2 ltjrn . D•n bila 
OGEM dihampar pad permukaan berupa aspal, siramkan tack coat 
sebanyak o, 4 o 8 lt/m . Setelah tack coat atau prime coat 
emulsi berubah me jadi hitam, hamparkan OGEM diatasnya. Ratakan 
permukaan dengan andem Roller sebanyak 2 1intasan. Tabur abu 
batujpasir keatas permukaan oGEM dengan volume 2 4 kg/m. 
Adapun fungsi dari abu batu/pasir tersebut adalah se1ain mengisi 
rongga pori permu aan, juga agar OGEM tidak melekat di ban 
Pneumatic Tire Ro 1er. Kemudian padatkan dengan Pneumatic Tire 
Roller (tanpa air) ebanyak 10 - 12 lintasan. 
Campuran OGEM setelah dipadatkan masih relatif goyang. Ini 
tidak berarti OGE belum dapat dibuka untuk lalu lintas. Justru 
lalu lintas yang melewatinya akan mempercepat proses penguapan 
dan mencapai kest bilan. Kestabilan OGEM baru tercapai setelah 
usia l 2 bula setelah penghamparan. Oleh karena itu coring 
baru dapat dilaksan kan setelah usia tersebut. 
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2.3.4. DENSE GRADED EMULSION MIX (DGEM) 
Campuran emuls" bergradasi rapat (OGEM) adalah carnpuran dari 
aspal emulsi denga agregat bergradasi menerus, dicampur sebagai 
campuran dingin, an digunakan sebagai lapis pondasi, lapis 
permukaan maupun un uk penambalan (patching). 
Sifat dari c mpuran emulsi bergradasi menerus ini adalah 
sebagai berikut : 
Kedap a r 
Mernilik nilai struktural sama dengan hot mix 
Memilik performance rnirip hotmix 
Tidak t rgantung suhu (campuran dingin) 
Sedangkan keun ungan dari campuran emulsi bergradasi menerus 
ini adalah sebagai erikut : 
Tidak t rgantung suhu, karena campuran dingin 
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Carnpura dapat diproduksi dan disimpan untuk 
pengerj an berikutnya sehingga perencanaan pelaksa-
naan pr yek dapat lebih efektif 
Bertole ansi dalarn menggunakan agregat lembabjbasah 
Dapat enggunakan alat-alat sederhana dalam pencam-
puran m upun penghamparan 
Tidak m mbutuhkan pemanasan, menghemat BBMjkayu bakar 
Non pol si, menjaga kelestarian lingkungan 
Lebih e onomis dari pelaksanaan dengan hot mix. 
3863100463 
Tug as Akhir ' ' 
Agregat yang ip'ergunakan dalam campuran ini harus memenuhi 
persyaratan sebagai berikut ' 
- Batu pe ah dengan due atau tiga bidang pecah, minimal 
" % de i partikel tersebut 
- Bukan enis silikajkapur, mengingat batuan jenis ini 
berrnuat " positif 
- Bersih ari kandungan bah an organik 
- Kandung " air dalam agregat ' % ' apabila terlalu 
kering arus dibasahi terlebih dahulu 
- llarus m menuhi gradasi sebagaimana tabel 2.9. 
. 
% Lolos Berdasarkan Berat 
Ukuran Saringan 
Grade ' Grade ' Grade ' Grade 4 Grade % 
50.0 rnrn ( 2 " ) '" 3 7. 5 rnrn (1.5") 90~100 >CO 
25.0 rnrn (1") 90-100 '" 19.0 rnrn (3/4") 60~90 90~100 '" 12.5 rnm (1/2") 60~80 90-100 >OP 
"' rnrn (3/8") 60~80 90-100 4.74 rnm " 4 ) 20~55 20-60 35-65 45-70 60-80 2.36 rnrn " 
,, 10-40 15-45 20-50 25-55 35-65 
1.18 rnm " "' "' micr (# "' "' micr " "' 2-16 3-18 3-20 5-20 6-25 "' micr (# 100) " micr " 200) 0-% ,_, ,_, ,_, 2-10 
% Aspal Emulsi ,_, 7-8.5 ,_, H 9-10.5 
Tabel ,_, Gradasi gregat DGEM 
-
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Aspal emulsi y ng digunakan adalah tipe AE62-S (mengandung 
62 % aspal murni da dengan kecepatan setting slow), atau dalam 
standard ASTM disebu kan sebagi css-1 (Cationic Slow Setting-1). 
Campuran grade 1 dengan ukuran agregat nominal maksimum 50 
mm adalah campuran p ling kasar dan digunakan untuk lapis pondasi 
bawah. Campuran gr de 5 dengan agregat nominal 12.5 mm adalah 
campuran yang pali g halus digunakan untuk lapisan base atau 
lapis aus. Campura antara grade 2, 3, dan 4 dapat digunakan 
untuk lapis pondasi awah, lapis base atau lapis aus jalan. 
Dalam pelaksana n, jalan eksisting yang akan dilapisi dengan 
DGEM harus benar- nar padat dan kedap air. Oleh karena itu 
apabila DGEM diha diatas lapisan base, kepadatan adalah 
mutlak dan lapisan kedap a1r dapat diberikan oleh prime coat 
emulsi yang benar- enar rapi sebanyak 0,8 - 1,2 ltjm . Dan bila 
DGEM dihampar pacta permukaan berupa aspal, siramkan tack coat 
sebanyak 0,4 O,S lt/m . Setelah tack coat atau prime coat 
emulsi berubah me jadi hitam, harnparkan DGEM diatasnya. Ratakan 
permukaan dengan 
batu;pasir keatas 
andern Roller sebanyak 2 lintasan. Tabur abu 
ermukaan DGEM dengan volume 2 - 4 kg/m . 
Adapun fungsi dari abu batujpasir tersebut adalah selain mengisi 
rongga pori permu aan, juga agar DGEM tidak melekat di ban 
Pneumatic Tire Ro ler. Kemudian padatkan dengan Pneumatic Tire 
Roller (tanpa air) ebanyak 10 - 12 lintasan. 
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2.3.5. SAND EHULSI N MIX.(SEM) 
Sand Emulsion ix atau carnpuran pondasi pasir dengan ernulsi 
adalah carnpuran as al ernulsi jenis khusus, dicarnpur sebagai 
carnpuran dingin dan diharnpar sebagai lapis pondasi yang rnerniliki 
nilai struktural. 
Sand Emulsion Mix ini sesuai untuk daerah yang rnempunyai 
keterbatasan peny iaan material batu dan tingginya biaya 
transport. Bagaima pun juga jika lokasi quarry jauh dengan 
lokasi proyek, 
yang harus disediak 
mengakibatkan tingginya biaya dan investasi 
sesuai kebutuhan jalan. 
Pengurangan bi ya konstruksi yang sangat besar dapat terjadi 
dikarenakan penggu aan material setempat yang murah. Selain itu 
dalam rangka peng ernatan energi dan bahan bakar, dengan mulai 
dipergunakannya bah n pengikat emulsi akan lebih menguntungkan. 
Sifat-sifat d ri sand emulsion mix ini adalah sebagai 
berikut : Oapat d'hampar langsung diatas tanah dasar 
Merupak n carnpuran dingin 
Mernilik' nilai struktural setara ATB 
Lapis errnukaan tidak aus, sehingga perlu diberi 
lapis a s. 
Sedangkan keu tungan dari penggunaan sand emulsion mix ini 
adalah sebagai beri ut : 
- Tidak t rgantung suhu carnpuran 
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Campura dapat distock, sehingga jadwal pelaksanaan 
dapat 1 bih flexibel 
Terutam dipergunakan diwilayah dimana agregat sulit 
diperol h, tetapi pasir alam banyak didapati. 
Misalny pada daerah rawa atau dataran rendah 
Berwawa an lingkungan, tidak membutuhkan pernbakaran 
dan beb s polusi 
Menggan ikan fungsi base course I soil cement treated 
base da ATE 
TB 
Soil Cement sand Emulsion Mix 
Jenis aspal e ulsi yang digunakan dalam campuran ini adalah 
tipe AE 63-S* atau dalam standard ASTM disebutkan sebagai CSS-1* 
(Cationic Slow Se ting-1*) yang diproduksi secara khusus untuk 
konstruksi Sand Mix. Kandungan aspal emulsi yang digunakan antara 
' 12 % dari otal berat pasir, tergantung dari kondisi dan 
jenis pasir setempa 
Pasir yang dip rgunakan harus sesuai dengan spesifikasi yang 
dikeluarkan oleh irektorat ,Tenderal Bina Marga. Yaitu pasir 
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jenis non organik engan nilai Sand Equivalent (SE) minimal 60 % 
dan memiliki grad si seragam dengan jumlah prosentase lewat 
saringan 200 yang r ndah. ~radasinya seperti pacta tabel 2.10. 
Sari gen % Lew at 
No. e ( . " mm) m 
No. " ( . " mm) " - m 
No. on ( . " mm) , - " 
No. %nn ( 0. 16 mm) %0 - %0 
No. ,, ( 0. 08 mm) , - ' 
Tabel 2.10 radasi pasir untuk SEM 
Pelaksanaan roses pencampuran SEM ~ni adalah sebagai 
berikut : - Siapkan seluruh material dilokasi pencampuran 
- Perhati an kondisi pasir, apabila kurang bersih harus 
dibersi kan dengan cara disiram dengan air sehingga 
kotoran hanyut 
- Operasi an alat pencampur (Asphalt Mixing Plant atau 
Beton M len) 
- Masukka pasir sesuai kapasitas alat pencampur 
- Tambahk n air (bila dibutuhkan) pada saat pasir 
didalam alat pencampur 
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Masukka aspal emulsi 
Dicarnpu selarna 1 - 2 menit, kernudian dituang kedalarn 
bak pen mpungan. 
Dalarn pengharn aran SEM, urutan proses pelaksanaannya adalah 
sebagai berikut : 
Bersihk n permukaan eksisting yang akan diharnpar 
Siram ermukaan jalan eksisting dengan lapis resap 
pengika aspal emulsi (jenis CSS) 
Hampark n SEM diatasnya 
Ratakan harnparan SEM dengan Tandem Roller 
Padatka SEM dengan_ rnenggunakan Tire Roller sarnpaL 
kepadat n yang diinginkan 
Finishi g dengan Tandem Roller 
Lalu l'ntas ditutup sampai permukaan kering (dapat 
dilihat secara visu.al) 
Setelah berusia minimal 15 hari, beri lapis penutup 
diatasn a. Dapat berupa lapis perrnukaan seperti OGEM 
rnaupun DGEM, dapat pula berupa lapis aus seperti 
Burtu a au Burda. 
Apabila pada saat penghamparan turun hujan dengan lebat, 
pekerjaan harus d"hentikan dan perrnukaan hamparan harus ditutup 
dengan plastik tou terpal. Andaikata basil pengharnparan 
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terlanjur tersiram hujan, harus didiamkan terlebih dahulu sampai 
kondisi carnpuran ss dan pekerjaan dapat dilanjutkan, 
Campuran SEM ang s~dah berusia diatas satu hari tidak akan 
rnengalarni 
breaking. 
perubah n warna, karena sudah mencapai kondisi 
2.4. PERENCANNIN P YUSUNAN ANGGARAN BIAYA 
Dalam perhitu gan anggaran biaya pemeliharaan jalan yaitu 
penyusunan analisa harga satuan pekerjaan ada bebarapa hal yang 
harus diperhatikan, yaitu : 
Keb~t han bahan 
Kebut han tenaga kerja 
Kebut han peralatan 
Harga satuan bahan-bahan setempat 
Harga satuan upah pekerjajmandor setempat 
Harga satuan peralatan 
Garis besar erhitungan anggaran biaya pemeliharaan jalan 
ini dapat cti tentuka dengan urutan sebagai berikut : 
1. Tentukan an lisa harga satuan peralatan yang digunakan 
dalam setia jenis pekerjaan pemeliharaan jalan, Didapat 
dari perhitu gan biaya peralatan yang meliputi 
- Biaya pasti per jam kerja, terdiri dari : 




Nilai sisa dihitung 10 % dari harga 
peralatan 
Depresiasi 
Harga alat - Nilai sisa 
usia alat 
c. Fa tor bunga, pajak, dan asuransi 
Dari tabel Multiplier Factor (lampiran) 
dengan memperhitungkan jumlah suku bunga, 
pajak, asuransi terhadap jam pemakaian per 
tahun 
Bunga, pajak, 
faktor x Harga alat 
jam pemakaian;tahun 
asuransi 
Biaya pasti perjam (owning cost) 
= Depresiasi + Bunga, pajak, asuransi 
- Biaya operasi per jam, terdiri dari : 
. Spare Part dan Ban 
(12.5% s/d 17.5%) Nilai sisa 
jam pemakaian;tahun 
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• Work Shop 
(6.25 % sjQ 8.75 %) Nilai sisa 
jam pemakaianjtahun 
Bahan Bakar 
= (12 % s/d 15 %) X HP X Harga BBM 
Pelumas 
= (0.35% sjd 0.6 %) X HP X Harga BBM 
Biaya operator atau driver 
Biaya pembantu operator 
Didapat an biaya 1angsung : 
a + b + c + d + e + f 
- Biaya oper si total per jam 
= iaya pasti per jam + biaya operasi per jam 
2. Dari daftar harga satuan bahan dan harga satuan upah 
perhari tent kan harga satuan bahan dan harga satuan upah 
per jam. 
3. Tentukan k fisien bahan per satuan pekerjaan, koefisien 
alat per s tuan pekerjaan, dan koefisien upah per satuan 
pekerjaan. 
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4. Dari perhit ngan diatas didapatkan analisa harga satuan 
pekerjaan. 
5. Tentukan a alisa biaya pekerjaan didasarkan pada 
perhitungan biaya pekerjaan per hari dibagi dengan hasil 
fisik pekerj an yang didapat. 
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BAB J::C:C 
MANA EMEN PELAKSAN~N 
PE ELXHARAAN JALAN 
Sudah m rupakan kewajiban dan kegiatan yang 
rutin, Departemen Pekerjaan Umum Direktorat Jenderal Bina 
Marga mengadakan program pembinaan jaringan jalan yang 
meliputi pemelihar an, peningkatan, perbaikan jalan, 
Pemeliharaan jalan ~s~n~ dimaksudkan untuk menjaga dan memperta-
hankan kondisi per ukaan dan kondisi perkerasan jalan untuk 
memenuhi fungsinya enjaga mutu perjalanan lalu lintas dan 
kecukupan strukturi dalam mendukung beban gandar dari kendaraan. 
Seperti diketa ui bahwa panjang jalan yang berkondisi mantap 
pada akhir Pelita v adalah sebesar 46.825 km. Hasil ini sudah 
tentu merupakan pr stasi dari suatu investasi yang sangat besar, 
karenanya perlu d usahakan untuk dimanfaatkan seoptimal rnungkin 
serta dipelihara se aik-baiknya. Oleh karena itu dapat dimengerti 
bahwa program pem inaan jaringan diwaktu-waktu mendatang akan 
lebih ditekankan pacta program pemeliharaan jalan disamping 
pembangunan jalan baru. Meningkatnya program pemeliharaan jalan 
khususnya Pemeliha aan Rutin disebabkan makin besarnya jumlah 
panjang jalan yang erkondisi mantap saat ini. 
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Mernaharni akan hal-hal tersebut ctiatas, rnaka kebutuhan akan 
suatu sistern penang nan dan pengelolaan Perneliharaan Rutin jalan 
yang tepat perlu dilaksanakan. Dengan adanya Manajernen 
Pelaksanaan Pemelih raan Jalan yang baik dan tepat, investasi 
yang sedemikian be ar berupa jalan berkondisi mantap akan dapat 
dipertahankan sampa jangka waktu pencapaian repetisi beban 
standar yang telah d rencanakan. 
Untuk menyus n suatu sistem Manajemen Pelaksanaan 
Pemeliharaan Jalan d perlukan adanya kesepakatan cara pengelolaan 
maupun lingkup pena ganan, karena hal tersebut akan rnempengaruhi 
semua aspek yang men angkut penyelenggaraan kegiatan Pemeliharaan 
Rutin. Aspek terse ut antara lain Kriteria dan Sasaran, Lingkup 
Pemeliharaan Rutin, Pola Penanganan, Organisasi, Sumber Daya, 
Metoda pelaksanaan, engernbangan Personalia, dan lain sebagainya. 
3. l. KRITERIA DAN SA ARAN 
3.1.1. KRITERIA DAN 
Kriteria urnum 
SARAN PEMELIH.ARAAN JALAN 
dari pemeliharaan rutin jalan adalah sebagai 
pacta ruas jalan yang berkondisi mantap berikut : Dilakuka 
Perlu di akukan secara terus menerus dan berkala 
Pemeliha aa Rutin adalah pekerjaan yang sederhana 
atau se ernpat, sehingga tidak rnemerlukan kelengkapan 
disain m upun konsultan supervisi 
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Tidak imaksudkan untuk meningkatkan kemampuan 
struktu yang telah direncanakan. 
Adapun yang 
jalan berkondisi 
imaksud dengan jalan berkondisi mantap adalah 
aik yang dengan pemeliharaan wajar jalan 
tersebut dapat dilalui lalu lintas sesuai dengan lingkungannya 
dalam batasan s saran repetisi beban standard yang telah 
direncanakan maupun kemampuan strukturnya. 
Sasaran pemeli araan jalan secara umum adalah rnernpertahankan 
jaringan jalan ya g sudah berkondisi mantap agar tetap mantap 
sampai jangka wakt atau kumulatif beban standard yang ditampung 
rnencapai target yan telah direncanakan. 
Dilihat dari segi lingkup pekerjaan serta selang waktu 
(interval) pelaksa aannya, pekerjaan pemeliharaan jalan dapat 
dibedakan dalam d a kelompok yaitu Pemeliharaan Rutin serta 
Pemeliharaan Berkal 
Pengertian urn m dari Pemeliharaan Rutin dan Pemeliharaan 
Berkala adalah seba ai berikut 
Pemelih raan Rutin 
Pemelih raan yang dilakukan pada jalan mantap dan 
dilakuk n terus-menerus sepanjang tahun, yang 
meliput perawatan dan perbaikan terhadap kerusakan-
kerusak n ringan dan lokal, tanpa dirnaksudkan untuk 
meningk tkan kemampuan struktur jalan yang tersebut. 
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Pemeliha aan Berkala 
Pemeliha aan yang dilakukan pada jalan mantap dan 
dilakuka secara berkala, yang meliputi perawatan dan 
perbaika terhadap kerusakan-kerusakan ringan yang 
bersifa luas, peningkatan nilai struktur jalan 
diabaik n. 
Secara grafis engertian Pemeliharaan Rutin dan Pemeliharaan 
Berkala adalah seba imana digambarkan pada grafik dibawah ini : 
T Produk l'em ang"'""' 
B a. n: 







' '' <---------- J l«n M.-.nt·ap -------------_.: .,_ 
0 ' ' " $)------~-------------~,--~----
---- Waktu/ epe\ isi l~ebar-. St.i\nd<>t"d----
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3 .1. 2. REKAYASA FEME IHARAA~ RUTIN 
Rekayasa Pemeli araan Rutin jalan pacta waktu-waktu yang lalu 
dilakukan secara s ngat terbatas dan ala kadarnya. Oiwaktu yang 
lalu, keberadaan d n peranan Penilik Jalan, Pengarnat dan Juru 
Jalan khususnya alarn kaitannya dengan aktivitas Rekayasa 
Pemeliharaan Rutin j~lan pacta kenyataannya dari waktu ke waktu 
sangat rnenurun dik renakan pelaksanaan Perneliharaan Rutin yang 
bergeser dari pola s akelola ke pola kontrak. 
Untuk menjamin terlaksananya Rekayasa Pemeliharaan Rutin 
jalan secara baik, isamping rnengaktifkan kembali keberadaan dan 
peranan penilik ja an, pengarnat dan juru jalan perlu pula 
dilakukan langkah- angkah, antara lain penyiapan institusi, 
personil serta peral tan yang diperlukan. 
Maksud dari R kayasa Perneliharaan Rutin adalah penyusunan 
program pelaksanaan Perneliharaan Rutin jalan secara rinci pacta 
tahun yang bersangku an dengan acuan, ketentuan dan lingkup : 
a. Secara umurn merupakan perincian dari program 
Pemeliha aan Rutin yang telah ditetapkan didalarn DIP 
b. Batasan dana yang tercantum dalam DIP yang 
bersangk tan tidak dilampaui 
c. Sesuai dengan prioritas kebutuhan dan kondisi jalan 
pacta s at itu dengan memperhatikan jenis kerusakan, 
tingkat erusakan serta cuaca 
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d. Hasil kayasa harus terinci, paling tidak mencakup 
hal-hal erikut 
Jenis, lokasi serta kwantitas tiap jenis 
pekerjaan yang akan ditangani dalam kurun 
waktu satu tahun anggaran yang bersangkutan 
Pola penanganan dari masing-masing jenis 
pekerjaan 
Jadwal rinci dari keperluan dan pemenuhan 
kebutuhan peralatan, bahan serta personil 
khususnya untuk penanganan secara swakelola 
Jadwal rinci dari prakontrak dan kontrak 
untuk pekerjaan yang akan dikontrakkan. 
Penanggung jawa dari pada hasil Rekayasa Pemeliharaan Rutin 
adalah Kepala Seksi ina Marga atau Kepala Seksi Jalan I Jembatan 
SBSUi;~i dengan Or anisasi cabang Dinas yang ada. Adapun 
pelaksanaan lapanga dari pekerjaan Rekayasa Pemeliharaan Rutin 
adalah Pengamat ya g dibantu oleh para Juru Jalan sesuai dengan 
wilayah yang ditanga inya. 
3. 2. LINGKUP PEMELI>j>.ru>AN RUTIN 
Kegiatan Pemeliharaan Rutin dilakukan terhadap ruas-ruas 
jalan yang sudah lt>erkondisi mantap. Untuk memelihara kondisi 
man tap it'u sela a umur 'pelayanannya, diperlukan perawatan 
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Per aikan kerusakan tepi perkerasan 
Fern ersihan perrnukaan perkerasan dari segala 
ses atu yang rnengganggu lalu lintas. 
b. Perawata perkerasan kaku (Rigid Pavement) 
Per aikan Joint Sealing 
Pem ersihan permukaan perkerasan dari segala 
ses atu yang mengganggu lalu lintas 
Per aikan kerusakan-kerusakan setempat;retak, 
pen mbalan lubang. 
c. Perawata perkerasan tidak berlapis penutup 
(Unseale Road) 
Pen mbalan lubang-lubang 
Pe ataan perrnukaan (bila perlu diadakan 
pe arnbahan material) 
Pe entukan camber (kemiringan melintang 
pe ukaan jalan) dan superelevasi 
Pe bersihan perrnukaan perkerasan dari segala 
se uatu yang rnengganggu lalu lintas. 
3.2.2. PERAWATAN "'~ JALAN DAN TROTOAR 
Kegiatan peraw tan bahu jalan dan trotoar dibedakan atas 
a. Perawat n bahu jalan beraspal 
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Pel buran terhadap retak-retak rambut 
Pen mbalan lubang-lubang 
Per taan (leveling) tmtuk deformasi setempat 
yan sudah mencapai kedalaman lebih dari 3 em 
Pen upasa~ dan penambalan kembali lapisan aspal 
yan mengalami retak struktural (Inter Connected 
era k) 
Per aikan kerusakan tepi bahu jalan 
Pem ersihan permukaan bahu jalan dari segala 
ses atu yang mengganggu pejalan kaki. 
b. Perawata bahu jalan tidak beraspal 
Pern tongan rurnput 
Pen rnbalan ~:~lur- roda kendaraan, alur erosi dan 
1 ub ng-1 ubang 
Pen embalian elevasi dan pembentukan kemiringan 
mel ntang bahu jalan sesuai fungsinya dengan 
mat rial yang ada 
Pem ersihan bahu jalan dari segala sesuatu yang 
men ganggu pejalan kaki dan aliran air dari 
per ukaan perkerasan ke saluran samping. 
c. Perawata trotoar 
- Per aikan dan penggantian kerb yang sudah rusak 
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Pem ersihan, perataan permukaan dan perbaikan 
tro oar 
Pem ersihan dan perbaikan saluran air 
3. 3. POLA PENANGANAN 
Penanganan Pem liharian Rutin pada dasarnya harus dilakukan 
sepanjang tahun se ara terus menerus. Pelaksanaan Pemeliharaan 
Rutin yang selama i i dilaksanakan rnasih bel urn rnernadai dan bel urn 
dapat rnernenuhi sas ran karena pelaksanaan pekerjaan dilakukan 
secara dikontrakkan Hal ini mengakibatkan keterbatasan kegiatan 
operas1 diluar kon rak, antara lain pekerjaan-pekerjaan yang 
sifatnya mendadak, pemanfaatan tenaga-tenaga personil PU yang 
berpengalaman, dan pemanfaatan peralatan yang telah tersedia. 
Dengan demikian pol penanganan yang paling sesuai adalah dengan 
cara swakelola, namu pada kondisi tertentu rnasih dipertimbangkan 
pola penanganan deng n dikontrakkan. 
Sejarah penang nan pemeliharaan jalan di Indonesia dapat 
dibedakan antara car kontrak dan cara swakelola, yaitu ~ 
swakelol (sampai tahun 1986/1987) 
Rutin dilaksanakan dengan car a 
swakelo sebab pada kenyataannya sebagian besar 
dari p kerasan adalah penetrasi makadam sehingga 
adanya eterbatasan peralatan tidak menjadi masalah. 
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Kontrak (1987/1988 - 1989/1990) 
Bin a M rga mengubah cara penanganan dari cara 
swakelol ke cara kontrak dengan alasan : 
a Aspal beton (Hotmixed Asphalt) telah 
dipakai untuk pekerjaan pemeliharaan 
b Bina Marga tidak mempunyai cukup peralatan 
dan tenaga trampil untuk pemeliharaan 
dengan Hotmixed Asphalt). 
Swakelol (1990/1991 - sekarang) 
Bina Ma ga mengubah kembali penanganan Pemeliharaan 
Rutin d ri cara kontrak ke cara swakelola dengan 
alasan 
a Munculnya sistem tunda kegiatan (ditang-
guhkannya penanggulangan sampai kerusakan 
terakumulasi) 
b. Pekerjaan kecil-kecil dan sedikit 
c. Lokasi yang tersebar 
d. Penandatanganan kontrak mernerlukan waktu, 
sementara kondisi jalan bertambah parah 
e. lnvestasi peralatan tinggi, sehingga 
kontraktor tidak ada yang tertarik. 
Metoda kerja ang ada dalam pola penanganan Pemeliharaaan 
Rutin jalan dapat di edakan menjadi 2 sistem, yaitu : 
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Sistem D ngan Pera~atan 
Keuntung n dengan peralataan : 
1. Pro es pelaksanaan lebih cepat 
2. Kua itas lebih baik dan terukur 
3 . Leb · h rnurah 
4. sta dar, ada kesamaan bahasa antara perencana 
dan pengawas 
5. Ada peningkatan ketrarnpilan dari petugas 
Kerugian dengan peralatan : 




3. Pe 1u operator yang trampil 
(karena keterbatasan 
4. Pe lu bengkel dan mekanik yang terlatih 
5. Un uk pekerjaan yang kecil j sedikit, tirnbul 
pr blern rnobilitas 
Sistem engan Padat Karya 
Keuntun an dengan sistern padat karya : 
1. Me ciptakan lapangan kerja 
2. Pe biayaan tidak terlalu besar 
J. Ha pir tidak diperlukan operator trarnpil 
4. Me gembangkan ekonomi daerah seternpat 
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Kerugian engan sistem padat karya ' 
L ero "' pelak.sanaan biasanya larnbat ( faktor 
moo sia dominan) 
'· Kue itas kadang tidak terukur 
'· Ked og lebih mahal 
'- ''" u pengawasan yang intensif 
5. M h alat kerja yang baik 
5 • ''" go upu adanya 
Pernbuatan dan pemeliharaan jalan dengan sistem padat karya 
secara teknis adal h memungk.inkan dan secara ekonomis dapat 
dilakukan. Pemboros n biasanya timbul dari kurangnya pengalaman 
atau k.arena diperl kan ketrampilan yang tinggi. 
3.4. ORGANISASI 
Sesuai dengan l·ngkup pekerjaan pemeliharaan rutin yang pada 
kenyataannya dapat tersebar di ruas-ruas jalan (yang sudah 
mantap), maka Orga isasi Pemeliharaan Rutin dibentuk dibawah 
tanggung jawab Kepal Cabang Dinas. 
Cabang Dinas m rupakan organisasi dari Dinas Pekerjaan Umum 
Propinsi yang meng lola bidang pekerjaan umum di wilayah yang 
dikuasainya. Cabang Dinas di beberapa Propinsi masih merupak.an 
Cabang Dinas Pek.er aan Umum dan di Propinsi lainnya ada yang 
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sudah dipecah dalam abang Dinas Pengairan, Bina Marga dan Cipta 
Karya. 
3.4.1. ORGANISASI SW ELOLA 
Swakelola rnerup kan cara yang terbaik untuk pelaksanaan 
Pemeliharaan Rutin, karena hal ini rnemudahkan dalam pemanfaatan 
peralatan, pengerah n tenaga kerja, penyediaan bahan, dan 
penjadwalan waktu. 
Organisasi Pemel·haraan Rutin tidak terlepas ctari organisasi 
struktural Cabang Di as. Struktur Organisasi swakelola dibedakan 
atas : 
a. struktur Orga Pemeliharaan Rutin pacta Cabang 
Dinas Pekerjaa Umum. 
b. Struktur Orga isasi Pemeliharaan Rutin pacta Cabang 
Dinas Bina Mar a. 
Struktur organis si secara swakelola 1n1 dapat dilihat pacta 
halaman berikut. 
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STROKTUR ORGAN SASl PEMELlllARAAN RUTIN (SWAKELOLA) 
PADA BANG DINAS PEKERJAAN UMUM 
KEPALA CABANG OINAS 
PEKERJAAN UMUM 
KEPALA SEKSI KEP LA SEKSI KEPALA SEKSI KEPALA SEKSI 
PENGAIRAN "' A MARGA CIPTA KARYA PERALA TAN 
I ENGAMAT I 
I I I 
KEPALA KEPALA KEPALA KEPALA 
JURU U R R U R R UP R U R R 
JALAN JALAN BAHU JEMBAT 
ALM ASPAL TANPA JALAN " AS PAL AS PAL 
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STRUKTOR ORGAN SASI PEMELIHARAAN RUTIN (SWAKELOLA) 
PA ~~BANG DINAS BINA MARGA 
KEPALA CABliNG DINAS 
" A MARGA 
KEPALA SEKSI KEPALA SEKSI KEPALA SEKSI 
JALAN JEMBATAN PERALA TAN 
ENGAMAT 
I I I 
KEPALA KEPALll KEPALA KEPALA 
J!JRU UP R UP R UP R U P R 
,JALAN JALAN BAHU JEMBAT 
ALAN ASPAL TANPA JALAN AN 
AS PAL AS PAL 
Prijo Sadewo 3863100463 
Tugas Akhir '' 
3.4.2. ORGAKISASI RO 
Apabila suatu Ca ""' Dinas belum mempunyai Unit Pemeliharaan 
Rutin a tau perala "" yang dimiliki kurang memadai maka 
dimungkinkan melak keo Pemel iharaan Rutin dengan car a 
dikontrakkan, dengan truktur organisasi sebagai berikut ' 
STRURTUR ORGAJil ' ..,, PEMELIHARAAK RUTIN {DIKONTRARKAN) 
SWAKELOLA 
PEMIMPIN PROYEK I 
':::=:;:] 
ASISTEN 11- BENDA 
KA.CABANG DINAS HARAWAN 
PEMIMPIN BAGIAN - PROYEK 
~ 
PENGAMAT ~ 
II KA UR. Tu.l ~ BENDAHARAWAN 
-~ ~ JURU JALAN - SUPERVISI KONTRAKTOR 
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3.5. SUMBER DAYA 
Sumber daya adal h hal yang penting dalarn sistem pernelihara-
an Rutin Jalan. Ka enanya pengaturan dan penyediaan serta 
pengelolaan sumber aya harus dilakukan secara tepat dan mantap 
agar rnaksud, tujuan sert& sasaran Perneliharaan Rutin dapat 
dicapai sebagaimana d harapkan. 
Adapun yang te cakup dalam surnber daya untuk pengelolaan 
Pemeliharaan Rutin 
pendanaan. 
a. Tenaga Kerja 
dalah tenaga kerja, bahan, peralatan serta 
Sesuai dengan struktur organisasi untuk pelaksanaan 
pemeliharaan memerlukan tenaga kerja sebagai 
berikut ' Pe gam at 
Ke ala Unit Pemeliharaan Rutin 
Ju u jalan 





Jenis bahan ut rna yang perlu disediakan dalam pelaksanaan 
Pemeliharaan Rutin ad lah : 
As al Emulsi 
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c. Peralatan 
Ag egat, Pasir, Semen 
Ba an Timbunan dan Timbunan Pilihan 
Ba an Bakar Solar, Pelumas 
l]ntl,lk mencapai hasil .pelaksanaan Pemeliharaan Rutin yang 
baik dari segi ku litas maupun kuantitas sesuai dengan renca-
na, perlu ditunjan dengan peralatan yang tepat dan memadai. 
Kebutuhan peralatan sangat dipengaruhi oleh konstruksi dan 
geometri dari jala yang bersangkutan. Adapun jenis peralatan 
Pemeliharaan Rutin ad lah sebagai berikut : 
Dump Tr ck 3,5 ton 
Air Com ressor & Pavement Breaker 
Asphalt Emulsion Sprayer 
Pneumat"c Tire Roller 
Tandem teel Roller 
Motor G ader 
Wheel L ader 
Three W eel Roller 
Water T nk 
c. Pendanalln 
Pendanaan pr gram Pemeliharaan Rutin diperoleh melalui 
dua sumber, yaitu APBN dan APBD tingkat I. Untuk jalan 
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Nasional dibi yai dari dana APBN sedangkan untuk jalan 
Propinsi dibia ai dari dana APBD tingkat I. 
Ada pun kebut han dana untuk pelaksanaan program 
Pemeliharaan 
berikut : 
utin dihitung berdasarkan beberapa faktor 
La u Lintas Harian Rata-Rata (LHR) 
Ko disi, Jenis Konstruksi dan Geometrik Jalan 
Pa jang dan Lebar Jalan 
Po a Penanganan 
Ko disi Surnber daya 
Mengingat adan a keterbatasan biaya, Direktorat Jenderal 
Bina Marga telah men apat bantuan dari Pemerintah Jepang melalui 
OECF (Overseas Econ mic Cooperation Funct) dalam bentuk program 
Road Maintenance Imp vernent Project (Prcyek Peningkatan Pemeli-
haraan 
adalah 
Jalan). Sa ah satu bentuk dari bantuan tersebut 
berupa pela ihan untuk Pengamat (Inspector), Mander 
(Foreman) , Operator, an Mekanik yang ada di Cabang Dinas 
Pekerjaan Umum Propin i. 
3.6. METODA PELAKSAN 
3.6.1. SURVAI KERUS 
Unt1.1k dapat 
UNTUK PEMELIHARAAN RUTIN 
enyusun program Pemeliharaan Rutin dan 
prioritas penanganan ya, diperlukan dukungan data lapangan yang 
lengkap, yang dapat diperoleh melalui survai kondisi jalan. 
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Survai kondisi jala hendaknya dilakukan oleh Pengamat dan Juru 
Jalan dibantu oleh sa u atau dua orang pekerja. 
Frekuensi kegi tan survai terhadap setiap ruas jalan 
hendaknya dilakukan minimal 4 (empat) kali dalam setahun, atau 
rata-rata setiap tiga bulan dilakukan sekali survai, 
Survai kerusaka jalan terutama dimaksudkan agar setiap 
Pengamat 
kerusakan 
dan Juru Jalan dapat mengidentifikasi jenis-jenis 
yang ter"adi pada semua komponen-komponen jalan, 
mengukur volume ker sakannya dan mencatat dalarn form yang sudah 
disiapkan. I;lengan emikian hasil pencatatan lapangan dapat 
dikelompokkan menurut kategori kerusakannya. 
Tujuan utama k giatan survai kerl).sakan jalan adalah agar 
hasil pencatatan lapa gan dapat digunakan untuk keperluan : 
a. Inventari asi jalan dan perlengkapannya 




encanajprogram pemeliharaan rutin 
iwayat kondisi jalan 
e. Perencana n yang akan datang 
Kegiatan survai kerusakan jalan meliputi kegiatan-kegiatan 
sebagai berikut : 
a. Menginven arisasi 
komponen "alan 
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b, Mengident fikasikan semua jenis kerusakan, kemudian 
mengelomp kkannya menurut kategori masing-masing 
c. Menilai t ngkat kerusakan tiap jenis kerusakan 
d. Mengukur olumejdimensi tiap kerusakan dan mencatat-
nya dalam form yang telah disediakan 
3.6.2. PENCATATAN LAP GAN 
Dalam kegiatan P meliharaan Rutin Jalan, pencatatan lapangan 
perlu dilakukan bai sebelum kegiatan pelaksanaan Pemeliharaan 
Rutin dilakukan rna pun setelah kegiatan Pemeliharaan Rutin 
selesai dilakukan. encatatan lapangan ini merupakan kegiatan 
pendataan yang dilaku an oleh Juru Jalan dan Pengamat Jalan. 
Pencatatan lapa gan yang dilakukan dalarn rangka rencana 
kegiatan pelaksanaan Pemeliharaan Rutin dilakukan oleh Pengarnat 
dan Juru Jalan dan dilaporkan pada setiap tiga bulan. Hal-hal 
yang dilaporkan melip ti ' 
No Propinsi 
No Ruas Jalan 
Km (Station) 
Jo io Kerusakan 
To ggal Pencatatan 
Ca atan-catatan yang diperlukan 
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Sedangkan lapor n hasil perbaikan Perneliharaan Rutin Jalan 
yang harus disampaika oleh Pengamat dan Juru Jalan rneliputi : 
No. Propinsi 
No Ruas Jalan 
Km (Station) 
Pe baikan yang ciilakukan 
Ta ggal perbaikan 
Ca atan-catatan yang diperlukan 
Baik pencatatan lapangan sebelurn rnaupun sesudah pelaksanaan 
kegiatan, dicatat d lam bentuk tabel yang baku untuk mernudahkan 
evaluasi selanjutnya. 
Laporan pencatat n sebelum kegiatan pelaksanaan Pemeliharaan 
Rutin dimaksudkan s bagai masukan Kepala Cabang Dinas PU untuk 
penjadwalan pekerjaan sesuai dengan sumber daya yang ada. Laporan 




rsip riwayat jalan, memantau metode-rnetode 
diterapkan, serta mencatat kegiatan 
Tujuan utama pe catatan lapangan pada kegiatan pemeliharaan 
rutin meliputi : 
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Rencana k ndisi jalan sebelum dan sesudah perbaikan 
Penjadwal n kegiatan pelaksanaan perneliharaan 




Memantau asil penerapan metode yang digunakan 
3.6.3. METODA PENILAI KONDISI KEROSAKAN JALAN CARA 8INA MARGA 
Metoda penilaian kondisi kerusakan jalan secara visual telah 
dikernbangkan oleh P slitbang Jalan tahun 1979. Metoda ini telah 
dipakai untuk invent risasi jalan-jalan negara dan propinsi oleh 
aina Marga. Penilai n kondisi permukaan jalan berdasarkan pada 
jenis dan besarnya kerusakan serta kenyamanan berlalu lintas. 
Besarnya kerusakan me upakan prosentase luas perrnukaan jalan yang 
rusak terhadap luas k seluruhan jalan yang ditinjau. 
3.6.3.1. CARA PELAK ~N 
a. Pera~atan 
Kendaraan standart "Toyota Jeep" dengan kondisi baik, 
dilengkap· dengan tempat duduk menghadap kemuka. 
Formulir emeriksaan 
Q. Staff Pe~ ksana 
Pelaksana terdiri dari 3 orang petugas penilai 
dan l pe g€.mudi. Para petugas harus berpengalaman 
dalam bi ng jalan, mengetahui persoalan-persoalan 
kualiti ontrol, pelaksanaan, jenis dan penyebab 
kerusakan. 
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o. Cara Peme r"ksaan 
- Kendaraan dijalankan dengan kecepatan tetap sebesar 
<0 kmjjam, pad a ruas jalan yang ditinjau. 
- Petugas penilai memberikan penilaian terha-
dap kenya anan perjalanan, mencatat jenis den 
besarnya k rusakan yang terdapat pada jalan yang 
diperiksa engan interval 1000 meter. 
3.6.3.2. PENILAIAN KO ISI PERMUKAAN 
a. Nilai Pro entase Kerusakan (Np) 
b. 
Besarnya nilai prosentase kerusakan diperoleh 
dari pros ntase lU<~S permukaan jalan yang rusak 
~erhadap eseluruhan bagian jalan yang ditinjau. 
Penilaian ya actalah sebag<~i berikut : 
Prosentase Kategori Nilai 
' 5 ' Sedikit Sekali ' 5 % - " ' Sediki t ' " % - <0 % Sed<~ng 5> <0 % Ban yak ' 
Nilai Bob ' Kerusakan (Nj) 
Besarnya nilai bobot kerusakan diperoleh dari 
jenis kec sakan p<ld<l permuk<~<~n jalan yang 
di tinjau. Penilaiannya ad<~lah seb<~gai berikut ' 
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- Ko struksi Aspal Beton tanpa kerusakan = 2 
- Ko struksi penetrasi tanpa kerusakan = 3 
- Ta balan - Alur "' 6 
- Re ak - Gelombang = 6,5 
- Le as = 5' 5 - Ambles = 7 
- Lu ang - Belahan = 7 
c. Nilai Jumlah K rusakan (Nj) 
Besar n lai jl).rnlah kerusakan diperoleh dari 
perkalian nilai prosentase kerusakan dengan nilai 
l.Jobot ke )'Jsakan. Nilai jumlah kerusakan tercantum 
dalarn tab 1 berikut : 
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d. Ni~ai Keru akan Ja~an (Nr) 
Nilai ke usakan jalan merupakan jumlah total dari 
setiap nil i jumlah kerusakan pada suatu ruas jalan. 
e. Ni~ai Keny manan Ja~an (Nn} 
Nilai ke yamanan diperoleh dari hasil penilaian 
terhadap k nyamanan perjalanan. Penilaiannya adalah 
sebagai be ikut : Nyaman "' 3 0 
Kurang nyaman = 45 
Tidak nyaman = 55 
f. Ni~ai Gabu gan Kondisi (Ng) 
Nilai ga ungan kondisi dihi tung dengan rumusan 
sebagai be ikut : 
g = 0,5 Nr + 0,5 Nn 
Nilai Ng yang kecil menunjukkan kondisi permukaan 
jalan yang baik. 
g. Ni~ai Kond.si Permukaan (V! 
Nilai k ndisi permukaan ditentukan berdasarkan 
besarnya n'lai Ng dengan batasan sebagai berikut : 
Ng ~ " " ' v ~ ' ' Ng ~ " " v ~ ' ' Ng ~ " " ' v ~ ' ' Ng ~ " '" v ~ ' 0
Nilai yang besar menunjukkan kondisi jalan yang baik 
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3.6.4. PENILAIAN UNTV PENENTVAN PRIORITAS 
Oala:m penentuan prioritas penanganan jalan yang berdasarkan 
klas dan kondisi j lan serta dana yang tersedia, maka perlu 
adanya pemberian nil i tiap peninjauan untuk menetukan prioritas 
penanganannya. Untu menentukan besarnya nilai tersebut 
berdasarkan dari l;lebe apa faktor antara lain ' 
1. L lu lintas harian rata-rata (tabel 3.:<) 
'· K ndisi permukaan jalan (tabel 3.3) 
' . B rdasarkan klasifikasi jalan (tabel 3.4) 
Lalu Li taa Harian Rata-rata Nilai 
< 000 1 ,, - ,, ' ,, - 1.100 ' 1 100 - 5.000 ' 5 000 - 10.000 ' > 10.000 5 
Tabel ' . . Nilai berdasarkan lalu lintas harian rata-rata 
Kondisi Jalan Nilai 
Bai L 
Sad ng ' Rua k ' Rusak erat ' 
Tabel ' . . Nilai berdasarkan kondisi jalan 
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Kla ifikasi Jalan Nilai 
Jalan rteri Primer 5 
Jalan rteri Sekunder ' J>:~lan olektor Primer ' Jalan olektor Sekunder ' Jalan okal 1
Tabel '· . Nilai berdasarkan klasifikasi jalan 
Dengan mempergu akan penilaian tersebut diatas maka tiap 
ruas jalan dapat d cari nilainya untuk menentukan prioritas 
penanganan jalan. Ada un scoring untuk penentuan prioritas penan-
ganan jalan adalah ae agai berikut ' 
.. 
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• r1tas P<manganan jalan 
3.6.5. FORMULIR PENCA ATAN 
Lembar-lembar p ncatatan lapangan yang digunakan sebelum 
pelaksanaan kegiatan emeliharaan antara lain : 
a. F rmulir kerja (Form RM 1) 
b. F rmulir rekapitulasi (Form RM 2) 
c. F rmulir kebutuhan sumber daya (Form RM 3) 
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d. Fo mulir catatan basil kerja harian (Form RM 4) 
Form RM 1 dig akan untuk mencatat jenis serta jumlah 
kerusakan suatu rua jalan berikut pencatatan terhadap bangunan 
pelengkap dan perle kapan jalan, yang isinya berdasarkan basil 
pengukuran dilapanga 
jenis kerusakan. 
sesuai dengan formjgambar pengukuran tiap 
Form RM 2 pen isiannya dilakukan di kantor. Isinya adalah 
merupakan rekapitula i kuantitas serta jenis kerusakan yang 
diperoleh dari lapang n (Form RM 1). 
Form RM 3 mer pakan formulir yang berisikan perhitungan 
rencana kebutuhan sumber daya untuk pelaksanaan kegiatan 
pemeliharaan rutin ang akan dipakai untuk pengecekan pada saat 
akan dilaksanakan p meliharaanjperbaikan. Sumber daya tersebut 
meliputi tenaga kerja bahan, dan peralatan. 
Form RM 4 ada ah f9rmulir yang berisikan catatan-catatan 
mengenai pelaksanaan kegiatan pemeliharaan rutin yang telah 
dilakukan. 
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3. 6. 6. PENGE.NDA.LIAN M\fu 
Dalarn Pemelihar an Rutin yang bertujuan agar jalan yang 
berkondisi mantap t tap terawat baik, bukan hanya pelaksanaan 
pekerjaan saja yang perlu diperhatikan, akan tetapi mutu dari 
unsur-unsur lain ya g berhubungan dengan pemeliharaan tersebut 
perlu juga dikendalik n. 
Oalam perencanaa pengendalian mutu dicapai dengan penerapan 
analisa jar,ingan ke iatan perneliharaan rutin, penjadwalan dan 
perkiraan-perkiraan kebutuhan. Perancangan pemeliharaan yang 
bermutu mencakup pemi ihan jenis usaha perbaikan, bahan peralatan 
dan tenaga kerja. 
3,6,6.1. LINGKUP PENG DALIAN MUTU 
Lingkup pengend lian mutu dalam pemeliharaan rutin mencakup 
mutu pelaksanaan da hasil akhirnya dalarn dimensi sumber daya 
yang dipergunakan, aktu yang di jadwalkan dan ternpat dirnana 
usaha-usaha perbaikan dilakukan. 
Mutu Pelaksana n 
Menentukan ta a cara yang harus dilakukan dalam menangani 
jenis-jenis ke usakan dalam perneliharaan rutin. 
Contoh : Dal 
bun a 
penarnbalan lubang ditentukan bahwa penim-
kembali harus lapis per lapis dengan 
kete alan tertentu serta dipadatkan. 
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Mutu dan dime si hasil akhir pelaksanaan meliputi kera-
taan, kepadat n, k~bersihan, bentuk, fungsi, toleransi, 
dan jumlah : 
Kera aan pada umumnya dapat diperiksa dengan 
alat pelurus 
Kepa atan dapat diperiksa sedemikian sehingga 
alat pemadat tidak masuk lagi bila ditumbukkan/ 
digi askan ke bidang yang dipadatkan 
Kebe sihan akan terlihat langsung secara visual 
pada obyek-obyek yang diperbaiki 
Ben uk akan langsung terlihat atau dapat 
dipe iksa dengan pelurus, contohnya bentuk 
kemi ingan permukaan bahu jalan setelah perataan 
Fun si bag ian jalan yang diperl;!aiki harus 
terc pai setelah penanganan, contohnya air 
haru lancar mengalir setelah perl;!aikan 
Jum ah dapat diukur dengan berat, volume, 
panj ng, lebar, dan tinggi 
Tole ansi, mencakup persyaratan teknis minimum 
yang dapat diterima setelah pekerjaan perawa-
tan elesai. 
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Dimensi Mutu S mber Daya 
Meliputi penge ahan sejumlah tenaga pekerja, peralatan dan 
bahan yang d perlukan untuk tiap jenis usaha perbaikan, 
Disamping dim nsi jumlah yang dikerahkan, harus juga 
memperhatikan dirnensi waktu ketersediaan serta mutu dari 
sumber daya ersebut. Mutu dan jumlah bahan harus sesuai 





dalam pemeliharaan rutin, dituntut 
yang dapat memimpin regu-regu pekerja 
dan mengkoordi ir pelaksanaan pekerjaan operatorjpengemudi 
diruas tanggun jawabnya. 
Dimensi Waktu 
Meliputi masa perencanaan, persiapan, pelaksanaan dan 
pernantauan. Wa tu yang sudah tertentu jurnlah harinya dalam 
1 tahun harus dikendalikan secara cermat, sehingga survai 
dan pelaksan an usaha perbaikan dapat dilakukan setiap 
saat cleh j~ jalan di lapangan. Maka adalah tanggung 
jawab utarna ari para pengamat hingga unsur-unsur yang 
lebih tinggi ang terlibat dalam pemeliharaan rutin untuk 
mengendalikan dimensi waktu yang jumlahnya tidak pernah 
berubah dalam satu tahun anggaran, akan tetapi ruas jalan 
yang dalam k ndisi mantap menuntut setiap hari agar 
diperiksa dan irawat oleh juru jalan. 
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Dimensi Lokasi ekerjaan 
Dalam pemeliha aan rutin ditentukan bahwa lokasi kerusakan 
yang ditangan bersifat setempat, seperti lubang-lubang 
setempat, pera aan setempat, dll. 
Pengendalian dimensi lokasi setempat mengacu kepada 
tuntutan pena ganan segera sebelum kerusakaan meluas, 
sebelum kerus kan meningkat kepada usaha perbaikan yang 
menuntut pemb~ yaan yang lebih besar. 
3.6.6.2. P~ANAAH 
Pengendalian m tu atas campuran as pal dingin yang 
komposisinya terdir dari agregat (kasar, halus, mineral 
pengisi), aspal emuls dan bahan peremaja (hila diperlukan) harus 
juga mencakup jumlah ang disyaratkan. 
Pacta pemelihara n rutin harus dapat dilakukan secara manual 
dan visual yang sifatnya praktis dilapangan, disamping 
pengendalian secara uji material di laboratorium yang sejauh 
mungkin harus diusa akan .walaupun hal ini disadari sulit untuk 
diterapkan dibeberap Cabang Dinas PU Bina Marga mengingat 
fasilitas yang rnasih slum memadai. 
3.6.6.3. TANGGUNG JAW 
Yang bertanggun jawab dalam pengendalian mutu pemeliharaan 
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rutin adalah para J ru Jalan, Kepala Unit Pemeliharaan Rutin, 





pemrograman, penganggaran, serta 
rutin jalan Nasional dan Propinsi. 
jawab mengenai 
a. Mutu pelaksanaan yang dikerjakan oleh regu-
regu ekerja .yang ia pimpin. 
b. Mutu pelaksanaan yang dikerjakan oleh unsur-
unsu Unit Pemeliharaan Rutin yang ia koordina-
sika 
c. Mutu ketepatan laporan kondisi jalan serta 
wakt penyampaiannya kepada Pengamat. 
Pengamat 
Bertanggu g jawab mengenai 
a. Mutu pelaksanaan dari tiap-tiap Juru Jalan. 
b. Mutu rencana pelaksanaan kegiatan pemeliharaan 
ruti berikut kebutuhan sumber daya. 
c. Mutu jadwal pengaturan kegiatan serta penga-
juan bahan don peralatan jalan. 
d. Mutu laporan kerusakan jalan yang memer-
luka penanganan pemeliharaan rutin. 
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Kepala ca ng ~inas PU Bina Marga 
Bertanggu g jawa~ mengenai : 
0. Mutu renr;:an~;~, program, anggaran, don 
pant uan pemeliharaan rutin diwilayahnya. 
b. Mutu ketepatan waktu pengerahan peralatan UPR. 
c. Mutu ketersediaan bah an don dukungan logistik 
untu kegiatan pemeliharaan. 
3. 7. PENGEMBANGAN PE ONALIA 
Pada hakekatnya Pemeliharaan Rutin Jalan bukanlah suatu hal 
yang baru sehingga pada umumnya semua kegiatan dalam melakukan 
Pemeliharaan Rutin Ja an sudah banyak dikuasai oleh tenaga-tenaga 
di lingkungan Dinas Pekerjaan Dmum Propinsi (DPUP). Namun guna 
lebih mempersiapkan tenaga-tenaga yang sudah ada di DPUP dalam 
menghadapi penangana Pemeliharaan Rutin ser;:ara swakelola dengan 
adanya Unit Pemelih raan Rutin (UPR), perlu diadakan program 
pelatihan untuk m menuhi kebutuhan akan pengetahuan dan 
ketrampilan. 
Pelatihan perlu ilakukan terhadap tenaga-tenaga Instruktur, 
Pengamat, Juru Jalan, Kepala UPR, Operator, dan Mekanik. 
1. Instru.ktur 
a. Kualifika i Tenaga Instruktur 
Sebagai enaga inti dalam menyebarluaskan prinsip 
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dasar, t ori maupun teknik pelaksanaan penanganan 
Pemelihar an Rutin di setiap propinsi. Diperlukan 
tenaga i struktur yang mempunyai pendidikan memadai 
dalam bi ng jalan. 
b. Tempat P atihan 
Agar se ua tenaga instruktur dibekali pengetahuan 






baik bobot maupun luas 
deng<~n Pemeliharaan 
Rutin, m ka materi atau peragaan yang disajikan 
harus b ras<J.l dari nara sumber y<~ng sam<J.. Oleh 
karena tu pelatih<~n perlu diadakan sekaligus di 
suatu t pat di pusat at<J.u di daerah. 
c. Materi P latihan 
Materi y ng perlu diberikan terdiri dari dua h<~l, 
y<~itu : 
Pri sip-prinsip dasar mengenai sistem Pemeli-
har an Rutin. yang akan dikembangkan. 
Met Q.e pelaksanaan baik yang menyangkut 
mas lah teknik dalam Pemeliharaan Rutin 
mau un mengenai penggun<J.<J.n alat yang tepat 
ser a pengoperasian peralatan. 
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d. Sistem Pel tihan 
2. Penga:t~~at 
Ada tiga cara yang dapat dipergunakan dalam penyam-
paian mate i pelatihan, yaitu 
Kuli h a tau ceramah, dengan pokok bahasan 
meng nai Prinsip, Teknik, Teori Praktis, 
Pros ur dan cara Penerapan. 
Demo strasi atau praktek, dengan melakukan 
pemu aran film, slide, peragaan di lapan-
gan dan dengan melakukan praktek sendiri. 
Disk si, guna melatih berpikir kritis dan spor-
tif erta melatih kemampuan dalam menyampaikan 
pend pat secara teratur. Selain itu dengan 
mela ukan diskusi diharapkan bisa memperoleh 
masu an-masukan yang berguna dalam pengembangan 
meta a pelatihan selanjutnya. 
a. Kualifika i Tenaga' Pengamat 
Diharapka tenaga pengamat nantinya akan dapat 
melakukan pemantauan dan penelitian kondisi jalan 
untuk per ncanaan dan pengawasan terhadap kegiatan 
Pemelihar aan Rutin. 
Oleh k rena itu tenaga pengamat perlu 
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dibekali engetahuan yang rnernadai rnengenai prin-
sip das r dan lingkup pekerjaan serta segala 
sesuatuny yang berkaitan dengan Pemeliharaan Rutin 
Jalan. 
b. Tempat Pe atihan 
Ternpat p latiban dapat dilakukan di masing-masing 
DPUP den an mendapat bimbingan dari 
yang tela mendapat pelatihan. 
instruktur 
c. Materi Pe atihan 
Materi ya g diberikan berpedoman pada Manual Pemeli-
haraan Ja an dan Manual Pengoperasian Peralatan. 
d. Sistem Pe atihan 
Ada tiga cara yang dapat dipergunakan dalam penyam-
paian mat ri pelatihan, yaitu 
Kul 'ah a tau ceramah, dengan pokok bahasan 
meng nai Prinsip, Teknik, Teori Praktis, 
Pros dur dan cara Penerapan. 
Dem nstrasi atau praktek, dengan melakukan 
pernu aran film, slide, peragaan di lapan-
gan dan dengan melakukan praktek sendiri. 
Disk si, guna melatih berpikir kritis dan spor-
tif erta melatih kemampuan dalam menyampaikan 





pend pat secara terat!Jr. Selain itu ctengan 
mela ukan diskusi diharapkan bisa memperoleh 
masu an-masukan yang berguna dalam pengembangan 
meto a pelatihan selanjutnya. 
Dalam ha pelatihan untuk tenaga pengamat, peneka-
nan lebih diutamakan kepada kuliah atau ceramah, dan 
demonstra i atau praktek. 
3. Juru Jalan 
a. Kualifika i Juru Jalan 
Diharapka seorang juru jalan nantinya akan 
melakukan pengawasan dan memberi petunjuk dalam 
melakukan kegiatan-kegiatan pekerjaan pemeliharaan 
rutin. ntuk i tu Juru Jalan dibekali pengetahuan 
yang merna ai mengenai prinsip dasar dan cara pelaksa-
naan pek rjaan serta segala sesuatu yang berkaitan 
dengan pe eliharaan rutin jalan. 
b. Tampat Pe atihan 
Tempat latihan dapat dilakukan di masing-masing 
DPUP den an mendapat bimbingan dari 
yang tela mendapat pelatihan. 
instruktur 
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c. Materi Fe atihan 
Materi ya g diberikan berpedoman pada Manual Pemeli-
haraan Ja an dan Manual Pengoperasian Peralatan. 
d. sistem Fe atihan 
Ada tiga cara yang dapat dipergunakan dalam penyam-
paian mat ri pelatihan, yaitu 
Kuli h a tau ceramah, dengan pokok bahasan 
meng nai Prinsip, Teknik, Teori Praktis, 
Pros dur dan Cara Penerapan. 
Dem nstrasi atau praktek, dengan melakukan 
pemu aran film, slide, peragaan di lapan-
gan dan dengan melakukan praktek sendiri. 
4. Kepala Unit Pemeli araan Rutin 
a. Kualifika i Kepala UPR 
Seorang Kepala 1JPR diharapkan menguasai benar-
benar fun si pengoperasian dari masing-
masing j nis peralatan dalam kegiatan pemeliharaan 
Prijo Sadewo 
rutin ja an serta perawatan yang diperlukan. 
Selain · tu Kepala UPR bertanggung jawab atas 
kelancara tugas operator, supir dan mekanik dalam 
pelaksana n pengoperasian 11PR. 
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b. Tempat Pelatihan 
Tempat p latihan dapat dilakukan di masing-masing 
DPUP deng n mendapat bimbingan dari 
yang tela mendapat pelatihan. 
instruktur 
c. Materi Pe atihan 
Materi ya g perlu diberikan terdiri dari : 
Peng tahuan mengenai mesin dari peralatan yang 
bers ngkutan 
Tekn s pengoperasian peralatan pacta pekerjaan 
peme iharaan rutin 
Pera tan peralatan 
d. Sistem Pel tihan 
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Ada tiga cara yang dapat dipergunakan dalam penyam-
paian mate i pelatihan, yaitu 
Kuli h a tau ceramah, dengan pokok bahasan 
meng nai Prin~ip, Teknik, Teori Praktis, 
Prose ur dan Cara Penerapan. 
Demo strasi <~tau praktek, dengan melakukan 
pemut ran film, slide, peragaan di lapan-
gan an dengan melakukan praktek sendiri. 
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5. Tenaga Operator 
a. Kualifika i Tenaga Operator 
Diharapka seorang Tenaga Operator paling tidak 
dapat men'alankan dua jenis peralatan. 
b. Tempat Pe atihan 
Tempat latihan dapat dilakukan di masing-masing 
DPUP den an mendapat bimbingan dari 
yang tela mendapat pelatihan. 
c. Materi Pe atihan 
Materi ya g perlu diberikan terdiri dari : 
instruktur 
Peng tahuan mengenai mesin dari peralatan yang 
hers ngkutan 
Tekn s pengoperasian peralatan pada pekerjaan di 
lapa gan 
Pera atan peralatan 
d. Sistem Pe atihan 
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Ada tiga cara yang dapat dipergunakan dalam penyam-
paian mat ri pelatihan, yaitu : 
Kul 'ah a tau ceramah, dengan pokok bahasan 
meng nai Prinsip, Teknik, Teori Praktis, 
Pros dur dan Cara Penerapan. 
Dem nstrasi a tau praktek, dengan melakukan 
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pemu aran film, slide, peragaan di lapan-
gan dan dengan melakukan praktek sendiri. 
Dalam ha pelatihan untuk Tenaga Operator, peneka-
nan lebih diutamakan kepada demonstrasi atau praktek. 
6. Hekanik 
a. Kualifika i Tenaga Mekanik 
Diharapk n seorang Tenaga Mekanik dapat menguasai 
perbaikan dan perawatan mesin-mesin peralatan UPR. 
b. Tempat Pe atihan 
Tempat p latihan dapat dilakukan di masing-rnasing 
DPUP den an mendapat bimbingan dari 
yang tela mendapat pelatihan. 
instruktur 
c. Materi Pe atihan 
Materi ya g perlu diberikan terdiri dari : 
Peng tahuan rnengenai mesin dari peralatan UPR 
Pera atan dan perbaikan masing-rnasing peralatan 
UPR 
d. Sistem Pe atihan 
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Ada tiga cara yang dapat dipergunakan dalam penyarn-
paian mat ri pelatihan, yaitu 
- Kuliah a tau ceramah, dengan pokok bahasan 
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meng nai Prinsip, Teknik, Teori Praktis, 
Pros '"" d•o Car a Penerapan. 
Oern nstrasi a tau praktek, dengan melakukan 
pemu a ran film, slide, peragaan di lapan-
gan dan dengan melakukan praktek sendiri. 
Oalam ha pelatihan untuk Tenaga Mekanik, penekan-
an lebih iutamakan kepada demonstrasi atau praktek. 
3.8. SISTEM OPERASI ELIHARAAN RUTIN JALAN (RMOS) 
RMOS (Road Mai tenance Operational System) atau Sistem 
Operasi Pemeliharaan Rutin Jalan adalah suatu sistem yang akan 
melengkapi pendekata 
penjadwalan, pengara 
Rutin dalam bidang pe 
secara sistematis mengenai perencanaan, 
dan pengawasan operas1 Pemeliharaan 
pekerjaan. 
Sistem ini me pakan sistim informasi dasar yang dirancang 
untuk membantu para pengelola pemeliharaan jalan agar lebih 
efisien. Manfaat dan 




dari·pemakaian RMOS adalah : 
PU ; 
paling tidak dapat diketahui 1 (satu) 
pengumpul data dan diharapkan selalu 
memiliki data yang terakhir dan mutakhir yang secara 
kontinyu selalu diinformasikan ke Dinas PU Propinsi. 
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'adwal kerja 1 (satu) bulan <;limuka akan 
kesempatan dapat mengatur alokasi bahan 
dan bahan jalan serta peralatan dengan 
sebaik-b iknya. 
Adanya etoda kerja yang pasti dan telah ditetapkan 
secara b ku diseluruh Indonesia, 
Ada ke empatan untuk meningkatkan efisiensi dan 
kepuasan kerja. 
Bagan alir ut rna dari RMOS dapat dibagi menjadi 3 (tiga) 
rna cam, yai tu : 
s rvai, perencanaan dan pemrograman 
P laksanaan dari pekerjaan 
P ncatatan, evaluasi dan pemantauan 
Untuk gambaran lebih jelasnya, dapat dilihat pada halaman 
berikut ini. 
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BAB IV 
KERUS KAN-KERUSAKAN DAN 




konstruksi perkerasan apakah itu 
peningkatan ataupun rehabilitasi dapat 
aik setelah kerusakan-kerusakan yang 
timbul pacta perkera an tersebut dievaluasi mengenai penyebab 
dan akibat dari kerus kan tersebut. 
Besarnya pengar h suatu kerusakan dan langkah penanganan 
selanjutnya sangat ergantung dari evaluasi yang dilakukan oleh 
pengamat (juru jala ). Oleh karena itu pengamat haruslah orang 
yang benar-benar enguasai jenis dan sebab serta tingkat 
penanganan yang dibu uhkan dari kerusakan-kerusakan yang timbul. 
Kerusakan pacta kon truksi perkerasan jalan dapat disebabkan 
antara lain oleh 
Prijo Sadewo 
Lalu lin as, yang dapat berupa peningkatan beban dan 
repitisi eban. 
Air, yan dapat berasal dari air hujan, sistem 





Material konstruksi perkerasan, dalam hal ini dapat 
disebabka oleh sifat material itu sendiri a tau dapat 
pula dis babkan oleh sistem pengolahan bahan yang 
kurang bo k. 
Iklim, d mana suhu udara don curah hujan umumnya 
tinggi y ng dapat merupakan salah satu penyebab 
kerusakan jalan. 
Kondisi anah dasar yang tidak stabil. Kemungkinan 
disebabka oleh sistim pelaksanaan yang kurang baik, 
atau dap t juga disebabkan oleh sifat tanah dasar 
yang merna g jelek. 
Proses p madatan lapisan diatas tanah dasar yang 
kurang b,."k. 
Umumnyl'l kerusaka -kerusakan yang timbul itu tidak disebabkan 
oleh satu faktor sa"a, tetapi dapat merupakan gabungan penyebab 
yang saling kait m ngait. sebagai contoh retak pinggir, pada 
awalnya dapat diaki atkan oleh tidak baiknya dukungan dari 
samping. Dengan terja inya retak pinggir memungkinkan air meresap 
masuk ke lapis dibawa nya yang melemahkan ikatan antara aspal dan 
agregat, hal ini apat menimbulkan lubang-lubang disamping 
melemahkan daya dukun lapisan dibawahnya. 
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4.1. JENIS-JENIS KERO AKAN 
Jenis kerusaka pada perkerasan lentur menurut Manual 
Pemeliharaan Jalan ya g dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Bina 
Marga dapat dibedakan atas : 
L R 'ok (Cracking) 
'· D storsi I perubahan bentuk (Distortion) 
' . c cat permukaan (Disintegration) 
' . p ngausan (Polished Aggregate) 
'· K gernukan (Bleeding or Flushing) 
'· p nurunan pad a bekas penanarnan utilitas 
4.1.1. RETAK (CRACKIN ) 
Retak yang ter"adi pada lapisan perrnukaan jalan dapat 
dibedakan atas : 
1. Retak Hal sjRambut (Hair Cracking) 
Pacta ret k halus lebar celah lebih kecil atau sarna 
dengan 3 m, yang mana penyebarannya bisa meluas 
ataupun s tempat. Penyebabnya adalah bahan perkerasan 
yang kura g baik, tanah dasar atau bagian perkerasan 
dibawah l pisan perrnukaan kurang stabil. Retak halus 
ini dapat meresapkan air kedalam lapisan perrnukaan. 
Retak ra ut ini kalau dibiarkan dan tidak segera 
ditangani dapat berkembang menjadi retak kulit buaya. 
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2. Retak Kul "t Buaya (Alligator Crack) 
'· 
Pada re ak kulit buaya lebar celah lebih besar atau 
sama den an rnrn. Saling berangkai rnembentuk 
serangka an-serangkaian kotak-kotak kecil yang 
menyerup i kulit buaya. Retak ini disebabkan oleh 
bahan pe kerasan yang kurang baik, pelapukan permu-




rmukaan kurang stabil, a tau bahan lapis 
dalam keadaan jenuh air (air tanah naik). 
daerah dimana terjadi retak kulit buaya 
tidak 1 as. Jika daerah dimana terjadi retak kulit 
buaya '" c, mungkin he' ini disebabkan oleh repetisi 
beban " u lintas yang melampaui be ban yang 
dapat d "pikul oleh lapisan permukaan tersebut. 
Retak Pi ggir (Edge Crack) 
Retak p nggir, retak memanjang jalan, dengan a tau 
tanpa ca ang yang mengarah ke bahu dan terletak 
dekat ba u. Retak ini disebabkan oleh tidak 
baiknya okongan dari arah samping, drainase yang 
kurang aik, terjadinya penyusutan tanah, a tau 
.terjadin a settlement Qibawah daerah tersebut. 
Akar anaman yang tumbuh ditepi perkerasan 
dapat p la menjadi sebab terjadinya retak pinggir 
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ini. Oil kasi retak, air dapat meresap yang dapat 
semakin merusak- lapis permukaan. Retak ini lama 
kelamaan akan bertambah besar disertai dengan 
terjadin a lubang-lubang. 
4. Retak Sa bungan Babu & Perkerasan (Edge Joint Crack) 
Retak m manjang yang umumnya terjadi pada sambungan 
bahu den an perkerasan. Retak ini dapat dise-
babkan oleh kondisi drainase dibawah bahu jalan 
lebih bu uk daripada dibawah perkerasan, terjadinya 
setlemen di bahu jalan, penyusl,ltan material bahu 
a tau erkerasan jalan, atau akibat lintasan 
trukjken araan berat dibahu jalan. 
5. Retak sa ungan Jalan (Lane Joint Crack) 
Prijo Sadewo 
Retak m manjang yang terjadi pada sambungan 2 jalur 
lalu lin as. Hol ini disebabkan oleh lemahnya 
lapisan tau tidak baiknya ikatan sambungan 
kedua j lur yang bergandengan pada perkerasan, 
yang bia anya diakibatkan oleh car a pengaspalan 
jalan ya g kurang sempurna. Jika keadaan ini di-
biarkan begi tu saja, air dapat meresap masuk 
kedalarn lapisan perkerasan melalui celah-celah, 
butir-but · r dapat lepas dan retak dapat her kern-
bang menj di bertambah besar. 
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6. Retak Sam ungan Pelebaran Jalan (Widening Crack) 
Retak emanjang yang terjadi pad a sambungan 
antara pe kerasan lama dengan perkerasan pelebar-
an. Ha ini disebabkan oleh perbedaan day a 
dukung ibawah bagian pelebaran dan bagian jalan 
lama, da at juga ctisebabkan oleh ikatan antara sam-
bungan ti ak baik. 
7. Retak Ref eksi (Reflection crack) 
Retak emanjang, melintang, diagonal, a tau 
rnembentu kotak. Terjacti pada lapis tambahan 
(overlay) yang menggambarkan pola retakan diba-
wahnya. Retak refleksi ctapat terjacti jika retak 
pe kerasan lama tictak ctiperbaiki secara pad a 
baik s bel urn pekerjaan overlay ctilakukan. Retak 
refleksi dapat pula terjadi jika terjadi gerakan 
vertikal horizontal ctibawah lapisan tarnbahan 
sebagai akibat perubahan kadar air pada jenis tanah 
yang eks nsif. 
8. Retak su t (Shrinkage Crack) 
Retak y ng saling bersambungan membentuk kotak-
kotak be ar dengan sudut tajam. Retak susut ini 
ctisebabk n oleh perubahan volume pacta lapisan 
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permukaan yang rnemakai aspal dengan penetrasi re-
ndah, ata perubahan volume pada lapisan pondasi dan 
tanah das r. 
9. Retak Sel p (Slippage Crack) 
Retak ya g bentuknya melengkung seperti bulan sabit. 
Hal ini terja:cti disebabkan oleh kurang baiknya 
ikatan an ara lapis permukaan dan lapis dibawahn-
ya. Kuran baiknya ikatan dapat disebabkan oleh 
adanya d bu, minyak, air, atau benda non adhesif 
lainnya, a tau akibat tidak diberinya tack coat 
sebagai b han pengikat diantara kedua lapisan. Retak 
selippun dapat terjadi akibat terlalu banyaknya 
pasir da am carnpuran lapisan perrnukaan, atau kurang 
baiknya p madatan lapis- perkerasan. 
4.1.2. DISTORSI /PER BAliAN BENTVK {DISTORTION) 
Distorsi J per bahan bentuk dapat terjadi akibat lemahnya 
tanah dasar, pernada an yang kurang pacta lapis pondasi, sehingga 
terjadi tambahan pe adatan akibat beban lalu lintas. Sebelum 
perbaikan dilakukan sewajarnyalah ditentukan terlebih dahulu 
jenis dan penyebab istorsi yang terjadi. Dengan demikian dapat 
ditentukan jenis pena ganan yang tepat. 
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Distorsi atau p rubahan bentuk yang terjadi pada perkerasan 
dapat dibedakan atas : 
l. Alur (Rut ) 
Alur ad lah distorsi yang terjadi pada lintasan 
roda sejajar dengan as 
kan temp t menggenangnya 
jalan. Alur dapat merupa-
air hujan yang jatuh 
mengurangi tingkat kenyama-diatas rmukaan jalan, 
nan, dan khirnya dapat timbul retak-retak. Terjadin-
ya alur 'sebabKan oleh lapis perkerasan yang kurang 
padat 1 eng an demikian terjadi tambahan pemadatan 
akibat r beban lalu lintas pada lintasan 
roda. Ca aspal dengan stabilitas rendah dapat 
deformasi plastis. 
2. Keriting (Corrugation) 
Keriting (corrugation) adalah alur yang terjadi 
mel in tan jalan akibat gerakan plastis, biasanya 








atau berhenti 1 a tau 





cekungan. Penyebab kerusakan ini 
endahnya stabilitas campuran yang dapat 
berasal ari terlalu tingginya kadar aspal, terlalu 
banyak rnpergunakan agregat halus, agregat berben-
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tuk bulat an berpermukaan licin, ata~ aspal yang 
diperguna an mempunyai penetrasi yang tinggi. 
Keri ting apat juga terjadi jika lalu lintas 
dibuka s belum perkerasan mantap (untuk perkerasan 
yang memp aspal cair). 
3. Sr.mgkur ( 
Shoving atau sungkur adalah deformasi plastis 
yang berb ntuk terompet, yang terjadi setempat, 
ditempat endaraan sering berhenti, kelandaian curam, 
dan tikun an tajam. Kerusakan dapat terjadi dengan 
atau tanp retak. Penyebab kerusakan ini sarna dengan 
kerusakan 
Ambles erjadi setempat, dengan atau tanpa 
retak, ke alaman ambles biasanya lebih dari 2 ern. 
Ambles da at terdeteksi dengan adanya air yang terge-
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nang. Air tergenang ini dapat meresap kedalam 
lapisan p rkerasan yang akhirnya rnenimbulkan lubang. 
Penyebab robles adalah beban kendaraan yang mele-
bihi •P yang direncanakan, pelaksanaan yang 
kurang aik, atau penurunan bagian perkerasan 
dikarenak n tanah dasar mengalami setlement. 
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5. Jembul (U heaval) 
Jembul b rupa pergerakan naik dari perkerasan jalan 
yang rusa yang terjadi setempat, dengan atau tanpa 
retak. Ha ini terjadi akibat adanya pengembangan 
tanah da ar (sub grade) pada tanah dasar 





mer sapkan air kedalam lapisan perkerasan 
se akin memperparah kerusakan. Bentuk jembul 
yang meno jol keatas dari p"'rmukaan jalan akan men-
gurangi k nyamanan berkendaraan. 
4.1.3. CACAT PERMOX'Af (DESiNTEGRATION} 
Des integration a tau cacat permukaan merupakan patahan 
lapisan perkerasan ja an menjadi fragmen 1 bagian yang kecil atau 
hilang. Ini mencaku pengeluaran partikel agregat yang mengarah 
pad a kerusakan se ara kimiawi dan mekanis dari lapisan 
perkerasan. 
Yang termasuk d lam cacat permukaan pada lapisan perkerasan 
ini adalah 
1 • .Lubang (P tholes) 
Potholes adalah lubang-lul;lang berbentuk seperti 
mangkuk, kuran bervariasi dari kecil sampai besar. 
Lubang-lu ang ini menampung dan meresapkan air keda-
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lam lapis n permukaan yang menyebabkan semakin 
parahnya erusakan jalan. Lubang yang terjadi dise-
babkan 
a. Campuran material lapis perrnukaan jelek, 
seperti: 
Kadar aspal rendah, sehingga film 
aspal tipis dan :mudah- lepas. 
Agregat kotor sehingga ikatan antara 
aspal dan agregat mudah lepas akibat 
pengaruh cuaca. 
Temperatur campuran tidak memenuhi 
persyaratan. 
b. Lapis permukaan tipis sehingga ikatan 
aspal dan agregat :mudah lepas akibat pe-
ngaruh cuaca. 
c. Sistim drainase jelek, sehingga air 
banyak yang meresap dan mengumpul dalam 
lapis perkerasan. 
d. Retak-retak yang terjadi tidak segera 
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2. Pe~epasan B11tir (Raveling) 
Raveling merupakan lepasnya material 1 butir 
pennukaan jalan tahap demi tahap yang disebabkan 
oleh cuac (hujan dan panas rnatahari) a tau geseran 
ban kenda aan. Biasanya agregat halus aus terlebih 
dahulu, m ninggalkan noda-noda kecil pada permukaan 
jalan. No a-noda itu dapat rnenampung dan meresapkan 
air, ber amaan dengan i tu gores an ban kendaraan 
berlangsu g terus menerus yang mengakibatkan parti-
kel-parti el yang lebih besar pecah-pecah dan 
perkerasa segera menjadi kasar serta bergerigi. 
3. Penge~upa an Lapis Permukaan (Stripping) 
Stripping adalah pengelupasan lapisan permukaan 
atau lapi an overlay yang berupa lempengan-lempengan 
atau bong ahan-bongkahan yang terjadi meratajluas. 
Apabila idak segera ditangani, kerusakan ini 
berkemban menjadi lubang yang dapat membahayakan 
pemak<.~i alan. Kerusakan dapat diakibatkan oleh 
kurangnya lemahnya ikatan antara lapis permukaan 
dengan 1 pis dibawahnya, atau terlalu tipis lapis 
Permukaan juga akibat lapisan permukaan terlalu 
banyak me gandung aspal. 
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4.1.4. PENGAOSAN AGR AT (POLISHED AGGREGATE) 
Polished aggreg te merupakan pengausan partikel agregat 
dipermukaan perkera an, ·yang mengakibatkan permukaan jalan 
rnenjadi licin sehingg rnembahayakan pemakai kendaraan. 
Pengausan terja i karena agregat berasal dari material yang 
tidak tahan aus te hadap roda kendaraan, atau agregat yang 
dipergunakan berben k bulat dan licin, tidak berbentuk cubical. 
Beberapa agregat bi sanya jenis batu kapur I gamping lebih cepat 
aus dari pada agreg jenis lain. Pengausan agregat akan semakin 
licin saat keadaan j lan basah I hujan. 
4 • 1. 5 • KEGEMOXAN ( B DING or FLUSHING) 
Kegemukan aspal adalah adanya aspal yang keluar ke permukaan 
perkerasan membent k luasan bercak-bercak hitam atau berupa 
lapisan tipis aspa yang licin. Pada temperatur tinggi aspal 
rnenjadi lunak dan kan terjadi jejak roda yang berbahaya bagi 
kendaraan. Adanya ke ernukan rnengurangi performance jalan karena 
warnanya tidak sama an rnenyolok dari permukaan jalan sekitarnya. 
Penyebab terja inya kegemukan akibat pemakaian kadar aspal 
yang tinggi pada c mpuran aspal, pemakaian terlalu banyak aspal 
pada pekerjaan prim coat atau tack coat. Behan lalu lintas yang 
berat pad a perke asan yang mengandung banyak aspal dapat 
rnenyebabkan aspal ke uar ke permukaan. 
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4.1.6. PENURUNAN PA 
DEPRESSION) 
BEKAS PENANM(AN UTILITAS {UTILITY ct,JT 
Merupakan penur nan dari tambalan pacta jalan akibat adanya 
galian untuk penana an utilitas atau instalasi-instalasi pipa 
air, listrik, telep n. 
tersebut sering tid k 
aspal yang dipergun kan 
Perbaikan dan penutupan kembali gal ian 
cukup pemadatannya, atau bahan campuran 
kurang baik. Hal ini akan menyebabkan 
penurunan pacta bekas alian tersebut dan mempengaruhi performance 
dari permukaan jalan. 
4. 2. PENANGANAN PEME HARAAN KASING-MASING JENIS KERUSAKAN 
Cara penanganan yang tepat dan bijaksana adalah mengidenti-
fikasikan dari mas ng-masing kerusakan, yaitu tentang penyebab 
kerusakan, tingkat kerusakan, efek pengerusakannya terhadap 
struktur perkerasan jalan. 
Setelah semua d ta dan spesifikasi dari kerusakan terdeteksi 
dengan benar, baru d'tentukan alternatif perbaikannya, 
4.2.1. PEKELIHARAAN USAKAN RETAK 
1. Pemeliha aan Retak Halusjrambut (Hair Cracking) 
Untuk p rneliharaan dapat dipergunakan lapis latasir 
atau burs. oalam tahap perbaikan sebaiknya 
dilengka i dengan perbaikan sistern drainase. 
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2. Pemelillar an Ret:a.k Kulit Bua.ya (Alligator Crack) 
Retak ku it buaya ini untuk sementara dapat dipe-
lihara d 
atau lata 
mempergunakan lapis burda, burtu 
Sebaiknya l;>agian perkerasan yang 
telah men alami retak kulit buaya akibat air yang 
merembes masvk kelapis pondasi dan tanah dasar 
diperbaik dengan cara dibongkar dan membuang bagian-
bagian ya g basah, kemudian dilapis kembali I ditam-
bal denga OGEM atau DGEM. 
Perbaika harus disertai dengan perbaikan drainase 
diseki ta ya. Dan kerusakan yang disebabkan oleh 
repitisi el;>an lalu lintas harus diperbaiki dengan 
memberi apis tambahan, seperti lapis penetrasi 
(lapen). 
3. Pemelihar an Retak Pinggir (Edge Crack) 
Retak p nggir dapat diperbaiki dengan mengisi 
celah de an campuran aspal cair (emulsi) dan pasir. 
Perbaikan drainase harvs dilakukan, bahu diperlebar 
dan dipa atkan. Jika pinggir perkerasan mengalami 
penuruna , elevasi dapat diperbaiki dengan memper-
gunakan mpvran aspal dingin (cold mixed asphalt). 
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4. Pemelihar an Ret:ak sambungan Bahu dan Perkerasan 
(Edge Joi t Crack) 
Untuk r tak memanjang pada edge joint crack dan 
penyebarannya baik yang melintang etak variasi 
a tau pun iagonal perbaikan dapat dilakukan dengan 
mengisi c lah dengan campuran aspal cair (emulsi) dan 
pasir. Ji a retak kurang dari 3 mm, dapat diabai-
kan, kecu li jika air dapat menyebabkan kerugian 
yang lebi besar dalam hal kerusakan. Untuk retak 
lebih da i 3 mm diisi dengan aspal cair (asphalt 
emulsion slurry) atau gradasi terbuka dari aspal 
emulsi de gan pasir hal us. 
Untuk ret k berbentuk kotak seperti pada reflection 
crack, p rbaikan dilakukan dengan mernbongkar dan 
melapis k mbali dengan bahan yang sesuai (patching). 
5. Pemelihar an Retak Sambungan Jalan (Lane Joint Crack) 
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Perbaikan dapat dilakukan dengan memasukkan 
campuran aspal cair dan pasir kedalam celah-celah 
yang terj di. Jika tidak diperbaiki retak dapat 
berkemban menjadi 1ebar karena terlepasnya butir-




6. Pemeliha aa.n Retak sambungan Pelebaran Jala.n 
(Widening Crack) 
dilakukan dengan mengisi celah-celah Perbaikan 
yang tim 1 dengan carnpuran as pal cair <;ian pasir. 
Jika tida segera diperbaiki, air dapat meresap 
masuk edalam lapisan perkerasan melalui celah-
celah, b tir-butir dapat lepas dan retak bertambah 
besar. 
7. Pemelihar an Retak Refleksi (Reflection Crack) 
Untuk re ak memanjang, melintang, dan diagonal per-
balkan da at dilakukan dengan mengisi celah dengan 
campuran spal cair dan pasir. Untuk retak berbentuk 
kotak pe baikan dilakukan dengan membongkar dan 
me lapis k rnbali dengan bahan yang sesuai (patching). 
8. Pemeliha an Retak Susut (Shrinkage Crack) 
Perbaika dapat dilakukan dengan mengisi celah 
dengan c mpur&n cair dengan pasir 
dilapisi engan burtu (laburan aspal satu lapis). 
9. Pemeliba an Retak Selip (Slippage Crack) 
Perbaika dapat dilakukan dengan membongkar bagian-
g rusak dan menggantikannya dengan lapisan 
yang lebi baik. 
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4.2.2.PEHELI~ K USAKAN OISTQRSI 
1. Pemelihar an Kerusakan Alur (Ruts) 
Tindakan koreksi yang tepat adalah dilakukan 
levelling pada perkerasan atau dengan pengisian 1 
penimbuna alur (channel) dengan rnernberi 
tambahan dari lapis permukaan yang sesuai. 
2. Pemelihar an Kerusakan Keriti.ng (Corrugation) 
Kerusakan keriting dapat diperbaiki dengan : 
lapisan 
Jik lapis permukaan yang berkeriting itu 
memp nyai lapis pondasi agregat, perbaikan 
yang tepat adalah dengan menggaruk kembali, 
dica pur dengan lapis pondasi, dipadatkan 
kemb li, dan diberi lapis permul~aan baru. 
Jik lapis permukaan dengan bahan pengikat 
memp nyai ketebalan > 5 ern, maka lapis tipis 
mengalami keriting tersebut diangkat dan 
lapisan tipis (slurry seal) yang 
akan untuk _resurfacing permukaan jalan. 
an Kerusakan sungkur (Shoving) 
Perbaika dapat dilakukan dengan cara dibongkar 
dan rnernb ang bagian-bagian yang basah, kemudian 
dilapis embali 1 ditambal dengan OGEM atau DGEM. 
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Perbaikan harus disertai dengan perbaikan 
drainase isekitarnya. Dan kerusakan yang disebabkan 
oleh rep tisi beban lalu lintas harus diperbaiki 
dengan me beri lapis tambahan, seperti lapis penetra-
si (lapen 
4. Pemelihar an Kerusakan Ambles (Grade Depressions) 
Perbaikan kerusakan ini dapat dilakukan dengan : 
Untu ambles < 5 ern, bagian yang rendah diisi 
deng n bahan yang sesuai seperti lapen. 
Untu ambles > 5 em, bagian yang ambles dibong-
kar dan dilapis kembali dengan lapis yang se-
suai. 






dilak~Jkan dengan rnembongkar bagian yang 
melapisnya kembali dengan lapisan yang 
USAKAN CACAT PERMUKAAN (DESINTEGRATION) 
(Potholes) 




dan Qilapis kembali. Perbaikan temporer 
pembersihan 1 penghilangan lubang-lubang 
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dan peng' sian dengan bahan tarnbalan aspal dingin. 
Perbaikan permanen dilakukan dengan membuat konstruk-
si tarnbal n dalam (deep patch). 
2. Pemeliha an Kerusakan Raveling (Pelepasan Butir) 
Permukaa yang kering ataq dipengaruhi cuaca 
biasanya perlu perlakQan atau pengolahan permlJ-
kaan. Pe golahan perrnukaan antara lain dengan pem-
berian s urry seal, sand seal a tau agregat seal 
yang dig nakan untuk resurfacing permukaan jalan 
tergantu pada kondisi surface dan keadaan lalu 
lintas jalan tersebut. Lebih jelasnya dapat diperbai-
ki deng n rnemberikan lapisan tambahan diatas 
lapisan yang mengalarni pelepasan butir setelah 
lapisan rsebut dibersihkan dan dikeringkan. 
3. Pemeliha an Kerusakan stripping (Pengelupasan) 
KerQsaka ini dapat diperbaiki dengan car a 






ernbali dengan buras ( laburan as pal dua 
USAKAN PENGAUSAN (POLISHED AGGREGATE) 
akibat pengausan dapat diatasi dengan 
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menutup lapisan denga latasir a tau buras. Perbaikan ini dimak-
sudkan untuk menamb h besarnya tahanan gesek pada permukaan 
jalan. Agregat-agrega yang dilapis harus kuat, keras atau bahan-
bahan yang tidak muda aus. 
4.2.5. PEMELIRARAAN K USAKAN KEGEMUKAN (BLEEDING or FLUSHING) 
Perbaikan kerus kan akibat bleeding dapat diatasi dengan 
lapisan as pal yen kegemukan diangkat dan kemudian diberi 
lapisan penutup (seal coat). 
4.2.6. PEMELIHARAAN K USAKAN UTILITY CUT DEPRESSION 
Perbaikan kerus kan akibat penurunan pada bekas penanaman 
utilitas ini dapat d'perbaiki dengan cara dibongkar kembali dan 
diganti dengan lapisa baru yang sesuai. 
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BA.B V 
ANAL SA ANGGARAN BIAYA 
PEMELIHARAAN JALAN DENGAN ASPAL EMULSI 
Pada dasarn anggaran biaya merupakan bagian ter-
penting dalarn rnenye enggarakan pelaksanaan suatu pekerjaan. 
Penaksiran anggaran biaya adalah proses perhitungan volume 
pekerjaan, harga dari berbagai macam bahan dan pekerjaan yang 
akan terjadi pada sua u konstruksi 1 pekerjaan. 
Karena taksira dibuat sebelum dimulainya pelaksanaan 
pekerjaan, maka juml h biaya yang diperoleh ialah taksiran biaya 
bukan biaya sebenar ya atau actual cost. Tentang cocok atau 
tidaknya suatu taks'ran biaya dengan biaya sebenarnya sangat 
bergantung dari kepan aian dan keputusan yang diambil si penaksir 
berdasarkan pengalarn nnya. Kepandaian atau ketrampilan dipakai 
memilih metoda yang dipakai, sedangkan pengalaman dipakai untuk 
mengambil keputusan yang tepat dalam cara-cara penyelesaian 
proyek yang akan dike jakan. 
Dalam perhitung n anggaran biaya pemeliharaan jalan ada 
beberapa faktor yang menentukan, yaitu harga satuan bahan-bahan, 
harga satuan upah pek rja, dan harga satuan peralatan. 
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5.1. PERHITUNGAN BIAY PERALATAN 
Pacta jaman mod rn sekarang ini pemakaian alat-alat berat 1 
modern dalam pelaks naan suatu proyek pekerjaan hampir tidak 
dapat dihindarkan. P makaian peralatan selain cepat selesai juga 
pad a beberapa hal pekerjaannya lebih rapih, misalnya pada 
pekerjaan pemadatan d n lain sebagainya. 
Tetapi yang ti ak boleh dilupakan adalah ekonomi dari 
pekerjaan itu sendiri apakah pernbelian alat-alat berat akan lebih 
murah. Untuk pekerjaa yang waktu penyelesaiannya lama misalnya 3 
sampai 5 tahun, me beli alat-alat berat rnenguntungkan, apalagi 
apabila harapan mend pat pekerjaan selanjutnya dapat diandalkan. 
Untuk pekerjaan yan waktu penyelesaiannya kurang dari satu 
tahun, membeli alat alat berat untuk mengerjakan suatu proyek 
pekerjaan adalah tida ekonornis, karena uang modal akan tertumpuk 
didalam peralatan y ng mahal harganya itu, kecuali bila sudah 
dipastikan akan dap t pekerjaan selanjutnya hila proyek sudah 
selesai. Menyewa lat-alat adalah lebih baik bila waktu 
penyelesaian proyek r latif singkat. 
Perhitungan biay peralatan terdiri dari biaya pasti per jam 
atau biaya pemilika (owning cost) dan biaya operasi peralatan 
per jam dengan memper imbangkan faktor-faktor : 
biaya pe ilikan alat per jam dengan memperhitungkan 
depresias alat 

















ator atau driver 
antu operator 
koefisien yang akan dipergunakan dalam 
latan ini ditentukan sebagai berikut : 
suku bu ga,pajak dan asuransi = 20 % 
faktor engali (multiplier factor) dari tabel 
koefisi n spare part don bon • " % 
koefisi n work shop • ' % 
koefisi n bah an bakar • " % 
koefisi n pelumas • o,o ' 
harga b hoo bakar solar • Rp • 380,- I liter 
harga p lumas diesel • Rp. 4.500,- I liter 
upah op rater I driver • Rp. 8. 000'- I hari 
upah pe antu operator = Rp. 6.000,- I hari 
Peralatan dan ha ga-harga peralatan yang akan dipakai dalam 
pemeliharaan rutin pat dilihat pada lampiran Monitoring for 
Contract and Delive y of Procurement of Routine Maintenance 
Equipment. 
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- Hotor Grader 
MerkjType 
Kapasitas Tenaga 




Waktu ope asi 1 tahun : 2.000 jam 
Harga per latan Rp. 180.000.000 
A. Biaya pasti perjam 
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- Nilai s"sa = 10 % x Harga peralatan 
= 10 % X 180.000.000 
- Depresi si 
= Rp. 18.000.000 
harga alat - nilai sisa 
usia a1at 
180.000.000 - 18.000.000 
10.000 
= 16.200 
Faktor engali = 0,06 (tabel) 
Bunga, ajak dan asuransi : 
faktor x harga alat 
jam pemakaianjtahun 







- Biaya p lumas 
- 0 ·' % X HP X Harga "" - o,o % X no X 4500 
- Rp. 2.475 
- Biaya 0 erator atau Driver : 
~ Upah per hari I 8 jam kerja 
8.ooo I 8 
Rp. 1.000 
- Biaya p mbantu operator 
= Upah per hari 1 8 jam kerja 
=6.00018 
= Rp. 750 
Biaya langsung : biaya operasi per jam 
= 13.500 7.200 + 5.852 + 2.475 + 1.000 + 750 
~ Rp. 30. 77 
Total biaya opera i Motor GraQer per jam : 
= Biaya pas i per jam + Biaya operasi per jam 
28.885 + 0.777 
= Rp. 59.662 
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A. Biaya pasti per jam 
Prijo Sadewo 
- Nilai sisa = 10 % x Harga peralatan 
= 10 % X 56.000.000 
Depresi si 
= Rp. 5.600.000 
harga alat-- nilai sisa 
usia alat 
56.000.000 - 5.600.000 
10.000 
= 5.040 
Faktor engali = 0,06 (tabel) 
Bunga, ajak dan asuransi : 
faktor x harga alat 
jam pemakaianjtahun 






Biaya pemilika (owning cost) = piaya pasti per jam 
= 5. 40 + 1.680 
= Rp 6.720 
B. Biaya opera ~ per jam 
- Biaya S are Part dan Ban : 
- Biaya w 
15 % K harga peralatan 
waktu operasi 
15 % K 56.000.000 
2.000 
= Rp. 4.200 
rk Shop ' 
8 ' X harga peralatan ~ 
waktu_ operasi 
8 % X 56.000.000 
~ 
2.000 
~ Rp. 2. 240 
- Biaya B han Bakar : 
Prijo Sadewo· 
= 14 % K HP K Harga BBM 
= 14 % K 100 K 380 
= Rp. 5.320 
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- Biaya P lumas 
= 0,5 % X HP X Harga BBM 
0,5 % X 100 X 4500 
"'Rp. 2.250 
- Biaya o erator atau Driver : 
= Upah per hari I 8 jam kerja 
=13.000/8 
"' Rp. 1.000 
- Biaya p mbantu operator : 
= Upah per hari I 8 jam kerja 
6.ooo 1 s 
= Rp. 750 
Biaya langsung : biaya operasi per jam 
4.200 + 2.240 + 5.320 + 2.250 + 1.000 + 750 
"'Rp. 15. 60 
Total biaya opera ~ Dump Truck per jam : 
= Biaya pas ~ per jam + Biaya operasi per jam 
= 6.720 + 1 .760 
= Rp. 22.48 
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- Bulldozer 
MerkjType ' caterpillar mG 
Kapasitas Tenaga 2CC "' 
Umur (tah n) 5 
Waktu ope ""' ) tahun 2.000 jam 
Harga per latan ' Rp. 149.871.000 
A. Biaya pasti perjam 
Prijo Sadewo 
- Nilai s sa = 10 % x Harga pera1atan 
~ 10 % X 149.871.000 
= Rp. 1f,.987.100 
- Depresi si 
harga alat - nilai sisa 
usia alat 
149.871.000 - 14.987.100 
10.000 
= 13.488 
Faktor engali - 0,06 (tabel) 
Bunga, ajak dnn asuransi ' 
faktor " harga alat -
jam pemakaianjtahun 





Biaya pemilik n (owning cost) 
= 1 .488 + 4.497 
biaya pasti per jam 
R • 17.985 
B. Biaya oper si per jam 
- Biaya pare Part dan Ban : 
15 % x harga, peralatan 
waktu operasi 
15 % X 149.871.000 
2.000 
Rp. 11.240 
- Biaya ark Shop : 
8 % x harga peralatan 
waktu operasi 
8 % X 149.871.000 
2.000 
= Rp. 5.995 
- Biaya ahan Bakar 
Prijo Sadewo 
= 14 % X HP X Harga BBM 
= 14 % X 200 X )80 
= Rp. 10.640 
3863100463 
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- Biaya elumas 
0 1 5 % X HP X Harga BBM 
~ 0,5 % X 200 X 4500 
= Rp. 4.500 
Biaya perator atau Driver : 
= Upah per hari I 8 jam kerja 
=8.000/8 
= Rp. 1.000 
- Biaya embantu operator : 
= Upah per hari 1 8 jam kerja 
=6.000/8 
= Rp. 750 
Biaya langsun : biaya operasi per jam 
11.240 + 5.995 + 10.640 + 4.500 + 1.000 + 750 
= Rp. 34 125 
Total biaya oper si Bulldozer per jam ' 
~ Bi&ya pe ti per jam ' Biaya operasi pe< jam 
~ 17.985 ' 34.125 
~ Rp. 52.1 0 
---~~---r------------~~~ Prijo Sadewo 3863100463 
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- Wheal Loader 
Caterpillar "' 
s/Tenaga "' HP 
""I ' 
, 
Waktu rasi ' tahun 2.000 jam 
Harga ala tan Rp. 112.856.500 
A. Biaya pas per jam 
- Nilai isa = 10 % x Harga peralatan 
= 10 % X 112.856.500 
"'Rp. 11.285.650 
Depres"asi : 
harga alat - nilai sisa 
usia alat 
ui.a56.soo - tl.28s.560 
10.000 
= 10.157 
Faktor penga1i = 0,06 (tabel) 
Bunga, pajak dan asuransi : 
faktor x harga alat 
jam pemakaian;tahun 
0,06 X 112.856.500 
2.000 
= 3. 386 
Prijo Sadewo 3863100463 
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Biaya pemi1ik n (owning cost) biaya pasti per jam 
~ 1 .157 + 3.386 
= R . 13.543 
·- Biaya oper oi per jam - Biaya pare Part den 6en ' 
" % X harga pera1atan ~ 
waktu operasi 
" % X 112.856.500 ~ 
2.000 
~ Rp. 8.464 
- Biaya ork Shop ' 
' % X harga pera1atan ~ 
waktu operasi 
' % X 112.856.500 ~ 
2.000 
~ Rp. 4. 514 
- Biaya a han Bakar ' 
~ " % X HP X Harga BBH 
~ " % X %00 X %80 
~ Rp. 5. 320 
Prijo Sad'ewo 3863100463 
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,; ~--} -'"" - ,•Jn-t - tlOP~.M8UI' 
Tugas Akhir 
- Biaya P lumas : 
- Biaya. 
= 0,5 I X HP X Harga BBM 
= 0,5. I X 100 X 4500 
= Rp. 2.250 
era.tor a.ta.u Driver : 
= Upah per ha.ri I 8 ja.m kerja. 
8.ooo I 8 
= Rp. 1.000 
- Biaya emba.ntu operator 
Upah per hari 1 8 jam kerja 
=6.000/8 
= Rp. 750 
Biaya langsun : bia.ya. opera.si per jam 
= 8.464 4.514 + 5.320 + 2.250 + 1.000 + 750 
= Rp. 22.298 
Total biaya oper si Wheel Loader per jam : 
Biaya pa ti per ja.m + Biaya. operasi per ja.m 
= 13.543 + 22.298 
Rp. 35.8 1 
Prijo Sadewo 3863100463 
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- Three Wheel Roller 
MerkjType Sakai 6T 
Kapasitas Tenaga 40 HP 
Umur (tah n) : 5 
Waktu ope asi 1 tahun 2.000 jam 
Harga per latan Rp. 76.000.000 
A. Biaya pasti perjam 
- Nilai isa = 10 % x Harga peralatan 
10 % X 76.000.000 
Prijo Sadewo 
Depres"asi 
= Rp. 7.600.000 
harga alat - nilai sisa 
usia a1at 
76.000.000 - 7.600.000 
10.000 
= 6.840 
Faktor pengali = 0,06 (tabe1) 
Bunga, pajak dan asuransi : 
faktor x harga a1at 
• 
jam pemakaianjtahun 






Biaya pemilika (owning cost) ~ biaya pasti per jam 
~ 6. 40 + 2.280 
~ Rp 9.120 
B. Biaya opera i per jam 
- Biaya S are Part dan Ban : 
- Biaya w 
15 % x harga peralatan 
waktu operasi 
15 % X 76.000.000 
2.000 
~ Rp. 5.700 
rk Shop ' 
' • X harga peralatan -
waktu operasi 
' % X 76.000.000 -
2.000 
-Rp. 3.040 
- Biaya B han Bakar : 
Prijo Sadewo 
~ 14 % X Hl? X Harga BBM 
; 14 % X 40 X 380 
= Rp. 2.128 
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- Biaya P lumas : 
0,5 % X HP X Harga BBM 
~ 0,5 % X 40 X 4500 
~ Rp. 900 
- Biaya 0 erator atau Driver 
Upah per hari I 8 jam kerja 
8.ooo 1 a 
Rp. 1.000 
- Biaya p mbantu operator 
= Upah per hari I 8 Jam kerja 
6.ooo I 8 
Rp. 750 
Biaya langsung : biaya operasi per jam 
5.700 + 3.040 + 2.128 + 900 + 1.000 + 750 
= Rp. 13. 18 
Tota~ biaya opera i Three Wheel Ro~~er per jam : 
= Biaya pas i per jam + Biaya operasi per jam 
9.120 + 1 .518 
~ Rp. 22.63 
Prijo Sadewo 3863100463 
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- Tandem Steel Roller 
Mer-k/Type 
Kapasitas Tenaga 
U:mur ( tah n) 
Waktu ope asi 1 tahun 
Harga per latan 






- Nilai s sa = 10 % x Harga peralatan 
= 10 % X 59.425.000 
- Depresi Sl 
= Rp. 5.942.500 
harga alat - nilai sisa 
usia alat 
59.425.000 - 5.942.500 
10.000 
= 3.343 
Pr i jo Sadewo 
Faktor engali = 0,06 (tabel) 
Bunga, ajak dan asuransl : 
faktor x harga alat 
jam pernakaian;tahun 
0,06 X 59.425.000 
2.000 
= l. 783 
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Biaya pemilika (owning cost) 
~ 3. 43 + 1.783 
biaya pasti per jam 
= Rp 5.125 
B. Biaya opera i per jam 
- Biaya S are Part dan Ban : 
15 % x harga peralatan 
waktu operasi 
15 % X 58.425.000 
2.000 
= Rp. 4.457 
- Biaya W rk Shop : 
Prijo Sadewo 
8 % x harga peralatan 
waktu operasi 
8 % X 59.425.000 
2.000 
= Rp. 2.377 
- Biaya B han Bakar : 
= 14 % X HP X Harga BBM 
= 14 % X 40 X 380 
= Rp. 2.128 
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- Biaya P lurnas 
= 0,5% X HP X Harga BEM 
0, 5 % X 40 X 4500 
Rp. 900 
- Biaya 0 erator atau Oriver : 
= Upah per hari 1 8 jam kerja 
=8.000/8 
= Rp. 1.000 
- Biaya p mbantu operator 
= Upah per hari 1 8 jam kerja 
=6.000/8 
= Rp. 750 
Biaya langsung : biaya operasi per jam 
= 4.457 + 2.377 + 2.128 + 900 + 1.000 + 750 
= Rp. 11.612 
Total biaya oper i Tandem Steel Roller per Jam ; 
= Biaya i per jam + Biaya operasi per jam 
= 5.125 + 11.612 
Rp. 16.737 
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- Pneumatic Tired Rol er 
MerkjType Sakai TS-7409 
Kapasitas Tenaga 40 HP 
Umur (tah n) a 
Waktu ope as~ 1 tahun 2.000 jam 
Harga per latan : Rp. 73.605.500 
A. Biaya pasti perjam 
- Nilai s sa = 10 % x Harga peralatan 
10 % X 73.605.500 
Pr i jo Sadewo 
Depresi si 
= Rp. 7.360.550 
harga alat - nilai sisa 
usia alat 
73.605.500 - 7.360.550 
10.000 
= 4. 140 
Faktor engali = 0,06 (tabel) 
Bunga, ajak dan asuransi : 
" 
faktor x harga alat 
jam pemakaian;tahun 
0 1 06 X 73.605.500 
2.000 
= 2. 208 
"' 
3863100463 
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Biaya pemilikan (owning cost) = biaya pasti per jam 
= 4.140 + 2.208 
= Rp. 6.348 
B. Biaya opera i per jam 
- Biaya s are Part dan Ban : 
- Biaya 
15 % x harga peralatan 
waktu operasi 
15 % X 73.605.500 
2.000 
= Rp. 5.520 
w rk Shop ' 
" % w harga peralatan -
waktu operasJ. 
' % X 73.605.500 -
2.000 
- Rp. 2.944 
- Biaya B han Bakar : 
Prijo Sadewo 
= 14 % X HP X Harga BBM 
= 14 % X 40 X 380 
= Rp. 2.128 
3863100463 
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- Biaya P lumas : 
= 0,5 % X HP X Harga BBM 
= 0,5 % X 40 X 4500 
= Rp. 900 
Biaya 0 e"eto" atau Driver : 
= Upah per hari I 8 jam kerja 
=8.00018 
= Rp. 1.000 
- Biaya p mbantu operator 
= upah per hari 1 8 jam kerja 
6.ooo I 8 
= Rp. 750 
Biaya langsung : biaya operasi per jam 
= 5.520 + 2.944 + 2.128 +'900 + 1.000 + 750 
= Rp. 13. 43 
Total biaya opera i Pneumatic Tired Roller per jam ; 
= Biaya pas i per jam + Biaya operasi per jam 
= 6.348 + 1 .243 
= Rp. 19.59 
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- Water Tank Truck 
MerkjType ' Mitsubishi "' 
Kapasitas Tenaga >00 HP 
Umur (tah "' 0 Waktu op asi ' tahun ' 2.000 jam 
Harga pe latan Rp. 40.000.000 
A. Biaya pasti perjam 
- Nilai lSa ~ 10 % x Harga peralatan 
= 10 % X 40.000.000 
Depres"asi 
= Rp. 4.000.000 
harga alat - nilai sisa 
usia alat 
40.000.000 - 4.000.000 
10.000 
= 3.600 
Faktor pengali = 0,06 (tabel) 
Bunga, pajak dan asuransi : 
faktor x harga alat 
jam pemakaianjtahun 
0,06 X 40.000.000 
2. 000 






Biaya pemilika (owning cost) = biaya pasti per jam 
]. 00 + 1.200 
= Rp. 4.800 
B. Biaya opera i per jam 
- Biaya S are Part dan Ban : 
- Biaya 
15 % x harga peralatan 
waktu operasi 
15 % X 40.000.000 
2.000 
= Rp. 3.000 
,, Shop ' 
' % " harga peralatan 
waktu operasi 
% % " 40.000.000 0 
2.000 
0 Rp. 1. 600 
- Biaya ahan Bakar : 
= 14 % X HP X Harga BBM 
= 14 % X 100 X 380 
Rp. 5.320 
Prijo Sadewo 3863100463 
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- Biaya P lumas 
= 0,5 %" x HP X Harga BBM 
=0,5%x100x4500 
= Rp. 2.250 
- Biaya 0 erator atau Driver : 
= Upah per hari I 8 jam kerja 
=8.00018 
= Rp. 1.000 
- Biaya p mbantu operator : 
= upah per hari 1 8 jam kerja 
6.ooo I 8 
= Rp. 750 
Biaya langsung : biaya operasi per jam 
= 3.000 + 1.600 + 5.320 + 2.250 + 1.000 + 750 
= Rp. 13. 20 
Total biaya oper i Water Tank Truck per jam : 
= Biaya pa ti per jam + Biaya operasi per jam 
= 4.800 + 3.920 
Rp. 18.7 0 
-----+----------
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- Asphalt Sprayer 
Merk/Type 
Kapasitas Tenaga 
Urnur (ta n) 
Big Gi~nt DAS 250 
o <P 
' 
Waktu op rasi l tahun 
Harga pe alatan 
1.000 jam 
Rp. 4.000.000 
A. Biaya past' per jam 
- Nilai isa 10 % x Harga peralatan 
= 10 % X 4.000.000 
Prijo Sadewo 
Depres asi 
= Rp. 400.000 
harga alat - nilai sis~ 
usia ~lat 
4.000.000 - 400.000 
10.000 
= l. 800 
F~ktor peng~li = 0,12 (tabel) 
Bunga, pajak dan asuransi ; 
faktor x harga alat 
jam pemakaian;t~hun 





Biaya pemilika (owning cost) = biaya pasti per jam 
= 1. 00 + 480 
~ Rp. 2.280 
B. Biaya opera i per Jam 




15 % x harga peralatan 
waktu operasi 
15 % X 4.000.000 
2. 000 
= Rp. 600 
ck Shop ' 
8 % X harga peralatan 
• 
wakb,l operas~ 




Biaya ahan Bakar ; 
= 14 % X HP X Harga BBM 
=14%x5x380 
= Rp. 266 
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- Biaya P lumas : 
0,5 .% X HP X Harga BBM 
=0,5%x5x4500 
= Rp. 113 
- Biaya 0 erator atau Driver : 
= Upah per hari I 8 jam kerja 
8.ooo I 8 
Rp. 1.000 
- Biaya p mbantl.l operator 
= Upah per hari I 8 jam kerja 
=6.00018 
= Rp. 750 
Biaya langsung biaya operasi per jam 
600 + 3 0 + 266 + 113 + 1.000 + 750 
=Rp.J.09 
Tota~ biaya opera i Aspha~t Sprayer per jam : 
Biaya pas 1 per Jam + Biaya operasi per jam 
= 2.280 + 3.049 
= .Rp. 5.329 
Prijo Sadewo 3863100463 
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-Air Compressor r. P ement Breaker 
Merk/Type ' Atlas Copco XA-65 
Kapasitas Tenaga ' w HP 
Umur (tah n) ' 
Waktu ope asi ' tahun 2.000 jam 
Harga por latan ' Rp. 17.000.000 
A. Biaya pasti perjam 
- Nilai s"sa = 10 % x Harga peralatan 
= 10 % X 17.000.000 
= Rp. 1.700.000 
- Depresi si : 
harga a1at - nilai s1sa 
usia a1at 
17.000.000 - 1.700.000 
10.000 
= 2. 250 
Faktor pengali = 0,06 (tabel) 
Bunga, pajak dan asuransi : 
faktor x harga alat 
jam pernakaian;tahun 
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Biaya pernilika (owning cost) = biaya pasti per jam 
~ 2. 50 + 510 
= Rp 3.060 
B. Biaya opera i per jam 
- Biaya s are Part dan Ban : 
15 % x harga peralatan 
waktu operasi 
15% X 17.000.000 
2.000 
= Rp. 1.275 
- Biaya W rk Shop : 
s % x harga peralatan 
waktu operasi 
8 % X 17.000.000 
2.000 
= Rp. 680 
- Biaya B han Bakar : 
Prijo Sadewo 
= 14 % X HP X Harga BBM 
= 14 % X 30 X 380 
~ Rp. 1.596 
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- Biaya P lumas 
0,5 % X HP X Harga BBM 
~ 0,5 % X 30 X 4500 
Rp. 675 
- Biaya o erator atau Driver : 
= Upah per hari 1 8 jam kerja 
~s.ooo1s 
~ Rp. 1.000 
- Biaya p mbantu operator ' 
= Upah per hari / 8 jam kerja 
6.ooo 1 s 
= Rp. 750 
Biaya langsung : biaya operasi per jam 
= 1.275 + 680 + 1.596 + 675 + 1.000 + 750 
= Rp. 5.9 6 
Total biaya opera i Air Compress. & Pavement Break. per Jam : 
~ Biaya pas i per jam + Biaya operasi per jam 
~ 3.060 + 5 976 
~ Rp. 9.036 
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- Asphalt Mixing Plan 
Merk/Type ; Tanaka TSAP-500 FAV 
Kapasitas Tenag<~ 200 HP 
Umur (tah n) : 10 
Waktu ope asi 1 t<~hun 2.000 jam 
Harga per latan Rp. 399.655.000 
A. Eiaya pasti perjam 
- Nilai s sa = 10 % x Harga pera1atan 
= 10 % X 399.655.000 
= Rp. 39.965.500 
- Depresi si 
harga alat - nilai SlSCI 
usia alat 
399.655.000 - 39.965.500 
10.000 
= 17.984 
F<~ktor engali = 0,06 (tabel) 
Bunga, ajak dan asuransi : 
faktor x harga alat 
jam pernakaian/tahun 
0,06 X 399.655.000 
2.000 
= 11.990 
Prijo Sadewo 3863100463 
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Biaya pemilika (owning cost) = biaya pasti per jam 
= 17 984 + 11.990 
= Rp 2:9.974 
B. Biaya opera 1. per jam 
- Biaya S are Part dan Ban : 
15 % x harga peralatan 
waktu operasi 
15 % X 399.655.000 
2.000 
= Rp. 29.974 
- Biaya W rk Shop : 
8 % x harga peralatan 
waktu operasi 
8 % X 399.655.000 
2.000 
= Rp. 15.986 
- I.>iaya ahan Bakar : 
= 14 % x HP X Harga BBM 
14%x200x380 
Rp. 10.640 
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- Biaya P lumas 
0,5 % x HF X Harga BBM 
0,5 % X 200 X 4500 
= Rp. 4.500 
- Biaya o erator atau Driver : 
= Upah per hari I 8 jam kerja 
8.ooo I 8 
= Rp. 1.000 
- Biaya p mbantu operator : 
Upah per hari I 8 jam kerja 
= 6.ooo I 8 
= Rp. 750 
Biaya langsung : biaya operasi per jam 
= 29.974 15.986 + 10.640 + 4.500 + 1.000 + 750 
= Rp. 62. 50 
Total biaya opera ~ Asphalt Mixing Plant per jam : 
= Biaya pas 1 per jam + Biaya operasi per jam 
= 29.974 + 2.850 
= Rp. 92.82 





Merk/Type Sakai SF-38 T 
Kapasitas Tenaga " "' 
Umur (tah o) , 
.Waktu ope asi ' tahun 2.000 jam 
Harga per latan Rp. 99.000.000 





ee 0 w % r Harga peralatan 
0 w % X 99.000.000 
0 Rp. 9. 900.000 
ei 
harga alat - nilai sisa 
0 
usia alat 




Faktor engali = 0,06 (taPel) 
Bunga, ajak dan asuransi : 
taktor x harga alat 
jam pemakaianjtahun 
0 1 06 X 99.000.000 
2.000 
2.970 
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Biaya pemilika (owning cost) 
= 8. 10 + 2.970 
biaya pasti per jam 
= Rp 11.880 
B. Biaya opera i per jam 
- Biaya S are Part dan Ban : 
Prijo Sadewo 
~ 
15 % x harga peralatan 
waktu operasi 
15 % X 99.000.000 
2.000 
= Rp. 7.425 
Biaya W rk Shop : 
8 % x harga pera1atan 
waktu operasi 
8 % X 99.000.000 
2.000 
= Rp. 3.960 
Biaya ahan Bakar : 
= 14 % X HP X Harga BBM 
14 % X 32 X 380 
= Rp. 1. 702 
3863100463 
Tugas Akhir 
- Biaya P lumas 
= 0,5 % X HP X Harga BBM 
= 0,5 % X 32 X 4500 
= Rp. 720 
- Biaya 0 erator atau Driver : 
= Upah per hari I 8 jurn kerja 
8.ooo 1 8 
= Rp. 1.000 
- Biaya p mbantu operator 
= Upah per hari j 8 Jam kerja 
=6.000/8 
= Rp. 750 
Biaya langsung : biaya operasi per jam 
- 7.425 + 3.960 + 1.702 + 720 ·~ 1.000 + 750 
= Rp. 15. 57 
Total biaya opera i Asphalt Finisher per jam : 
= Biaya pas ~ per jam + Biaya operasi per jam 
= 11.880 + 5.557 
= Rp. 27.43 
Prijo Sadewo 3863100463 
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Tugas Akhir ,, 
l No raian Satuan Harga Satuan (Rp.) 
A. Tenaga K rja : 
' Operator OH 8.000 2 Sopir OH 6.000 
3 Mekanik OH 8.000 
4 Mandor OH 10,000 
5 Pekerja OH 6.000 
B. Bahan/M terial : 
' Agregat il1han M3 20.000 2 Agregat/ atu Pecah M3 18.000 
3 Batu Kal1 M3 15.000 
4 Pasir M3 15.000 
5 Sirtu M3 5.000 
6 As palEr ulsi Kg 840 
7 Agregat ase A M3 22.000 
8 Agregat ase B M3 20.000 
c 
' Solar U; 380 2 Pelumas U; 4.500 
3 Suku Ca oog LS ' 4 Ala! Bant LS ' 
Tabel 5.2. Daft r Harga dan Upah 
-
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5. 2. ANALISA BIAYA P ERJAAN 
5. 2 .1. ANALISA BIAYA URTU EMULSI 
Anggapan 1 Asu s~ : 
Hasil k rja per hari ~ 1.200 m 
Bahan y ng dipergunakan : 
Agre at dengan Ukuran nominal 13 mm 
Prim coat 0,6 ltjm 
Aspa emulsi dengan 1,6 1tjm 
Peralat n yang dipergunakan : 
Dump Truck, untuk mengangkut agregat dan aspal 
Tire Roller, untuk pernadatan 
Asph lt Sprayer, untuk penyemprotan aspal 
Alat Bantu : skop, garu, sapu, dll 
Tebal l pisan agregat = 2 ern 
Kebutuhan Agre ot ' 




~ " ' m' 
Kebutuhan Aspa Emulsi : 
Prime coa = 1200 x 0,6 x 1,02 
= 734,4 kg 
B.T As pal mulsi = 1, 02 gjml 
Prijo Sadewo 3863100463 
Tugas Akhir 
Aspal emu s1 = 1200 x 1,6 x 1,02 
1958,4 kg 
Kebutuhan aspal emulsi 
= 73 ,4 + 195$,4 
26 2,B kg 
"" 26 3 kg 
Prijo Sadewo 3863100463 
. 
rERINC AN 81AYI>. OPERAS I PERALA TAN PER HARI 
Jon" Pol<orjaan Burtu (L buron As pal Sotu Lap~<) 
Has;l Korja por Har; 1 200 
~· "' 
'" UroiM Joo" ?e<alatan Total Total D TroeK T"eRoll [A•So<aY I 
I 
Kuant''"' (A pi 
0 Per Jam (Rp) 
' Suku Cadang "' 5 s~o ., 
' Work Shop '" 2 "" "'" ' Bahan Bak"' 5.32 2 128 ,.' Pelumas '" 000 "' ' Oporato</D""" ' • I 000 1 000 ' P Dperato< " '" '" 
0 Koof"'"" AJot (2) 0,007 0,0010 0,0020 
-
' PO< Han (Rp) Porkal1an (1) x {2) x komponon-komponon ~"" A. 
' Suku CoOong ss 2a 0,004 1 440 4M44 ,, 43 044 
' work Shop. • Alot Banru " 1,756 '" 1U58 " 11 '"" - Mekamk " 1 766 '" ' 
,, 11.553 
' Bahan BOknr 44 68 2554 "' 126.00 '" H.880 0 ""'""'"' 1" 90 ' 080 "' "' '" 20.251 ' o,.,.tm/Dmer "" 1 200 2.400 ' "' 12 000 ' P Operato< "' '" 1 aoo ' m> o.oaa 
Sub Totnl 13238 15.800 7118 18!.&» 
ANALISA SlAY A PEKERJAAN 
' 
Jen1s Pel<er1aan 5urtu (Laburan Aspal Satu Lapts) 
Has II Ker1a per Han '~· m' 
''· Komponon Satuon Kuanlilas Hargo Sa\uan Biaya 
' TENAGA KERJA - Oporato' '" ' 8 000 16 000 - SOP<r '" ' 0000 8.000 . Mo~an1k '" ' 8 000 8 000 · MaOdor '" ' 10.000 10 000 · Pol<erja oe w 6 000 60000 
Sub Total I ., 102 000 
• BAHAN! MATERIAL 
- Ag,ogat "' 28.8 18.000 518 400 ·As pal Emu lsi ,, 2693 "" 2.262.120 
Sub Total 2 Rp. 2 760.520 
0. PERALA TAN 
-Solar ~1\0f 126.0G "' ~7.860 - Polumas Liter 4.50 4500 20.251 
· Suku Cadang " ' 43 344 43.344 . Alal Banlu '' ' II 008 I 1 .008 -Alai Korja La1nnya " -- ' 7 5GO 7 500 
Sub Total3 "' 130534 
TOTAl Rp. 3.013 054 
Satuan "' Harga Satuan •• 2 51 , 
Tugas Akhir 172 
5.2.2. ANALISA BIAYA URDA EMULSI 
Angg apan 1 Asu si : 
Hasil k rja per hari = 600 m 
Bahan y ng dipergunakan : 
La pi pertama dengan agregat ukuran nominal 13 
Lapi kedua dengan agregat ukuran nominal 6 mm 
Prim coat 0,6 ltjm 
Aspa emulsi : lapis pertama 1,6 1tr;m 
lapis kedua 2,3 1trjm 
Peralat n yang dipergunakan : 
Dump Truck, untuk mengangkut agregat dan aspal 
Tire Roller, untuk pemadatan 
Asph lt Sprayer, untuk penyemprotan aspal 
Alat Bantu : skop, garu, sapu,dll 
- Tebal 1 pisan pertama ' om 
kedua = 1,5 em 
Kebutuhan Agre at : 
,00 " ' " >,' Lapis I ~ 14 ,4 m 
'" 
coo X 1,5 " 
,,, 
Lapis II ~ 10,8 m 
"' 
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Kebutuhan Aspa Emu lsi ' 
Prime COo ~ 600 X o,o X 1,02 
~ 367,2 kg 
Lapis ' ~ 600 X ' '' X 1 , 02 
~ 979,2 kg 
Lapis u ~ '" X 
,,, X 1,02 
140?, 6 kg 
Kebutuhan as pal emu lsi 
~ " ' ' < 979,2 < 1407,6 
~ " ' kg 
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Jonis Pokorjaan 












' Porkalrao (1) 
I , '"I 
' ::: ' ' !Bohon Bakar 
I :;;~ ' Operator ";1 
Sub Total 
SlAY A OPEAASI PERAlA TAN PER HARI 
As pal Dua Lapis) 
"' 
" 
5520 '" 2 944 '" 2128 '" '" "' 1 000 1 000 
'" "' 
0,0020 0,00<0 
(0) • kompanan-komponon da<r A 
6 624 1 440 
1 '"" "' 1.766 •• 
2 >54 "' LOSO "' f .200 2.400 
000 1 800 


















Tug as Akhir m 
ANALISA BIAYA PEKEHJAAN 
Jonrs Pokeqoan Burda (Laburan Aspol Duo Lapio) 
Hasil KorJa por Karr 000 " 
<o ~ompooon SMuan Kuao1rtoo ><orgo Sa1uan a,.ya 
' TENAGA K~RJA - OpeiO:Ot oo ' s.ooa 10,00~ -Sop" 00 ' 8.000 8.000 -IMkamk 00 ' a aao 8 QQO 
' Mondor 00 ' 1 0 """ 10 000 
- Pok-.~-, p_i:!_l____.1.?__ 6.000 !~~ 
SubTotal1 "" 162.000 
" BAHAN/MATERIAL -Agroga113mm 00 14,4 18 oaa 2S9 200 
-Agroga1Gmm "' 1 0,8 20 000 216000 ' - A•pal Emut,; " 2 ?54 "' 2 313360 
SubTolt\12 Rp 2 788560 
' 
' .lc PEMtATAN 
Sol" uw 100,00 '"' 47 880 i - P•lum«< Lrtor 4,00 4 500 zo '"' 
- Suku Cadang ,, ' 43 344 ""' - AI01 B•ntu 00 ' """ 11 """ - Alat KOIJO Latnnya 00 ' 7000 7 500 
su~ Total; "' 130 .,. 
TOTAl- Rp 3061.CG4 
Sotuan "' Haro• Sa1uan 5.135 
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5.2.3. ANALISA BIAYA PEN EMULSI 
Anggapan ; Asu si : 
Hasil k rja per hari = 54 m 
Bahan y nq dipergunakan : 
Agre at Pokok, Agr-egat Pengunci, dan Agregat 
Penu up 
Teba padat 5 em 
Prim coat 0,6 lt/m 
Peny raman Aspal Emulsi I = 4,9 lt;m 
Peny raman Aspal Emulsi II = 2 ltjm 
Peralat n yang dipergunakan : 
Dump Truck, untuk mengangkut agregat dan aspal 
Tire Roller, untuk pemadatan 
Asph lt Sprayer, untuk penyemprotan aspal 
Air Compressor & Pavement ereaker, untuk 
memb rsihkan dan memotong aspal (patching) 
Alat Bantu : skop, garu, gerobak dorong, dll 
Kebutuhan Agre at : 
Batuan Po ok 
54 X 4 X 1,2 
,, 
54X1X1,2 
Batuan Pe gunci = -------'--
'" 
Prijo Sadewo 
= 0,648 m3 
3863100463 
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Batuan Pe gunci = 
54 X 0 13 X 1,2 
>00 
Kebutuhan Aspa Emulsi : 
Prim coat 54 X 0 16 X 1,02 
= 33,048 kg 
La pi l • " X ,,, X 1 '0 2 
• 269,892 kg 
La pi n • " X ' X 1,02 
110,16 kg 
Kebutqhan a spa emu lsi ' 
33,048 269,892 ' 110' 16 
• 413' l k 
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PERINC N SlAY A OPERAS I PERALA TAN PER HARI 
J~"" Pok~rjaon Lapen ( pis Penotra,i) 
Has.! K~rja per Hari '' "' (<) 
" Ur~1an Jao<O Peralotan Total Total D Troe THe Roll lA' Spmy lAir Comp,l Koantrt"' (Ap) 
' Po, JAm (Rp) 
( Suko Cadan~ '" 5520 000 1 ,075 ( Work Shoo ~-~· 0944 320 ' ((( 
' BAMo B•kar '" '" 08 '" 1 """ ( PolumM '" "' "' m , Oo•rAtOrJOrNor '" 1 000 1 000 1 000 ( P Opot•tor " "' ((0 '" 
( Kool"'"" Alal (01 0,004 0,0010 0,0040 0,0040 
( Po• HAr, lAo.) Pe•<al,.n (1) x (21 < komponon-kompoc.on Jari A 
( Suku CAclMg " "' (" "' 1 ,010 " 1.61 0 ' Wo>k SOop. · Alot S..ntu " " " " "' "" '" -"'''""'" ' " (( " " ( O< "' ' Boh•n Bokor ((( "' " ,., 4,Ja '" '""" • Potu"'"' .. ,, " ((( o, 1 e '" '"' ' OporotorJO<•v•• " " "' '" ' " '"' ' P Operator ' (( '" '" ' " "' 
' 
SuO Total H "' '" '"' 6.069 
Prijo Sadewo J863100463 
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ANAL ISA 81AYA PEKERJAAN 
Jenrs Peker;aan Lap<m (LapiS Penetca~r) 
Hasll Ker1a per Har1 '" m' 
No. KomponRn Sa>uon Kuontrtas Karga Satuan Bra yo 
' 
' TENAGA KERJA -Operator '" ' BOOG 24.000 - Sop•r '" ' 8.000 8.000 - Mokenik "' ' B 000 a.ooo -Mondor '" ' 1U.OOO 10.000 · Pekerja '" " 8.000 72.000 
SubTotal! "' 122 000 
" BAHAN I MATERIAL - Agrogat Pokok M; 2,5g 18-<)()0 46.656 
• Agrogat Pengunoi M; 0,65 20.000 12.960 
- Agrogat Ponutup M; 0.19 15.000 2.91() 
-As pal Emulsr ,, 413.10 "'" 347.004 
" 
Sub Total 2 Rp. 4C9 530 
' PERALATAN -Solar Liter 4,38 '" \ 666 - Polumas Lrter 0, 16 4.500 '"' - Suku CaOang " ' I 61 0 1 .61 0 -Alai Bantu " ' "' "" -Alai Korja Lainnya " ' 15.000 15.000 




Harga Satuan ,, 10.203 I 
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5.2.4. ANALISA 6IAYA EM (Open Graded Emulsion Mix) 
Anggapan 1 Asu si : 
Hasil 
Hasil k rja per hari = B ton (54 m ) 
Bahan y ng dipergunakan : 
Agre at gradasi terbuka 
Tack coat 0,6 ltjrn 
Aspa ernulsi 
Peralat n yang dipergunakan : 
Asph lt Mixing Plant, untuk alat pencampur 
Dump Truck, untuk mengangkut agregat dan aspal 
Whee loader, untuk mengangkat material 
Tand m Roller, untuk pemadatan 
Tire Roller, untuk pemadatan akhir 
Asph lt Finisher, untuk menggelar campuran 
Air ompressor & Pavement Breaker 
Kerja pe hari ' 
5 X 5 X '·' X '·' 
100 
~ ' ' n Con 
< e on 
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Kebutuhan Agre "' ' 
" " ' X '·' ~ 
" 
~ 3 '24 m' 
Kebutuhan Aspa Emulsi : 
untuk cam uran = 2.400 x 54 x 0,05 x 6 % 
= 311,04 kg 
untuk tac coat 54 X 0,6 X 1,02 
33,048 kg 
Total Kebutuha aspal emulsi = 311,04 + 33,048 
344,083 kg 
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P~R HARI 
JeniS P~k~r,aao OGO~ (+on Graded Emulsion M1x) 
Ha•ll Ker)a per Hari 8 (1) 
u·u' 
l'"""f" ~ 
ToloJ . ~~~ '~ 
'" ' K"~''"" ( . .;,:) 
[Rp] , I' 
' 
::: I ::: "" : :·: ,," ;::; '"' 15066 ::~ I ::~ "" :~ "-"' :: ::: '" ·~ ' : ·= '= : Opeo--'<> "'' ... '" '' 
' "' I ""' ''"" 0 ''"" I '"' 0,0300 ~ •. ~ 
" p""'"" I' I • 
' ' "" "" "' "' 7,1,., ' ... 107" " 107" 
"" "'' '" :;: ., : 1 010 ::: "" •• "" le:~'' '" ,;; 1 918 • "' "" ' 
' ""'" " ·~ ;:: '·''"' ::: 3>.00 " 1 "" ::: ... :: ·= :~ ' " " "" ' ;::I ~ :i '" • "' ""' Owo'<,. "' :;; ,, :;; I " "' "" 
""' lo1ol I "'" ' "" '" ""' 15 ''" "" ·= 
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ANALISA BIAYA PEKERJAAN 
Jen1< Pe1<er1aan OGEM (Open Graded Emulsion MIX) 
Has II Ker1a per Har1 " 
,,, 
-,, Komponon Satuan Kuant1tos Harga Saluon B1aya 
' TENAGA KERJA · Opo1a:or '" ' 8.000 24.000 · Sop1r "' ' 8 000 8.000 · Mekan1k '" ' 8.000 32 000 ! ' ·Mondor '" ' 10.000 1o.ooo 1 · PekorJa f-.--2.f' " 0.000 ?2.000 ' 
SubTolal1 "" 146.000 
' BAHAN I MATERIAL · Agregal "' "' 20 000 64.800 · Aspal Emuls; 
I 
,, 345 ~0 289 800 
' I
' I Sub Total2 Rp 354.600 
c PERAI..ATAN 
·Solar Lltor 3200 '" 12.162 · Pelumas Lltor 1. 14 4.500 5. 144 
· Suku Cadang " ' 18 746 18 746 · Alat Bant" " ' 4.999 4.999 . A!at Korp J..a;nnyo " ' 15 000 15 000 
Sub Total :J '" 56.051 -· 
TOTAL ·Ap. 556.651 
Satuon ''" Harga Satuan '" 69 581 
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' ' 
SlAY A OPERAS! PERALA TAN PER KARl 
Jonis Pol<oJjaan ' ' ' Kasil Ker1a por lion " r·' '" 
"' "'"~" ·~ 'I'~ ·~· :: ''" Xo~'"'" (R; '"' ' 
' 
:::-:: 7'"'"' ·~ ::~ 4 457 
,_ 
~::: "" 't<o 
:~ 
2 ,, "" :; ·-om ,,. ""' "" • "~ : - "" :~I "' • ·•m ·- ·~ ·-• Oo"'""' ·~ '" '"' -
' ,, 0,1.50 I•= O.O"Xl ' "'v' '"~ 0,0330 
P«~o·;F(o) I' 
' • .. • 
"'" "" "'" 1>063 I ,,. I '"" "' 537 
., '"" 
I·~· "" "' "" : ::: '""' "'" ., ""' "" : :C' •• 4 '" "" ' ,, '"" : ::: 1 "" "' ':::: ·~ 216,0' '" ·,v "' "' : ::: :: '"' '' ,, ::~I • "'"' : ::: "' ,., ' '' 
' ""'' ·- "' , ;;; I ,, " '" ,; ,;; 
S·•b Tot.< ' I ""' ·= ~"' 101 01 7 ""' 
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ANALISA BIAYA ?EKERJAAN 
JQnrs Pskeflaa~ OGEM (Qp~n Graded Emulsron Mix) 
Has11 Kerja per Har1 " m; 
,, Kompcnan Satuan Kuant1tas Harga Saluan 8iaya 
' TENAGA KERJA - Operator "' ' a ooo 24.000 • Sop1r "' ' 8.000 e.ooo . Mekanik '' ' 8 000 32 000 -Mander " ' 10 000 10.000 - Pekorja '" " 6.000 72.000 
Sub Tol~lt '" 146 000 
' BAHAN I MATERIAL - Agrogat " 3,2• 20 000 E4800 -As pal Emulsi ,, "' "'" 289.800 
Sub Tolal2 Rp_ 354 600 
c PERALATAN 
-Solar LIM 218,03 ''" 82.092 - Polumas L1ter "' 4 500 34.720 - Suku Cadang " ' 126.537 126.~37 • Ala18anlu " ' 33.743 33.743 . Alai K~rja l.ainnya -~~ ' 15.000 15.000 
Sub Tolal3 Ap. 292.093 
TOTAL Ap. 792.693 
Satuan me 
Harga Satuan " 14.679 ' 
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5.2.4. ANALISA BIAYA EM (Dense Graded Emulsion Mix) 
Anggapan ; Asu si : 
Hasil k rJa per hari = B ton (54 rn ) 
Bahan y ng dipergunakan : 
Agre at gradasi terQuka 
Tack coat 0,6 lt/m 
Aspa emulsi 
Peralat n yang dipergunakan : 
Asph lt Mixing Plant, untuk alat pencarnpur 
Dump 'l'ruck, untuk mengangkut agregat dan as pal 
Whee loader, untuk rnengangkat material 
Tand rn Roller, untuk pernadatan 
Tire Roller, untuk pernadatan akhir 
Asph lt Finisher, untuk menggelar campuran 
Air ompressor & Pavement Breaker 
Hasi~ Kerja pe hari ' 
' " ' X 
,,, X ,,, 
~ 
'" 
~ ,, " eon 
X e on 
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Kebutuhan Agre "' ' 
;, X e X 1' ' 
~ 
10 
~ 3 '24 m3 
Kebutuhan Aspa Emulsi 
untuk cam uran 
' 
2. 400 X 54 X 0, 05 X 7 % 
362,88 kg 
untuk tac coat-~ 54 x 0,6 x 1,02 
= 33,048 kg 
Total Kebutuha aspal emulsi 362,88 + JJ,048 
= 395,928 kg 
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' 
BIAYA OPERASI PERAlA TAN PER KARl 
Jen1s PokorJoan OGEM ' ' ' HaGII Kor1a per Karl ' f' "' 
I,, LJr~•n . rc:~~ Tol~ ,~, ' " """'"" )Ap) 
' 
' '"'" c~'""" 
,,, 
I ::~ ~:~~ "'" ~::: "" Wor< ShQO 22<0 ::; '>H ·-> ,,, ,,. "" ·:~ "" ' """ : - ' "" m ' ,_ ·- ·= :I ,_ ""'""'" "" m '" '" 
' " Q. '"' I''' 00<00 0,0330 ·~ 
P'" Hoo (Rp I P'""'"" I' I' I ~ .. 
" C..dac.o ,,., "" "' "" "' "" 137'0 ,, 
1<78 ,. " " : :'• ., ·= " :: ''18 ::: " COG : ::: OZ> ' m I 022 uo 
1 '·'' '" ,,oo "' ': :~: "" " '" ' '" '·" "' "" "" ~: " '" :: "' ' "' : ::: owo~o- = " "' '" " '' 
''"Toto: "' - '"' ,_ "" 
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ANA.USA BIAYA PEKERJAAN 
J~n1s Pekeqaan DGEM (Dense Graded Emulsio~ M.x) 
hasll Ker:a per Han ' "" 
'" 
! 
Komponon Satuan Ku~nt1tas Harga Satuan s,aya ' 
' TENAGA KERJA - Opgrator ,, ' 8.000 24.000 - Soplf ' ' ! 8 000 8.000 - Mekanik 0' ' 8 000 32.000 • Mandor " ! 10 000 10 000 • PokOIJO 0' " 6.000 72 000 
Sub Total I ee 146.000 
-
e BAHAN/ MATERIAL 
- Agrogal "·' 3,24 22 000 7\.280 - Aopal EmuiSI ,, ''" '" 332 040 
Sub Total2 Rp_ 403 S20 
-
0 PEAALATAN 
-Solar lito< 32,00 "' t2.t62 · Polumas Liter I , 14 4 500 ~ 144 
- Suku Cadang !0 ! 18 746 18.746 
- Alat Bantu co ! 4 999 < 9S9 
-Alai Kor1a Lainnya co ! 7 500 noo 
Sub To\al 3 Ap 48.551 
TOTAL eo 598.47] 
Satuan "' Karga Satuan eo 7"-809 
~ 
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PERINCI N BIAYA OPERASI PERALATAN PER HARI 
JMIS P~k~r1aan DGEM (D nse Graded Emulsion Mix) 
Hasil Kor1o per Han " ' "' 
,, 
"'"'"" ,''""' ""'"'"'"" To~l To~l -OT<vo< 
HA I """'I"'""'" l''p'"'" lA'''"''" Ku•""" {F;>) 
- -
' ,., ·""' "" i 
Su<u C.caoi '· :i'YJ -~ ••• ',, """" "" - '"""'""'' ,,0 ... '"' ' "'· ·oow -~ - ""~" Bo.<oc ,. ">• ' 1'dl "' ·o O<o ' •. ' eeum" '""' ~ = ·= '""' m ' Cpe"""' '"""" ·= -~ -~ ·= ·= "'" ' , """"''"' '" M '" 00 '' M 
- '"""'"'" ,,. (21 0, H\S(l 0,0;>10 0,0100 O,COOO --~ --~ 
' ""' "'" "e I """"'""" <11' <'I '"''''"'""·'o<Tipvo..- doo ' 
'"" c.'"'" "<Q-' 9 "' ••• ',SOi\3 ·= ,,, 12<>031 •• 12<l537 
- w""' '""' . N.~ 8arru 
0 ""' '"" "' '022 129<9 "" """' ,, "' "' 
. ~""""'' "" ,, .. '0, '' ""'" "" ' 00 mo ' ""'""' """"' 47<01 -~ 1 1<9 -- 17 :m ·= 210,o3 '" ., "'' ' """""' ••• '" •• '010 ·= "" '·" '" ·= ' Cp••olor'Oooor s 910 ·= •• ""' I G"' "" ' ,, ''·"' ' , 0'"'""' '"*' "" ~ "" ' '" '"' " 00 123" -
•··· '"" 1<0 .,, , 597 "" "'"' '"' ,, , ""' =~ - -
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ANALISA BIAYA PEKERJAAN 
Jen1s Peker1aa~ DGEM (Dense Graded Emulsion Mix) 
Hastl Kerja per Hari "' m' 
''" Komponen Satuan Kuant1tas Harga Sotuon B1aya 
' TENAGA KERJA ·Operator '" m a ooo 24.000 · Sopir 0" ' 8.000 e ooo . Mo~an1k '" ' e ooo 32.000 -Mondor '" ' 10.000 10.000 - Pekerja '" " 6.000 72.000 
s~b Total I "" 146.000 
' BAHAN I MATERIAL - Agrogal "' 3.24 22 000 71.280 -As pal Emu lsi ,, "' "'" 332.840 
--
Sublolal2 Rp 403.920 
c PERAL..ATAN 
·Solar Liler 216.03 '"' 82.092 • Pelurna< Liter 7.72 4.500 34.720 
· Suku Codang " ' 126.537 126.537 -Alai Bantu '' ' 33 743 33 74."3 -Alai Ker1a Lalnnya " ' 7.500 7500 
Sub Total3 Rp. 2e4.593 
TOTAL Rp.834513 
Satuan " Harga Saluan "" 15 454 
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5.2.6. ANALISA BIAYA (Sand Emulsion Mix} 
Anggapan ; Asu i : 
Hasil 
~ Hasil k rja per hari = 10 ton (35m ) 
Tebal l pisan 4 inchi ~ 10 em 
Bahan y ng dipergunakan 
Agre at halus (pasir) 
Aspal emulsi 
Peralat n yang dipergunakan 
Asph lt Mixing Plant, untuk alat pencampur 
Dump Truck, 1,mtuk mengangkut agregat dan aspal 
Tand Roller, untuk pemadatan 
Tire Roller, untuk pemadatan akhir 
Asph lt Finisher, untuk menggelar campuran 
Kerja pe llari ' 
' X w X ' '2 • 
• ' ,oe ton 
" ' ton 
Kebutuhan Pasi Kebutuhan Aspal Emulsi 
" X ' • 
w 
• <,2 m' 
Prijo Sadewo 
X ,,, 
= 2.400 X 35 X 0,1 X B % 
= 672 kg 
3863100463 
Tugas Akhir 
PERIN IAN BIAYA OPERASI PERALA TAN PER HARI 
Jon" P~~~r1aan SEM (S nd Emolsk)t> M") 






2 Work Shop 
3 BoOon Bokor 
4 Pelumo• 
5 Ope'010r/OrNer 
6 P Operator 




'" 1 000 
700 
0,0330 
4 457 29 974 
21" 1~986 
"'" 10640 
900 4 000 








0,0100 0,0000 0,0030 
C Per Jam iRp.), Perkot'"n (1 < {21' komponon-komponon do" A 
1 Soku Cadang 
2 Work Shop 
- A!at Banru 
- Mekon'k 
3 Sohon Bokor 
4 Pelomoo 
5 Op.rMot{Orwor 
6 P Oporntor 
Sob Total 
Prijo Sadewo 




"' "' "' m 
"' '" 
4370 
'" '" '" " '" " 
1 '1 61 
2398 
2 """ 3 192 
, 350 
'"' "' 
2450 2C640 Rp 
653 5 504 Rp 
653 1 OH 
562 3M9 L.1r 
238 1,26 1.1r 
330 o OH 













Tug as Akhir "' 
ANALISA SlAY A PE'<ERJAAN 
Jen1s P~k~r1aan SEM (Sand Em~ls1on M1x) 
Has II Kerja per Har1 " ,,, . 
,, Komponon Satuan Kuant1tao Harga Satuan Biaya 
' TENAGA KERJA - Oporator '' 0 8.000 24.000 - Sopir " ' 8.000 8.000 - Me~ani~ " ' 8.000 10.000 - Mandor " ' 10.000 10.000 - Pekor)a " " 6.000 72.000 --
Sub Total 1 oo 130.000 
' BAHAN/ MATERIAL · Paslf "' 4.20 15 000 63.000 -Aspal Emuls1 ,, on ~0 56< 460 
SubTota12 Rp 627.480 
c ?ERALATAN 
-Solar L<t•r 35,39 000 13.447 
• Poluma• L•t•r 1.26 4.500 5687 
- Su~u Codang " ' 20.640 20 640 · Alat Bantu '" ' 5.504 0.504 -Alai Kerja Lamnya " ' 7.500 7500 
SubTotal3 eo 52777 
TOTAL Rp 810 257 
Satuan coo 
Harga Satuan ,, 81.026 
Prijo Sadewo 3863100463 
Tug as Akhir "' 
P~RIN AN BIAYA OPERASI PERALATAN PER HARI 
Joois Pol<orpan SEM (S nd Emo,,ion Mix) 
Has11 K~rj" per Hari ' "' '" 
'" Uroran Jon" Perolotan Tot'l Total 0 T roo p T R I T s Roll lAs Plaot lA' ''""" Kunntlltl' (Rpl 
' Per Jam (Rp.l 
' Su'o Cadaog 4.20 "'" 4 407 29 974 7 425 ' Work SMp ON 29« 2 377 15 oae 3 9$0 ' Bohon Bokor 5.32 2 128 2 t2a 10.640 1.702 ' Poluma< '" "' '"' 4000 no , Oporator,'Dmm 
' 00 
1 000 , ooo I 1 000 1 000 
' P Operator " '" 71)0 '" '" 
" Koolrsron Alat '" 0,1 65 0,0"'0 o.o1oo I 0,0300 O,OJJO 
' PO< Jam (Rp I Parkatran (1 I X (21 x komponon-komponen """A 
' Suk" CoOong 2<,25 ' 6376 1 MO- ar.4?J $576 n.2$9 "' 72.239 ' Work Shop· ' - Alat Bantu "' 1700 416 i 8M3 2.2S? 19.264 ,, 19.284 - Mekanrk "' 1.700 416 i 6393 2>67 ' 00 19 264 ' Bahan Bokor 30 72 2.456 7451 11 172 1 S66 !23,a5 '" 47.063 ' Pel""'"' 12 99 '~" '" 4 725 "' 4,42 ,_,, 19 905 ,, ; Oporator.'Dmor "' ' 155 050 1 050 , , " ' "' 9.485 1' " P Op<rato< 4 331 "" '"' '" """ ' "" 7 , 4 
Sub Totol 9 1 .01 15 295 ' 064 o5M3 17,96$ 194 334 
Prijo Sadewo 3863100463 
Tug as Akllir '" 
ANALISA BIAYA PEKERJAAN 
JGn1; Pekerjaan SEM (S~n<f Emu;s1on Mix) 
Has11 Kerja per Han " " 
0 
"' Kompooen Satuan Kuanlllas Karga Satuan Biaya 
' TENAGA KER..IA -Operator 0" 0 8 000 ~4.000 
• Sop1r 0~ ' 8.000 8.000 - Mokan1k 0~ ' 8.000 16 000 - Mandor 0~ ' 10.000 10.000 - Pokor1a 0~ " 6.000 72.000 
Sub Tota11 "' 130.000 
e BAKAN /MATERIAL 
. Pasir 00 4_20 15 000 63.000 
· Aspal Emulsi '" "' "'" 564.480 
Sub Tolal2 Rp. 627.480 
' 
0 PERALATAN 
·Solar Liter tne5 '"' 47.063 - Polumas Liter 4,42 4.500 19.905 
- Suku G.adang co ' 72239 72.239 -Alai Bantu co ' 19.264 19.264 -Alai KorJa Lainnya co ' 7 500 7.500 
Sub Tolal3 "' 165.971 
TOTAl Rp. 923.451 
Saluan " Harga Satuan Rp 26.364 
Prijo Sadewo 3863100463 
£9VOOI£98£ "' o/llepes o~r.:ra 
·us~s~~a uep ~~~~aJa qrqet ~pe~ua1 uete~ u~~n.z 
uee.zeQrtemad UEEIOiefiued uep ueuefiueuad ue~~e~Duruem qrqai 
ue~e ur~n~ uee.zeqrtemed rse.zedo me~srs ·}\uepe uefiuaa · <: 
ue6un~Dur1 uese~ ~eq 
xrm ~oq uefiuep ueeues~eted r~ep srmouo~s rqe1 
n~ue~~e~ n~~e~ e~Due~ n~un 
uedmrsrp ~edep rstnme tedse urDurp ue~ dmeo 
ueseuemed ue~n1~emem 
~EPT~ eue.ze~ 'rfi~eue ue~emaqfiued ue·n~ "" 
: n~reA 'uefiun~una~ ue~r~eqmem ~e4ueq qrqal ue~e 
'Uete~ uee~eqrtemed j ue~req~ed eped ~e6~~6e ~e~rfiued 
ueqeq refieqas rstnme tRdSE R/\UUR)jEUnfi~edrp ue6uea •t 
: ~n~r~aq 
reDeqes ue~tndmrsrp ~edep e~em 'e}\umnieqas ~q-qeq eped ue~re~nrp 
qete~ fiueA eAerq esr1eue uefiun~rq~ed e~~asl ue1e~ uee~eqr1emed 
UEEUES)jEI<>d ueum~Euem uene~urued ns ue~~esep~ag 
N.YlndHIS:iDI • t • 9 




'· Dari perhitu goo ana lisa biaya, rnaka diperoleh hasil 
sebagai berik t ' 
Biaya urtu Emu lsi ~ Rp. 2.511,- I m 
Biaya urda Emulsi ~ Rp. 5.135,- I m 
Biaya a pen Emulsi Rp. 10.203,- I m 
- Biaya "GEM Ernulsi ~ Rp. 69.581,- I too 
~ Rp. 14.679,- I m 
- Biaya G'" Emu lsi ~ Rp. 74.809.- I too 
~ Rp. 15.454,- I m 
- Biaya EM Emulsi ~ Rp. 81.026,- I too 
Rp. 26.384,- I m 
6.2. SARAN 
1. Untuk lebih rneningkatkan pengetahuan dan ketrampilan 
petugas peme iharaan jalan, maka perlu dilakukan program 
pelatihan. 
2. Untuk rnengur ngi biaya perneliharaan jalan dan juga untuk 
lebih rneningk tkan ketrampilan, maka sebaiknya penanganan 
pemeliharaan utin dilakukan sec&ra swakelola. 
Prijo Sadewo 3863100463 
Tugas Akhi:r; 
"' 
3. Untuk penila an kerusakan secara visual (Bina Marga), 
rnaka perlu di akukan secara cerrnat, karena dari penelitian 
yang telah ilakukan mempunyai kecenderungan yang lebih 
buruk daripad kondisi sebenarnya di lapangan. Untuk itu 
perlu meliha penilaian metode Yoganan<;lan atau metode 
Indrasurya da Dirgolaksono. 
Prijo Sadewo 3863100463 
Tugas Akhir 
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Prijo Sadewo 3863100463 
?St~ UJli\.H 1·111TU ,\J?liL ;:I'.UL.SI 
rtuT,\H'\ rrnc;,, J o 
C I l, ~ C ~ P 
DEPA!-IT MEN PEKEA.JAAN UMUM 
OADAN PE ELITIAN DAN PENGEMBANGAN PU 
PUSAT PEN LITIAN DMJ PENGEI~BANGAN JALAN 
DEPART MENPEKER AANUMLIM 
nADA/'1 PY.N 1-ITJAN DAN P-ENGEMDANOAN ru 
PUS AT PENELTTIAN DAN PENOEMBANGAN JALAN 
Ji. l(aya T1mur NQ, B-!-Tolp.7B~~1-7H""~-7B21\3 P.O. Box 2~8 - llonrl~<ng 
23 90 0~7 APK 24 KOT 
£"' ld A<: 60 
!Jibuat ~.>ntuk J-1<.> arr.~ Pnm~ Joint Dp~~·tion 
Pr duction Plant C1lacap 
J~ ~n M.T. Ha~yono 
KA AS~ lNOUSTRI CILACAP 
)5 Dktober !990 de,og;•n sur~t pen~•r.L~r nomorl 
Oil /PS.U'1/PPC/X/90. T~l ~ llktoD~r )990, 
I. HASIL PEN6UJlAN AS AL EMULSI 
1.1. Jenis AE 60 ( RSJ 
-~ -
' ~ r·~"'"'r '~ ,~-.,-..-. f"~d ,-""Y d>sy"r"t.f""' 
:;.,, tu.V' 
~-- - -- +-- ·------ ·-·-"·-- --------<---·· --(0;\] " ~ "' 11.3" 
L ~'efental"" S.l'uro O<:>"C 5<) ~" !•·•:> """' 
'· P<..,~e<odapa.~ ' 'w <). l ' '· 
'· f'·e.o~L<">d"f'<"' ' '"' 1,2 ' ' 
'· '~' fl~o,hfa~l ~" """' 
'· r·,.., Sd'""' , 3~ "' ' ·' .. &d1um d;c.:tylsc-' c. -
.... cc 1'><' lP. "·' z 
'· t"'."'t"" l>stnf poooitl t r=•t•l 
'· "''"!'""' ·'Y~'-"~/sa '''"""' •)' 1 (•, 1 ' 
'· ""dar mnya~ ' ' ' 
'· P<>•YI<l>nga.~ s. "-' P,"'<"l )".• I i n<,l "' ' ,, ·'-"·' .. 
,,, . i'\:< "' t r ol5 1 c.,.;ldc· )9'"• ) " ' ~":'C· ' ' .. om 
"· o ••• Ul1ta~ CC"Sld" E~• ·") '' 




JAL'J'I AAV~ TI"UR NO 
II. i.ESIHPULMI 
2. 1. Contoh asp a 
nuhi stands 
aspal emlllsi 
2 • 2 • Hasil peng 
yang diuji 
PEKEAJAAN U~Ll~ 
DAN Pf:.NGEMBA."'GAN Pll 
ITIAN DAN PENGEMBANGAN JALAN 
• P<l. 90<. ~.:;:;? ""'"' ., T&l&x28377PPPI t>d .,_~w,.;; 4020-< 
e!llulsl. jeni s " ;o (CAS) b•dk ksr&ns "'eme-opeaifi.kae1 yang diRyaratkan cmtuk j ~ni s 
CRS-1. 
jian hsnya b~rlaku untuk contoh as pal emuhl 
idak mewakill 3Stl.l partai asp/l.l elluhl. 
2.3. Hengingat Ill tu aspal ernulsi bervariaai, untuk llSnietahul 
mlltU suatu ~rto.i aspal emulsi yBng akan digunakan untuk 
pelaksanaan pengambilan contoh aspal emul~l untuk 
pengujio.n h rus dilaksanak<~n aecara random aesual den~an 












dilakBanl!kan ol~h Direl<oi 
aapal emuloi di.sert.ai berito. 
.3 dan 2.4 belum dilaXaanakan 
"nakan aedini mun~kin. 
Untuk penga bilan oontoh eapal 
Pusat Litb ng Jalan berBeclia 
ditanggun~ leh pe!!linta. 
e!Dulsi bilo. dip~rlukan 
membo.ntu dengan biayo. 
A.n. KEPALA P\iSAT PENELlTlAI< DAS 
PENGEH!lANGAN JALAN 
DIWU PEqnJMN U''' >,<OK<- J~-~nH 
!On DI>IA' VOOOATQt >\JM" rf>IC'JKt!"'" 
SEKSI lA!lORATORI M JALAN 
'"-"~o- 0.1, ''""'""I '•~<>I r,,;, '01 "" "'"'' """" "'"JO 
Aspal ElnuJ.oi 
k:· ·• '• ' • • 
' • •• • .. • 
:11. K;:$L'1PU~A;; 
Aepal u,.ud css 
DooiQl".tioo H. 208 
L!-..~ Rri'~ HOI'- P?:8~li:SHh' 1(',/r.;_rns 
t.:;p!J. ~:u-.sr 
~"l'oJ. E=J.oi C5S - 1 
C.% ' "'"'"Y"k ' cootoh ' • ' k_<; • , .. -~,,ny•k con to~ ' ' ,._c. "'"'~:•~< ccnto'• • l".;. 
ooh.,oyok co.otc•f ' ' ,. 
Subdi.n Bi.n-> ProP""-"~ Df'U Dr.I JF>Y.urt.o 




'-''"'-S OEHni.\AN Uh! .\< OKI JAKAnlh 
S\J!l DHI~S LI..BOR.\ro, "\;~ ~ Po:NOUl;u;u~ 
S~KSI ~AiJOOlA!ORI M JALAN 
Jol>nM>y, J!n~ D I ''""''"lOy '•ul ''"" r.P-J lcJp 8191"\511 Joi.,>T\o "tiO>~r 
CO.'i,JH " ~0.~ 1 ( St.:ru ) 
:-~:roL~L'! 
0 ' ' 0 css - , 
' 0 " 0 
DPU DKI Ji..Kh..'fr:A 
P E H • A I K S A A N F..\S p_ 





EasU pe=n KSaao inl i>Aeya ber)a.Jru ba&i bah.o:o yang = yo.:og <!ip<"ik"" 
di Pen;:reh Komponen Bang=an D?U Dhl Jakarta. 
He~urut at.< d.o,,..d "P•si!ikad Cotion.ic !:.n.Uci!iod AcpMlt AJt.SHtu 
Deoig=tion 20e..81 ( AS11-1 Ded~tion D 2397-?9 ). 
HASll UJ! LABORATORiUH 
UNT K OPEN GRADED EMULSION HIX 
( O.G.E.H. ) 
-------------------- ------------------------------------------··· 
I t" " m O.G.E.M. Bat as 
Nilai Stabilitas 930 kg Hin. 675 kg 
Flow (kelelehan) 3.7 mm Min. 2.0 mm 
Air Void ! 0 • 1 % Nax. 20 % 
Density 2. 27 
CATATAN ; 
Core Dri 11 OGE~~ di mbi 1 dari lokasi Sentul dengan usi" 6 bulan. 
Back up data terla pir. 
"'' ' I 
~ 
- ·I 1 1 • i I I • 
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S\JMNIIRY 
P OGHAM \'EMELI!IAH/\.1\.N 11.\JTIN 
SU !lER DANA : APBN + APBD 
J'AHUN IINGGARIIN 1992/1993 
======================================================================= 
KETERANGAN 
iNO. NAMA PRO INSI PANJANG 
(KNI 
======================================================================= 
1 :DISTA ACEH 
2 iSUMATC:RII UTARA 
3 : SUMATIJHA Ill\ HAT 
4 :!<I AU 
5 :JA~mr 









7 :sUNATEHA SELATAN 
8 : LA~lPUNG 
' ----.---------------- ------------:------------:----------·-----------: 




" " " 15 
:.TAT;,' A !JA!l.AT 























:KALIMANTAN SELAT N 
: BALT 
:----:---------------- ------------:------------:---------------------: 
4,903.60 :sub Total Wilaya 'rengah 
------------:------------:---------------------: 
18 : NUSA TF.NGGARA BA 
19 iNIJSA 'l'ENGGARA 'l'l 
20 :TIMOR TJMIJR 
21 iSULAWESl UTARA 
22 : SULAWESJ TENGAfl 
23 :sULAWESI SELATAN 
21 :sULAWESI TENGGAR 
25 : MALUkU 













:Sub Total Wilay h Timur 5,098.70 
=====================-================================================= 
T 0 T A L 16,152.10 : 
===================== ================================================= 
DliFTAR RUAS JALAN PROGRAM 
RU'l'IN TH 1992/1993 
" - JATIM 
Km Post 
Link Name 
Number From To 
"' 187.. ·" 3 5. 0 "' n c. 3.80 u "' " L 5.50 .., MO K> ". 0.0 on 188. o.• 
"' " JLN. BOROBUDUR '· u '" " JLN. l\.YANI '· u on BULU-'l'UBAN 103. 46.7 
"' PADliNGAN - 142. ,., "' 111. 31.2 "" ". 36.3 m ' 'l'EMANGKAR eo. ' 10.9 "' ,, . '-' "' "· 12.5 "' 28. 00 18.3 m 22.00 '·' "' 17. 48 '·' "' KRIAN 0.17 '-' "' 14.14 '-' "' 199.96 17.8 '" 178.00 " '· 18.4 "' KO 1. 00 '· '· "' " JLN. 0. ' 2.00 , . L "' 'l'RENGGALEK AGUNG 154.80 " '· 3 2. 4 on 0.60 n. 
on " 1. 00 L on " 2·00 L on KO 00 L '·' on "' '. on KA '· on " '· on " JLN. BRAWIJAYA " 0. on " JLN. o. 1. 00 L on " JLN.W. 2.00 '· on " JLN. MAYOR 2.00 '· "' 128.04 " '· "' " 1. 00 L "' KO 1. 71 '· "' KO 2 . 31 '· '" 148.08 " '· "' 0. 77 "· 
aca lengths ace io km. 
DAFTAR RUAS JALAN PROGRAM 
P 'CiELTHARJ\l\tJ FUTIN TH 1992/199J 
province: 28 - JATIM 
Link Li1 k Name 
Km Post 
f--CC'-',CC:.___ Length 















"' "' '" 0"
0" 



















NGAWI - ~11\NTING N 
l4ADIUN-CARUBAN 
GEMMPOL - PASUR AN 





PADANGAN - BTS. ATENG 
PADANGAN-BO,TQNE ORO 
BOJONEGORO-BABA 
TF.MANGKAR - PAK H 
GEDEK - ~10JOKER 0 
KRIAN-1-l. SARI 
LEGUNDI - MLIRI 
LEGUNDI-DRIYORE 0 
DRIYOREJO - WON KROMO 





JLN. O.I PANJAI AN 
TRENGGALEK - TU UNG AGUNG 
NGANJUK-KEDIRI 
JLN. BANDAR NGA IM 
JLN. WJ\HID HAST 
JLN.JAGUNG SUP PTO 
JLN.GT.SUBRO'l'O · 1 
JLN.NGAMPEL GAY -/M 
KERTOSONO-KEDIRI 
JLN. BRAWIJAYA 
JLN. P. SUOIRMA 




JLN. URIP SOMOHA JO· 
JLN. SSN SUJJARMAJ 
NGANTRU-T.AGUNG 






2 . 00 












































































3 5. 0 
u 


































25. o . 
• 
~~~~~~~~--~-db~~· 
osts are in million Rupiah, lengths are in Jun. 
1 
DI\FTAR RUAS JALAN PROGRAM 
1 
PEMELIHARAI\N RUTIN 'I' I! 1992/]993 
Province: " - JATIM - -
Km Post 
Link ~ink Name Length 
Number From To 
---
"' 'l'OHJUN-SAMPAN 73.32 80.67 '-' "" PAMEKASAN-SUM "p 112.00 165.42 52.8 m SAHPANG-OM8EN 0.33 14.00 13.7 
'" WlDANcJ - TEMA GKAR 72. 02 75.90 ' -' '" SRONO - MIJNCA 0. 00 10.00 1.0.2 "' " JLN. DINOYO 5.00 6.23 '-' m " JLN. KAPASAN 3.00 3 • 88 ,_, "' " JLN.JEMUR HAN liYANI 8.00 10.05 '-' 
Total 897.6 
.. _, -- ---














































ALL LOCATIONS ~O~J H > 'ASeCOUf<SE W.1'L~IAL 
ALL LOCATIO"' DEI'TH < BASE COURSE MATERIAL 
DEPftrs>ION ULLOW L2 MS'L ED<lE"- lO MM 
""'"£>"liON 001-'!W I~ M!IT. F,OGE > lO MM 
DePRESSION OOLOW L2 MST. hOOE lO- lO MM 
DFPRC.'iSION nELOV. L2MSL ODG~ > lO MM 
D!<P"-""ION BELOW L2 MSC. CD<lE > JO<l.~M 
D>POJ..SSION BOLOW 12M ST. CD<lE < lO MM 
AU. LOCATIO,-,; Dl:f"l H < "AS"C"O!Ji<SOMXJ OW.L 
AU. LOCATIO'"S DU"l H > BAS,C()Ufl$0 W:J £RIAL 
ROIN>fA'tCCKOSS fALL WHEN GM!l!'G ROAD 
ALL LOCATIO,"SJO"T IS Or'" 
ALL l.0CATJO"' "''"" ISA STEEP OICJW[i'N :OINT 
ALL LOCATIQ,SS;'ALLING CAN "e>LLN A"l JOIN 
AI i. LOCATIO.'-' WE [CRC UX'AUZEil C flA( "-S PORM 
AI '- LOCA riO'S CL'-AC f..> ARO fX[!:NS I VC 
,;cL ALL 001'1<"" ION DA"MJ I NG 11 " P AVO .\(f •NT 
ALL LOC Ml 0,_, W;<LRC L.OCALlZEil C 'AC "-S PO"M 
ALL l.OCA Tl ON< CRA<'_, ARE C.xTONS I''E 
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<l I ;c'<) II - :l RAI N 






ALL COCA TIO NS Tlll:RO IS LOSS O>SGCCI ON 
AlL l.OCA TIO NS TI<I:ill! JS LOSSOF SOCTI ON 
ALL LOCA TION>THI:RB lS LOSS o• S ECTI ON 
' AJ-L 1-'lCAT.:l"'TF<ERn IS WS< 0 ' 5!'CT JO~ 
,, 
" 
ALL '-0{' ,\ riO N> I.A.'I)~.m 1: OCCUR -:<;J ''"'- l?ro) 
AI LL()C,,TIO"WA1 ER I All I E I< tiK-11 IJ>'.<"A"l£ 
-~ I.L()~" 10.'~'0,;[) IS N'R~OWTHIWlhOH I U I 
'""'-" 0' <FCion>>'"J: T Aln IIOR:l >'C< :,,_r'(l",; 
COINC, -'PAR DA"G"J01!;000D,OR (J I' 'v'C,<I,S 
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adalali produsen aspal emulsi_ Dar1 hasil riset darJ 
h il berrnacam-rnacam aplikasi Aspal emuls1.lebih dari 
mGrupakan kunci dalarn pemeliharaan dan pembuatan jalan. 
dengan teknologi aspal emulsinya memberikan alternatil dalam 
sedang dilaksanakan pemerintah. 
' •I ·i ripe kation1k rapid selling ( CRS-1 ). Apnkasi pada 
1 I Surface Treatment. Sand Seal dan Tack Coal. 
I · tipe kalionik rapid set11ng ( CRS-1 ). Apl1kas1 pada Adaluh 
Clrip Seal, I i Surface Treatme11t, Sand Seal dan Tack Coat. 
AE -- 65n· 
Adal<lll ctspal 
Cl1ip Seal. •IIi 
AE- 69R 
t1pe l\at1on1k rapid sett1ng ( CRS-2 ). Apl11<asi pada 
Suriace Treatmenl, Scmd Seal dan Tack Coat. 
Adalaro asp~l eml'") !:p& k:Hronrk ra,.,.a "~::,cg ( CFlS-2 1. ':aJar aspar ''''9J'-
Aplrkasr p~d~ Seal, Mulliple Surface Treatment, Sand Seal dan Tack 
Coat. Knrena I dianjurkan dipanaskan sampa1 60" c sebelum 
dicampurk~n 
AE-70M1: 
Aclalah aspal e~"'''le tipe katronrl< medium setting ( CMS-2). Aplik;::si 
pada Overlay patchrng dengan grad~si agregat terbuk~ OGEM (Open 
Gr<Jded I ) kwalilas b<lik_ 
AE- 70M2: 
::d~,:~":,:hh:':,:e~p::":;' j},~~~'';:'; ;:lii;p:;'(i'~"~:";:':l;ik medium setting { CMS-2 ). Aplikasi I gr<~dasi agregal terbuka OGEM mcmiliki knmampu<lll i lebih bail< pada agregat yang l<urang baik. 
1-lUTAMA PRIMA, JO 
Office, Jl M~~o D11ta Niaga 
Faclory 
118.f,3 Por.dok lndah JAKARTA IND. Pn_ C2t 7505201 Fot. 021-7505202 
INDUSTRI CILACW JAWA TENGAH rn_ 0232-23165 Fat. 0282 23103 





Ad~lah asoal emulsi lipe ' ' slow Setting ( CSS-1 
). Aplikasi pada 
Slury Seal, Sand Mix, (Dense Graded MrxL Tack Coat, Prime 
Coat dan Fog Seal. 
AE- 63S 
Acialah ac.pal urnulsi tipe I slow settrrog ( CSS-1 ). Aplikasi pada 
~ 
11 r r' 
Slury S8<J!, S:111d Mix, (Dense- Graded Mix), Tack Coat, Prime 
Coat dan r:og Seal, ill kandu11gan binder linggi. 
r>JEOSAN -- D: 
Adalah aspal I II I I, yang memilrki kemampuan 
elaslissitas kohesl, I dan stabilitas baik. Aplikasi pada MACROSEAL 
(Micro r,sphall dan sangat sesuai digunakan pada siang hari. 
NEOSAN- N: 
Adalah aspal emulsi II QS/OT Slury Seal, yang mem~liki kemampuan 
elaslissitas kohesi, I stabilitas baik. Aplikas1 pada MACROSEAL 
' {Micro Asphalt dan sar.gat sesuai drgunakan pada malam 
' hilli ' i-
NEOS/\N ·- F· 
Adalah aspal ~111\!ISi " •r OStOT Slury Seal, y~ng rnemrlrki kemampuan ' elastisitas kolwsi. ~dhesi stabilrtas batk. Aplikasr pada FIBROMAC 
' ' {Flexible, I Micro Asphalt Concrete). yaitu Polrmer OS/OT ,, 
Slury Seal ditamb<Jh Fiber. 
!. 
i ADDITIVE 
1\d<Jiah b~l1;m y~ng " 'I I setting, selrrngga memberikan cukup ' w<Jktu proo,cs dun penebaran scrta rnenjamin segera open " 
i trallrl\. 
' 
' ' !' 
' 
' ' HUTAMA PRIMA, JO ' 
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kationik rapid sating { CRS - 2 ) dapa\ digunakan 
Mulliple Surtace Treatment. Sand Seal dan Tack 
dari jenis gradasi agregat, dianjurkan pada masing-
Chip Seal 0,4 - 2,0% {w/w), Multiple SUrfjlCOI 
-2,3% (W/w), Sand Seal 0.4-0,9 lim' dan Tack Coat 0,2 
:AE-69R~ 1:1 ). 
I, emulsifier. pelarut, acid dan air. 
. del_ 
II ....... .. 













Ciil<olan : 1 i nil d1 alas adalah rata-rala dengan variasi minor. 
tempal yang tertutup. 




CX~. Jl Metro DJia Na;Ja Blok I 
Fact;;y Planl. Jl. MT_ HJr\-o~o I 
disimpan datam kondisi diam {tanpa pengocokan) 
Po~dok llldah JAKARTA IND. 
' 
Pn. 021 ·7505201 Fa~ 02J.75ll5202 
Pn. 0262·23166 Fa>:. 0282·23103 
' ' 
' 
l-lo(l,,.J I INFORMASI TEKNIK 
//111/lllf/ 
••••••••••• 
I>· . >AE '- fOM .. .... - - - - . . ' Produk .. ...... . .• - T ·. ·. l . . . 
Aplikasl Aspar r:r_j_~~~~- i li dapat dicampur I 
agregattanpa pemanasan. Untuk overlay atau patching"p;d~ 
I grJd<lsi 1erbuka ( OGEM ). 
. "-.h Mt dalam ponggunaan untu~ OGEM dianjurkan menggu11akan 
I ~gregat yang bark. 
Do.l• ~u(Ziwrari jenis gradasi, dianjurkan penggunaan antara 
4 terhadap berat agregaL 
Komposlsi AE terdiri dari aspal, emulsifier, pelarut, acid dan air. 
Data Analisis ' , 50"c. del. 53 " .......... . ............. ,. 
Berat renis glml 1 ,02 
I penyimpanarl, 24 jam, % ...... ''"•••• .......... 0,05 
Trtik I ''C .. "''"'" ........... 46 
I I Silringan, %. ' ... . ........ 0,07 
Sisa,T -- -- -- --·-· ....... ........... 68 
1 i residu, 25•c, 100g, 5 deL. ········· ......... ······· ... .... 160 
I . 25'c. 5 cmlmon .em. . ........ .. ..• . ........ 1.0 
,% ...... . .. ............... . ........ . .... . ........... 99 ....... 
I 1 : Nilai·nilai di alas adalah rata-rata dengan variasi minor. 
Penyimpanan ' dalam tempat yang tertutup. I , I 
Kemasan AE M1 dikirim dalam kem<tsan drum 200 kg atau dalam bentuf< 
curah. 
Anjuran jangan disimpan dalam kondisi diam (tanpa pengocokan) 
I 
' 
i 6 (enam) bulan 
I 
HUTAMA PRIMA, JO 
I'" Olfice, Jl. Melro Dula Niaga Pondok lndah JAKARTA IND. Pn. 021·7505201 Fa~. 021·7505202 
Factory Plan!, Jl. MT. ' ' 











Olfice, Jl. I Ia 
r I I, 
I INFORMASI TEKNIK 
..... · ... < AI= _:,;<=1<, .. · < < < < <· •... 
<"' ... -'' .. ··•·•··••· 
. ·•.• ·. ·. . . . - ' ' . 
I emulsi jenis kationik slow setting drgunakan untuk Slury Seal, 
sard Mix, Dense Graded Mix (DGEM), Tack Coat, Prime Coat dan 
Fof! Seal. 
I <rj i j 1 agreg<:~t dan permukaan base, dianjurkan 
" penggun~an Slurv Seal 10 20% (wlw) sand - 15% , DGEM 4 9% {w/w), T:Jcl\ Coat 0,25 0,75 
~a;!uran ai : AE-615 ~ 1 : 1 ), Prirne Coat 0,45- 1,35U 
__..~s~,,~r~o,4~5-~0,7~5U~m~·------------------~ 
AE terdiri dari aspal, emulsifier. pelarut, acid dan a>r. 
VI••+•'<ICJ;, SO'c. del 
Berflt · pms (jlilrl. 
Sll•+"'''' copeocyllc Pp,wm. 2~ J8rT1.%. 
Titi~ lrmbek. 'C .. 
I saringan,% ............................... ________ ........... . 
I 
ti it 
. % .......................... ------ ....... , ............. .. 
i residu. 25"c, 100g, 5 det ........... .. 
, 25"c, 5 cmlmert .. cm _ 
t, rl,%- ....................... """' .. _ .. .. 
t · Nilai-nilai di atas adatall rata-rata dengan variasi minor. 










dup<JI dikFrirn dalarn kemasan drum 2001<g atau dalam bentuk 
jangan disimp<Jn dalam kondisi diam (la11pa pengocokan) 
i 6 (enam) bulan 
I · 118.A3 Pondok lndah JAKARTA IND Pn 021-7505201 Fax 021-7505202 

















Mix, Tack Coat, 
(DGEM), dan Crack Fitter. 
( CSS-i ), digunakan unluk 
Coat, Fog Seal, Dense 
masing-masing penggunaan Slury Seal 10 - 20% 
Mix 7- 15% {wlw), DGEM 4-9% (wlw), Tack Coat 
Urn' (campuran air AE-638 ~ 1 1), Prime Coat 
Fog Seal 0,4 Lim' 
iri dari aspal. emulsifier, petarul, acid dan air. 















"I iresidu,25'c.IOOg.5det .. 
" 25"c. 5 cmlmcn.,cm 
1,%. 
Cutalan Nilai-nilai di alas adalalr rata-rata dengan variasi minor. 
AE Drsrmpan dalarn tempat yang tertutup. 
AE - dapal dikirim d<1lam kemasan drum 200kg atau dalam 
bentuk cj,eh. 
' ' disimpan dalarn kondisi diam (tanpa pengocokan} 
lr.bih 
Ollce, Jr. .\lctro Dutil Ninga Glok II 
Fo~ory Flont, JL 
Po~dok l~da~ JAKARTA IND. P~. 021-7505201 Fax. 021-7505202 
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